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ABSTRAK

Siti Rahayu Ramlan, 2017. Pengaruh Pembelajaran Berbasis Eksperimen
Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 4
Enrekang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Fisika. Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar (dibimbing oleh Ahmad
Yani dan Rahmini Hustim).

Penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain penelitian static group
comparison yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh positif
pembelajaran berbasis eksperimen terhadap pemahaman konsep. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 Enrekang
Tahun Ajaran 2017/2018. Sedangkan sampelnya adalah XI MIPA3 sebagai kelas
eksperimen dan kelas XI MIPAs sebagai kelas kontrol. Hasil analisis
menunjukkan nilai rata-rata pemahaman konsep fisika peserta didik yang diajar
dengan pembelajaran berbasis eksperimen adalah 23,73 dan peserta didik yang
diajar menggunakan pembelajaran konvensional nilai rata-ratanya adalah 15,90
dengan standar deviasi berturut-turut adalah 8,18 dan 7,72 serta koefisien varians
kelas sebesar 12,05% dan 17,55%. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji-t
diperoleh nilai thiwng = 11,33 dan pada taraf signifikan a = 0,05 dengan dk = 68
diperoleh tuaber = 1,997. Dengan demikian nilai thiwung > twabel, maka Hy diterima dan
Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh positif pembelajaran berbasis
eksperimen terhadap pemahaman konsep fisika peserta didik kelas XI SMA
Negeri 4 Enrekang.

Kata kunci : Pembelajaran Berbasis Eksperimen, Pemahaman Konsep Fisika.
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ABSTRACT

Siti Rahayu Ramlan, 2017.The Influence of Experiment Based Learning in
Comprehend the Physics Concept of the 2" Grade Student of SMA N 4
Enrekang. Skripsi. Physics Education Program of Teaching and Education
Faculty, Muhammadiyah University (supervised by Ahmad Yani and Rahmini
Hustim).

This study was an experimental quasi with a static group comparison design
which aimed to analyze the positive influence of experiment based learning in
comprehend the physics concept. Population of this study was all the second
grade student of SMA N 4 Enrekang school year of 2017/2018. While the sample
was MIPA; class as the experimental class and MIPA4 class as the control class.
Result analysis showed the physics concept comprehensive of the students who
were taught with experiment based learning method was 23,73 while the student
who was taught with conventional method was 15,90 with deviation standard
were 8,18 and 7,72 respectively. Meanwhile, Varian’s coefficients were 12,05%
and 17,55 % respectively. Hypothesis analysis with T-test result was tcoun=11,33
in significant level a=0,05 with dk=68 and twbe=1,997. Therefore, tcount>ttable, SO,
Hi was received and Ho was rejected. It means that there was a positive influence
of experiment based learning in physics concept comprehensive of the second
grade student of SMAN 4 Enrekang.

Key Words: Experiment Based Learning, Comprehend the Concept of Physics.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Materi Fisika merupakan kumpulan hukum, teori, prinsip, aturan atau
rumus-rumus yang terbangun sesuai pengkajiannya. Pembelajaran fisika tidak
cukup hanya dengan menghafal atau mengingat saja, diperlukan pemahaman pada
setiap materi yang diajarkan karena materi fisika merupakan sekumpulan konsep-
konsep yang saling berhubungan. Pembelajaran fisika yang hanya memberikan
seckumpulan fakta dan pengetahuan kepada peserta didik mengakibatkan
pemahamannya kurang dan tidak mengembangkan kebebasan intelektual.

Salah satu permasalahan yang terdapat dalam proses pembelajaran fisika
saat ini adalah rendahnya kualitas pembelajaran. Kendala-kendala yang sering
dihadapi dalam kegiatan pembelajaran antara lain : (1) pemilihan model
pembelajaran yang kurang cocok, (2) kurangnya penggunaan media pembelajaran,
dan (3) kondisi kelas yang cenderung berpusat pada guru. Hal ini menyebabkan
pembelajaran yang terjadi hanya satu arah, peserta didik kurang berani
mengutarakan pendapat. Peserta didik lebih diarahkan untuk menghafal informasi
tanpa dituntut untuk memahami dan mengembangkan informasi, dan kurang
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga dapat dikatakan bahwa
pengajaran fisika lebih banyak menekankan fakta atau produk sains saja daripada
mengembangkan pengetahuan yang diperoleh melalui metode ilmiah (Trianto,

2010: 6).



Telah diketahui bahwa motivasi peserta didik terhadap mata pelajaran
fisika masih kurang, sehingga peserta didik kebanyakan tidak fokus pada mata
pelajaran yang diajarkan dalam kelas. Pembelajaran yang diterapkan masih
menggunakan model pembelajaran konvensional dengan menggunakan metode
ceramah, sehingga peserta didik hanya mendengar, mencatat, dan keaktifan
peserta didik dalam proses pembelajaran pun masih kurang.

Rendahnya kualitas pembelajaran menyebabkan keterampilan proses
peserta didik yang meliputi mengamati, memprediksi, mengukur, mengklasifikasi,
menyimpulkan, dan mengkomunikasikan relatif masih rendah, karena peserta
didik kurang diberi kesempatan untuk menemukan konsep materi fisika sendiri.
Sebagai dampak dari lemahnya penerimaan konsep tersebut, menjadikan peserta
didik berasumsi bahwa mata pelajaran fisika adalah mata pelajaran yang sangat
sulit, rumit, dan banyak rumus, sehingga membuat mereka tidak menyukai
pelajaran fisika.

Kenyataan yang ditemui dilapangan, pelajaran fisika dianggap oleh
sebagian peserta didik sebagai pelajaran yang kurang menarik, abstrak, dan selalu
dengan rumus matematika. Kondisi ini akan berdampak terhadap hasil belajar
fisika peserta didik. Hal ini terlihat masih banyak peserta didik yang belum
mencapai ketuntasan belajar minimum (KBM) yang ditetapkan oleh guru fisika
SMAN 4 Enrekang yaitu 70. Rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan target
pembelajaran dari kebanyakan guru adalah pada penyelesaian materi saja, bukan
pada bagaimana siswa menguasai materi dan paham dengan konsep-konsep fisika.

Di sisi lain, salah satu faktor rendahnya hasil belajar fisika peserta didik



disebabkan oleh kurang tepatnya guru dalam memilih metode yang akan
digunakan dalam pembelajaran.

Dalam pembelajaran fisika, kemampuan pemahaman konsep merupakan
syarat mutlak dalam mencapai keberhasilan belajar fisika. Hanya dengan
penguasaan konsep fisika seluruh permasalahan fisika dapat dipecahkan, baik
permasalahan fisika yang ada dalam kehidupan sehari-hari maupun permasalahan
fisika dalam bentuk soal fisika di sekolah.

Guru memegang peranan penting dalam menentukan kualitas dan
kuantitas pembelajaran yang dilaksanakan. Guru diharapkan dapat membuat
peserta didik untuk lebih berminat dalam mengikuti pelajaran fisika dan merubah
anggapan peserta didik yang keliru tentang fisika itu sendiri. Jadi kompetensi guru
dalam penyajian materi sangatlah diharapkan demi keberhasilan peserta didiknya
dalam memahami pelajaran fisika. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat
merupakan suatu alternatif mengatasi masalah rendahnya pemahaman konsep
peserta didik dalam pelajaran fisika. Penerapan suatu metode pembelajaran harus
di tinjau dari segi keefektifan, keefesienan dan kecocokannya dengan karakteristik
materi pelajaran dan keadaan peserta didik yang meliputi kemampuan, kecepatan
belajar, minat, waktu yang dimiliki dan keadaan sosial ekonomi siswa sebagai
objek. Jadi untuk tujuan yang berbeda guru harus menggunakan metode penyajian
yang berbeda pula guna mencapai tujuan pembelajaran.

Sehubungan dengan permasalahan diatas maka di perlukan adanya
penggunaan suatu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman

konsep fisika peserta didik. Salah satu solusi yang digunakan sebagai upaya



meningkatkan pemahaman konsep peserta didik adalah dengan menerapkan
pembelajaran  berbasis  eksperimen.  Pembelajaran  eksperimen  adalah
pembelajaran dengan cara guru dan murid bersama-sana mengerjakan sesuatu
latihan atau percobaan untuk mengetahui pengaruh atau akibat dari sesuatu aksi,
yang bertujuan untuk membuktikan kepada siswa kebenaran riil sesuatu aksi yang
terjadi.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis termotivasi melakukan sebuah
penelitian yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Eksperimen
Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 4

Enrekang.”

B. Rumusan Masalah
Dari beberapa uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
akan dijawab dalam penelitian ini diajukan sebagai berikut :

1. Seberapa besar pemahaman konsep fisika yang diajar dengan
pembelajaran berbasis eksperimen pada peserta didik kelas XI SMA
Negeri 4 Enrekang tahun ajaran 2017/2018 ?

2. Seberapa besar pemahaman konsep fisika yang diajar dengan
pembelajaran konvensional pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 4
Enrekang tahun ajaran 2017/2018 ?

3. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika antara yang diajar
dengan pembelajaran berbasis eksperimen dan yang diajar dengan
pembelajaran konvensional pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 4

Enrekang tahun ajaran 2017/2018 ?



C. Tujuan Peneltian

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang
akurat tentang permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, yakni:

1. Untuk mendeskripsikan seberapa besar pemahaman konsep fisika yang
diajar dengan pembelajaran berbasis eksperimen pada peserta didik kelas
XI SMA Negeri 4 Enrekang tahun ajaran 2017/2018.

2. Untuk mendeskripsikan seberapa besar pemahaman konsep fisika yang
diajar dengan pembelajaran konvensional pada peserta didik kelas XI
SMA Negeri 4 Enrekang tahun ajaran 2017/2018.

3. Untuk menganalisis perbedaan pemahaman konsep fisika antara yang
diajar dengan pembelajaran berbasis eksperimen dan yang diajar dengan
pembelajaran konvensional pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 4
Enrekang tahun ajaran 2017/2018.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagi guru, pembelajaran berbasis eksperimen dapat dijadikan sebagai
pembelajaran yang membentuk pemahaman konsep secara utuh pada
peserta didik menuju konsep ilmiah.

2. Bagi peneliti, pembelajaran berbasis eksperimen dapat meningkatkan
peran guru untuk menjalankan fungsinya sebagai fasilitator dan mediator
pembelajaran yang efektif dan efisien.

3. Bagi peserts didik, pemanfaatan alat eksperimen fisika dalam

pembelajaran berbasis eksperimen dapat dijadikan sebagai pembelajaran



yang lebih menarik dan mudah dipahami untuk menanamkan pemahaman
konsep yang utuh dan benar.

. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan
referensi dalam penelitian-penelitian selanjutnya yang terkait dengan

pembelajaran berbasis eksperimen.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka
1. Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan peserta didik
sehingga terjadi proses belajar. Pembelajaran memusatkan pada “bagaimana
membelajarkan peserta didik” dan bukan pada “apa yang dipelajari peserta didik™.
(Nasution, 1999: 86). Kemudian (Wenger, 1998: 227; 2016: 1), mengatakan
bahwa “pembelajaran bukanlah aktivitas, sesuatu yang dilakukan oleh seseorang
ketika ia tidak melakukan aktivitas yang lain. Pembelajaran juga bukanlah sesuatu
yang berhenti dilakukan oleh seseorang. Lebih dari itu, pembelajaran bisa terjadi
di mana saja dan pada level yang berbeda-beda secara individual, kolektif,
ataupun sosial”. Sedangkan menurut (Suparman, 2012: 10), pembelajaran adalah
suatu rangkaian peristiwa yang memengaruhi peserta didik atau pembelajar
sedekimian rupa sehingga perubahan perilaku yang disebut hasil belajar

terfasilitasi.

Pelaksanaan pembelajaran merupakan hasil integrasi dari beberapa
komponen yang memiliki fungsi tersendiri dengan maksud agar ketercapaian
tujuan pembelajaran dapat terpenuhi. Ciri utama dari kegiatan pembelajaran
adalah adanya interaksi. Interaksi yang terjadi antara peserta didik dan lingkungan
belajarnya, baik itu dengan guru, teman-temannya, alat, media pembelajaran,

dan/atau sumber-sumber belajar lainnya. Adapun ciri-ciri lainnya dari



pembelajaran ini berkaitan dengan komponen-komponen pembelajaran itu sendiri.
Dimana di dalam pembelajaran akan terdapat komponen-komponen, sebagai
berikut: tujuan, bahan/materi, strategi, media, dan evaluasi pembelajaran.

Sebagai suatu sistem, masing-masing komponen tersebut membentuk
sebuah integritas atau satu kesatuan yang utuh. Masing-masing komponen saling
berinteraksi yaitu saling berhubungan secara aktif dan saling memengaruhi.
Misalnya, dalam menentukan bahan pembelajaran merujuk pada tujuan yang telah
ditentukan, serta bagaimana materi itu disampaikan menggunakan strategi yang
tepat yang didukung oleh media yang sesuai. Dalam menentukan evaluasi
pembelajaran akan merujuk pada tujuan pembelajaran, bahan yang disediakan
media dan strategi yang digunakan, begitupun juga dengan komponen yang
lainnya saling bergantung (interdepedensi) dan saling menerobos (interpenetrasi).

Penjelasan mengenai komponen-komponen pembelajaran sebagai berikut:
(a). Tujuan Pembelajaran, tujuan pendidikan sendiri adalah untuk meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Dengan kata lain,
pendidikan merupakan peran sentral dalam upaya mengembangkan sumber daya
manusia. (b). Sumber Belajar, diartikan segala bentuk atau segala sesuatu yang
ada di luar diri seseorang yang bisa digunakan untuk membuat atau memudahkan
terjadinya proses belajar pada diri sendiri atau peserta didik, apa pun bentuknya,
apa pun bedanya, asal bisa digunakan untuk memudahkan proses belajar, maka
benda itu bisa dikatakan sebagai sumber belajar. (c). Strategi Pembelajaran,

adalah tipe pendekatan yang spesifik untuk menyampaikan informasi, dan



kegiatan yang mendukung penyelesaian tujuan khusus. Strategi pembelajaran
pada hakikatnya merupakan penerapan prinsip-prinsip psikologi dan prinsip-
prinsip pendidikan bagi perkembangan peserta didik. (d). Media Pembelajaran,
merupakan salah satu alat untuk mempertinggi proses interaksi guru dengan
peserta didik dan interaksi siswa dengan lingkungan dan sebagai alat bantu
mengajar dapat menunjang penggunaan metode mengajar yang digunakan oleh
guru dalam proses mengajar. (e). Evaluasi Pembelajaran, merupakan indikator
untuk menilai pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta menilai proses
pelaksanaan mengajar secara keseluruhan. Evaluasi bukan hanya sekadar menilai
suatu aktivitas secara spontan dan insidental, melainkan merupakan kegiatan
untuk menilai sesuatu secara terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan
yang jelas.

Komponen pembelajaran adalah penentu dari keberhasilan proses
pembelajaran. Komponen-komponen tersebut memiliki fungsi masing-masing
dalam setiap peranannya dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan beberapa defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah proses atau cara yang diatur sedemikian rupa agar tercipta
hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik untuk tujuan tertentu, dimana
pembelajaran itu terdiri dari komponen tujuan, sumber belajar, strategi, media,
dan evaluasi.

2. Model Pembelajaran Eksperimen
Model eksperimen adalah metode atau cara di mana guru dan murid

bersama-sama mengerjakan sesuatu latihan atau percobaan untuk mengetahui
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pengaruh atau akibat dari sesuatu aksi (Kurniasih, 2015: 88). Atau, model
eskperimen adalah metode pemberian kesempatan kepada anak didik perorangan
atau kelompok untuk dilatth melakukan suatu proses atau percobaan
(Hamdayama, 2014: 125).

Dengan model pembelajaran ini, anak didik diharapkan sepenuhnya
terlibat ~merencanakan percobaan (eksperimen), melakukan percobaan
(eksperimen), menemukan fakta, mengumpulkan data, mengendalikan variabel,
dan memecahkan masalah yang dihadapinya secara nyata.

Model eksperimen, adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa
melakukan percobaan dengan mengalami sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam
proses belajar mengajar, dengan metode eksperimen, siswa diberi kesempatan
untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses,
mengamati suatu objek, keadaan atau proses sesuatu. Dengan demikian, siswa
dituntut untuk mengalami sendiri, mencari kebenaran, atau mencoba mencari
sesuatu hukum atau dalil, dan menarik kesimpulan dari proses yang dialaminya
itu. (Djamarah, 2002: 95).

Penggunaan metode ini mempunyai tujuan agar siswa mampu mencari dan
menemukan sendiri berbagai jawaban atau persoalan-persoalan yang dihadapinya
dengan mengadakan percobaan sendiri. Melalui pembelajaran eksperimen, siswa
juga dapat terlatih dalam cara berpikir yang ilmiah. Dengan eksperimen, siswa
menemukan bukti kebenaran dari teori sesuatu yang sedang dipelajarinya.

Agar penggunaan metode eksperimen itu efisien dan efektif, maka perlu

diperhatikan hal-hal sebagai berikut : (a) Dalam eksperimen, setiap siswa harus
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mengadakan percobaan, maka jumlah alat dan bahan atau materi percobaan harus
cukup bagi tiap siswa. (b) Agar eksperimen itu tidak gagal dan siswa menemukan
bukti yang meyakinkan, atau mungkin hasilnya tidak membahayakan, maka
kondisi alat dan mutu bahan percobaan yang digunakan harus baik dan bersih. (c)
Dalam eksperimen, siswa perlu teliti dan konsentrasi dalam mengamati
percobaan, maka perlu adanya waktu yang cukup lama, sehingga mereka
menemukan pembuktian kebenaran dari teori yang dipelajari itu. (d) Siswa dalam
eksperimen adalah sedang belajar dan berlatih, maka perlu diberi petunjuk yang
jelas, sebab mereka disamping memperoleh pengetahuan, pengalaman serta
keterampilan, juga kematangan jiwa dan sikap perlu diperhitungkan oleh guru
dalam memilih objek eksperimen itu. (e) Tidak semua masalah bisa
dieksperimenkan, seperti masalah mengenai kejiwaan, beberapa segi kehidupan
sosial dan keyakinan manusia.

Kelebihan dari model pembelajaran eksperimen antara lain : (a) Metode
eksperimen ini dapat membuat anak didik lebih percaya atas kebenaran atau
kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri daripada hanya menerima kata guru
atau buku; (b) Anak didik dapat mengembangkan sikap untk mengadakan studi
eksplorasi (menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi, suatu sikap yang dituntut dari
seorang ilmuan; serta (¢) Dengan metode eksperimen akan terbina manusia yang
dapat membawa terobosan-terobosan baru dengan penemuan sebagai hasil
percobaannya yang diharapkan dapat bermanfaat bagi kesejahteraan hidup

manusia.
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Adapun kekurangan dari model pembelajaran eksperimen antara lain : (a)
Tidak cukupnya alat-alat mengakibatkan tidak setiap anak didik berkesempatan
mengadakan eksperimen; (b) Jika eksperimen memerlukan jangka waktu yang
lama, anak didik harus menanti untuk melanjutkan pelajaran; dan (c¢) Metode ini
lebih sesuai untuk menyajikan bidang-bidang ilmu dan teknologi.

Pembelajaran dengan metode eksperimen, menurut Palendeng (2003: 82)
meliputi tahap-tahap sebagai berikut : (a) Percobaan awal, pembelajaran diawali
dengan percobaan yang didemonstrasikan guru atau dengan mengamati fenomena
alam. Demonstrasi ini menampilkan masalah-masalah yang berkaitan dengan
materi fisika yang akan dipelajari. (b) Pengamatan, merupakan kegiatan siswa saat
guru melakuakn percobaan. Siswa diharapkan untuk mengamati dan mencatat
peristiwa tersebut. (c) Hipotesis awal, siswa dapat merumuskan hipotesis
sementara berdasarkan hasil pengamatannya. (d) Verifikasi, kegiatan untuk
membuktikan kebenaran dari dugaan awal yang telah dirumuskan dan dilakukan
melalui kerja kelompok. Siswa diharapkan merumuskan hasil percobaan dan
membuat kesimpulan, selanjutnya dapat dilaporkan hasilnya. (¢) Aplikasi konsep,
setelah siswa merumuskan dan menemukan konsep, hasilnya diaplikasikan dalam
kehidupannya. Kegiatan ini merupakan pemantapan konsep yang telah dipelajari.
(f) Evaluasi, merupakan kegiatan akhir setelah selesai satu konsep. Penerapan
pembelajaran dengan metode eksperimen akan membantu siswa untuk memahami
konsep. Pemahaman konsep dapat diketahui apabila siswa mampu mengutarakan

secara lisan, tulisan, maupun aplikasi dalam kehidupannya. Dengan kata lain,
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siswa memiliki kemampuan untuk menjelaskan, menyembutkan, memberikan
contoh, dan menerapkan konsep dengan pokok bahasan.

Berdasarkan defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran eksperimen adalah pembelajaran dengan model saling bekerja sama
antara guru dan peserta didik melakukan percobaan untuk mengetahui sebab
akibat atau pengaruh dari suatu aksi, dimana peserta didik mencari tahu jawaban
atau persoalan yang dihadapi.

3. Model Pembelajaran Konvensional

Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran tradisional
atau disebut juga dengan metode ceramah, karena sejak dulu metode ini telah
dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak didik dalam
proses belajar dan pembelajaran. Dalam pembelajaran, model konvensional
ditandai dengan ceramah yang diiringi dengan penjelasan, serta pembagian tugas
dan latihan (Sagala, 2005: 65).

Pembelajaran konvensional yang dimaksud secara umum adalah
pembelajaran dengan menggunakan model yang biasa dilakukan oleh guru yaitu
memberi materi melalui ceramah, latihan soal kemudian pemberian tugas.
Ceramah merupakan salah satu cara penyampaian informasi dengan lisan dari
seseorang kepada sejumlah pendengar di suatu ruangan. Kegiatan berpusat pada
penceramah dan komunikasi searah dari pembaca kepada pendengar. Penceramah
mendominasi seluruh kegiatan, sedang pendengar hanya memperhatikan dan

membuat catatan seperlunya.
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Menurut Bahri (2006: 145), model konvensional mempunyai beberapa

kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:

a.

Kelebihan model konvensional : (1) Guru mudah menguasai kelas, (2)
Mudah mengorganisasikan tempat duduk/kelas, (3) Dapat diikuti oleh
jumlah siswa yang besar, (4) Mudah mempersiapkan dan
melaksanakannya, dan (5) Guru mudah menerangkan pelajaran dengan
baik.

Kekurangan model konvensional : (1) Mudah menjadi verbalisme
(pengertian kata-kata), (2) Yang visual menjadi rugi, yang auditif
(mendengar) yang besar menerimanya, (3) Bila selalu digunakan dan
terlalu lama, membosankan, (4) Guru menyimpulkan bahwa siswa
mengerti dan tertarik pada ceramahnya, ini sukar sekali, dan (5)

Menyebabkan siswa menjadi pasif.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran konvensional lebih menekankan pada ceramah dan diskusi yang

searah. Dimana diskusi searah yang dimaksud adalah peserta didik bertanya

kepada guru dan guru memberikan tanggapan terhadap pertanyaan yang diajukan

oleh peserta didik. Hampir tidak pernah terjadi komunikasi yang intensif antara

peserta didik dengan peserta didik lainnya mengenai pokok bahasan yang sedang

dibicarakan. Dengan kata lain, tidak pernah terjadi tukar informasi antara peserta

didik yang satu dengan yang lainnya.
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4. Pemahaman Konsep

Pemahaman merupakan salah satu aspek pada ranah kognitif yang
dikemukakan oleh Bloom (1956) (Irmayanti, 2012: 30-31), menyatakan
pemahaman yaitu ketika peserta didik dihadapkan pada suatu komunikasi dan
dapat menggunakan ide yang terkandung di dalamnya. Komunikasi yang
dimaksud dapat dalam bentuk lisan atau tulisan dalam bentuk verbal atau
simbolik. Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna dan arti dari
suatu konsep (Sudjana, 2013: 24).

Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe hasil
belajar pengetahuan hafalan. Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap
makna atau arti dari suatu konsep. Untuk itu diperlukan adanya hubungan atau
pertautan antara konsep dengan makna yang ada dalam konsep tersebut (Sudjana,
2013: 24). Hubungan antara konsep dengan makna tersebut akan menghasilkan
perubahan perilaku.

Menurut Rosser (1984) (Dahar, 2011: 63), konsep adalah suatu abstraksi
yang mewakili suatu kelas objek, kejadian, kegiatan, atau hubungan yang
mempunyai atribut yang sama. Konsep adalah abstraksi-abstarksi yang
berdasarkan pengalaman seseorang (Dahar, 2011: 63). Belajar konsep merupakan
hasil utama pendidikan. Menurut Wingkel, belajar konsep merupakan bentuk
belajar yang dilakukan dengan mengadakan abstraksi yaitu dalam semua objek
yang meliputi benda, kejadian, dan orang; hanya ditinjau aspek-aspek tertentu

yang merupakan sebuah pengetahuan konseptual (Bukhori, 2012: 12).
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Menurut Anderson & Krathwohl menyatakan pengetahuan konseptual
lebih kompleks daripada pengetahuan faktual dan mencakup tiga sub tipe, yaitu:
1) pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori, 2) pengetahuan tentang prinsip-
prinsip dan generalisasi, dan 3) pengetahuan tentang teori, model, dan struktur.
Pengetahuan konseptual diperlukan peserta didik sebagai dasar dan acuan dalam
melakukan perilaku-perilaku tertentu (Pickard, 2007: 49).

Menurut Ausubel, konsep diperoleh dengan dua cara, yaitu pembentukan
konsep dan asimilasi konsep. Pembentukan konsep merupakan proses induktif dan
merupakan belajar penemuan yang diperuntukkan untuk orang yang lebih tua
dalam kehidupan nyata dan laboratorium dengan tingkat kesukaran yang lebih
tinggi. Asimilasi konsep merupakan proses deduktif dengan menghubungkan
atribut-atribut tertentu dengan gagasan-gagasan yang relevan yang sudah ada
dalam struktur kognitif mereka. (Dahar, 2011: 64)

Menurut Bloom (1956) pemahaman konsep dapat dibedakan menjadi tiga
bagian yaitu: (1) Translasi (7Translation); Translasi Sebagai kemampuan seseorang
untuk memahami sesuatu yang dinyatakan dengan cara lain dari pernyataan asli
yang telah dikenal sebelumnya. Bloom et al. mengemukakan indikator pencapaian
kemampuan-kemampuan translasi sebagai : a) the ability to translate a problem
given in tehnical or abstract phraseology into concrete or less abstract
phraseologi. Hal ini berarti kemampuan menerjemahkan suatu masalah yang
diberikan dengan kata-kata abstrak menjadi uraian kata-kata yang kongkret; b) the
ability to translate vrelationships expressed in symbolic form, including

illustration, maps, tables, diagrams, graphs and mathematical and other
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formulas, to verbal form or vice versa. Hal ini menunjukkan kemampuan
menerjemahkan hubungan yang terkandung dalam bentuk simbolik, meliputi
ilustrasi, peta, tabel, diagram, grafik, persamaan matematis, dan rumus-rumus lain
ke dalam bentuk verbal dan sebaliknya. Contoh kemampuan pemahaman translasi
dalam fisika misalnya ketika peserta didik diberikan persamaan tekanan
hidrostatik, peserta didik dapat menerjemahkan hubungan antara variabel-variabel
dalam persamaan itu kedalam sebuah bentuk grafik. (2) Interpretasi
(Interpretation); Interpretasi adalah kemampuan sesorang untuk memahami
sesuatu yang direkam, diubah atau disusun dalam bentuk lain seperti grafik, tabel,
diagram dan lain-lain. interpretasi/penafsiran juga merupakan kemampuan untuk
memaknai grafik, menghubungkan dua konsep yang berbeda, dan kemampuan
membedakan yang pokok dan yang bukan pokok (Sudjana, 2013: 25). Contoh
kemampuan pemahaman interpretasi misalnya ketika peserta didik diberikan tabel
hasil percobaan Archimedes yaitu berat benda di udara dan di air yang
dipindahkan, peserta didik dapat memaknai bahwa semakin selisih antara berat
benda di udara dan di air merupakan besarnya gaya ke atas yang dialami benda.
(3) Ekstrapolasi (Extrapolation); Ekstrapolasi adalah kemampuan seseorang
menyimpulkan dan menyatakan lebih eksplisit suatu bentuk grafik; data-data;
memprediksi konsekuensi-konsekuensi dari tindakan yang digambarkan dari
sebuah komunikasi; sensitif atau peka terhadap faktor yang mungkin membuat
prediksi menjadi akurat. Contoh kemampuan ekstrapolasi misalnya ketika peserta
didik diberikan gambar tiga pipa berhubungan yang berbeda ukurannya semakin

kecil pada pipa 3, dengan kecepatan aliran fluida di setiap pipa masing-masing vi,
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v2 dan v3 . Berdasarkan data dan gambar peserta didik dapat memahami dengan
mampu memprediksi kecepatan aliran fluida pada pipa 3.

Kerangka-kerangka kognitif dalam kategori memahami menurut Anderson
(2010: 106-115), meliputi: (1) Menafsirkan; Menafsirkan terjadi ketika peserta
didik dapat mengubah informasi dari satu bentuk ke bentuk lain. Menafsirkan
berupa pengubahan kata-kata jadi kata-kata lain (misalnya, memparafrasakan),
gambar dari kata-kata, kata-kata dari gambar, angka jadi kata-kata, kata-kata jadi
angka, not balok jadi suara musik dan semacamnya. (2) Mencontohkan; Proses
kognitif mencontohkan terjadi manakala peserta didik memberikan contoh tentang
konsep atau prinsip umum. Mencontohkan melibatkan proses identifikasi ciri-ciri
pokok dari konsep atau prinsip umum (misalnya, segitiga sama kaki harus
mempunyai dua sisi yang sama panjang) dan menggunakan ciri-ciri ini untuk
memilih atau membuat contoh (misalnya, peserta didik dapat memilih segitiga
sama kaki dari tiga segitiga yang ditunjukkan). (3) Mengklasifikasikan; Proses
kognitif mengkasifikasikan terjadi ketika peserta didik mengetahui bahwa sesuatu
termasuk dalam kategori tertentu (misalnya, konsep atau prinsip).
Mengklasifikasikan melibatkan proses mendeteksi ciri-ciri atau pola-pola yang
“sesuai” dengan contoh dan konsep atau prinsip tersebut. Mengklasifikasikan
adalah proses kognitif yang melengkapi proses mencontohkan. Jika mencontohkan
dimulai dengan konsep atau prinsip umum dan mengharuskan peserta didik
menemukan contoh tertentu, mengklasifikasikan dimulai dengan contoh tetentu
dan mengharuskan peserta didik menemukan konsep atau prinsip umum. (4)

Merangkum; Proses kognitif merangkum terjadi ketika peserta didik
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mengemukakan satu kalimat yang merepresentasikan informasi yang diterima.
Merangkum melibatkan proses membuat ringkasan informasi, misalnya makna
suatu adegan drama (poin-poin pokoknya). (5) Menyimpulkan; Proses kognitif
menyimpulkan menyertakan proses menemukan pola dalam sejumlah contoh.
Menyimpulkan terjadi ketika peserta didik dapat mengabstraksikan sebuah konsep
yang menerangkan contoh-contoh tersebut dengan mencermati ciri-ciri setiap
contohnya dan yang terpenting dengan menarik hubungan di antara ciri-ciri
tersebut. (6) Membandingkan; Proses kognitif membandingkan melibatkan proses
mendeteksi persamaan dan perbedaan antara dua atau lebih objek, peristiwa, ide,
masalah, atau situasi, seperti menentukan bagaimana suatu peristiwa terkenal
(misalnya, skandal politik terdahulu). Membandingkan meliputi pencarian
korespondensi satu-satu antara elemen-elemen dan pola-pola pada satu objek,
peristiwa atau ide lain. (7) Menjelaskan; Proses kognitif menjelaskan berlangsung
ketika peserta didik dapat membuat dan menggunakan model sebab-akibat dalam
sebuah sistem.

Skor pemahaman konsep peserta didik dapat dikategorikan menurut
penilaian acuan patokan. Tujuan penggunaan acuan patokan (kriteria) berfokus
pada kelompok perilaku peserta didik yang khusus yang didasarkan pada kriteria
atau standar khusus. Hal tersebut diperlukan dalam penilaian karena skor individu
tidak dapat memberikan informasi yang banyak. Sehingga, diperlukan
pengkategorian skor individu dalam sebuah pembagian kelompok yang seimbang.
Salah satu cara membagi atau mengkategorikan skor pemahaman konsep peserta

didik adalah dengan membuat interval kelompok dengan memggunakan skor
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terendah dan skor tertinggi yang memungkinkan untuk dicapai peserta didik dan
jumlah kategori.yang dinginkan (Irianto, 2004: 36).

Berdasarkan uraian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa
pemahaman konsep adalah suatu tingkatan di mana peserta didik mampu
menangkap makna dari suatu konsep baik yang berupa verbal maupun tulisan
sehingga menghasilkan perubahan perilaku. Perubahan perilaku yang dimaksud
adalah  perubahan  kemampuan  mentranslasi,  menginterpretasi  dan
mengekstrapolasi.

Aspek-aspek yang diukur dalam pemahaman konsep meliputi kemampuan
menginterpretasi, memberikan contoh, mengklasifikasikan, merangkum,
menduga, membandingkan, dan menjelaskan (Restami, 2013: 5). Pemahaman
dapat dibedakan ke dalam tiga kategori, yaitu: (1) Tingkat terendah adalah
pemahaman terjemahan, yaitu kemampuan memahami secara tepat dan cermat,
sehingga dalam mengemukakan kembali hal-hal yang dipelajari tidak mengalami
arti. Mulai dari terjemahan dalam arti yang sebenarnya, misalnya dari bahasa
Inggris ke dalam bahasa Indonesia, mengartikan Bhineka Tunggal Ika,
mengartikan Merah Putih, menerapkan prinsip-prinsip listrik dalam memasang
sakelar. (2) Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yaitu menjelaskan atau
merangkum sesuatu yang dikomunikasikan. Menafsirkan, selain mengurutkan
kembali, juga menambah wawasan baru terhadap hal-hal yang dikomunikasikan
sehingga menjadi lebih jelas. (3) Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi
adalah pemahaman ekstrapolasi, yaitu kemampuan dalam memperkirakan arah

atau kecenderungan di luar data yang tersedia. Misalnya: kemampuan untuk
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menetapkan implikasi, konsekuensi, deduksi dan akibat dari sesuatu yang bertolak
dari kondisi yang dihadapi. Ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat di
balik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat

memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya.

Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini, peneliti akan menilai
pemahaman konsep peserta didik berdasarkan aspek kognitif pemahaman revisi
Anderson  meliputi  menafsirkan,  mencontohkan, = mengklasifikasikan,

menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan.

B. Kerangka Pikir

Pembelajaran fisika di Sekolah Menengah Atas menuntut seperangkat
kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa yang terfokus pada hakikat sains
yang terbangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah

Dalam kegiatan pembelajaran fisika, guru diharapkan mampu
menggunakan pembelajaran yang sesuai dengan materi yang disampaikan demi
tercapainya tujuan pembelajaran. Pembelajaran berbasis eksperimen adalah salah
satu pembelajaran yang sesuai dengan pelajaran fisika.

Pembelajaran eksperimen merupakan metode atau cara belajar dimana
guru dan peserta didik bersama-sama melakukan suatu latihan atau percobaan
(eksperimen) untuk mengetahui pengaruh atau akibat dari suatu aksi. Dengan
model pembelajaran ini memungkinkan peserta didik untuk mengerti dan
memahami sesuatu dengan mudah dan mengingatnya dalam waktu yang lama
dibandingkan dengan penyampaian materi dengan cara tatap muka dan ceramah

saja, karena pembelajaran berbasis eksperimen membuat peserta didik
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mendapatkan jawaban langsung dari percobaan yang dilakukan. Dengan
penggunaan pembelajaran ini diharapkan mampu mempermudah, memperjelas,
serta penyampaian pesan atau materi pelajaran kepada para peserta didik. Oleh
karena itu, dengan menggunakan pembelajaran berbasis eksperimen dalam
kegiatan pembelajaran fisika dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik.

Pemahaman konsep fisika tidak hanya hasilnya saja yang diutamakan
tetapi proses mendapatkan konsep sangat penting untuk membangun pengetahuan
siswa. Keterampilan dan sikap ilmiah memiliki peran yang penting dalam
menemukan konsep fisika karena siswa membangun gagasan baru sewaktu
mereka berinteraksi dengan suatu objek/peristiwa, sebagai pengalaman yang
bermakna yang dapat digunakan sebagai bekal perkembangan diri selanjutnya.
Penerapan keterampilan proses dalam kegiatan pembelajaran fisika diharapkan
dapat membantu siswa dalam menemukan dan mengembangkan konsep-konsep

yang ditemukan secara terintegrasi.

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka rumusan
hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat perbedaan yang signifikan antara
pemahaman konsep fisika yang diajar dengan pembelajaran berbasis eksperimen
dan yang diajar secara konvensional pada peserta didik kelas XI SMA 4 Enrekang

tahun ajaran 2017/2018”.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Quasi Experimental
Designs (eksperimen semu).

2. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain Static
Group Comparison. Pemilihan desain ini karena penelitian yang dilakukan
melibatkan dua kelas yang diberi perlakuan yang berbeda, kemudian
dilakukan pengukuran dengan menggunakan tes pemahaman konsep.

Model desain yang dimaksud dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1 Desain penelitian

X O1
- 0O
(Borg, 1983: 680)

Keterangan :

X = Perlakuan model pembelajaran berbasis eksperimen pada kelas

eksperimen.

- = Tidak diberikan perlakuan pada kelas kontrol.

O = Pengukuran melalui pemberian tes pemahaman konsep yang
diberikan setelah pemberian perlakuan berakhir pada kelas
eksperimen.

(0)} = Pengukuran melalui pemberian tes pemahaman konsep yang

diberikan setelah pemberian perlakuan berakhir pada kelas kontrol.
----- = Kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh tanpa melalui
random (Non Equivalen).

23
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3. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Enrekang, Kabupaten
Enrekang, Kecematan Maiwa, Jalan Jeruk Manis Maroangin.
B. Variabel Penelitian
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran berbasis
eksperimen dan model pembelajaran konvensional.
2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep fisika.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Subjek populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI

MIPA SMA Negeri 4 Enrekang tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri dari 4

kelas dengan jumlah siswa secara keseluruhan adalah 123 orang.

2. Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini tidak dilakukan secara

rambang, melainkan dibantu oleh pendidik mata pelajaran fisika dari

populasi yang telah ditentukan atau dipilih langsung oleh peneliti. Hal ini
dilakukan karena beberapa pertimbangan, yaitu:

a. Peserta didik pada sekolah ini telah disebar kedalam empat kelas tanpa
memerhatikan peringkat peserta didik sehingga setiap kelas memiliki
kemampuan yang hampir sama atau homogen.

b. Tidak mungkin bagi peneliti mengganggu aturan yang telah berlaku

disekolah tersebut, dalam hal ini pembagian kelas oleh sekolah.
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Berdasarkan pertimbangan di atas, maka ditentukan 2 kelas sampel pada
populasi, yaitu kelas XI MIPAj3 sebagai kelas eksperimen akan diterapkan
pembelajaran berbasis eksperimen dan kelas XI MIPA4 sebagai kelas
kontrol akan diterapkan pembelajaran secara konvensional.

D. Defenisi Operasional Variabel

1. Pembelajaran berbasis eksperimen dalam penelitian ini merupakan suatu
penyajian pelajaran dengan mengembangkan kemampuan-kemampuan
yang dimiliki oleh peserta didik dengan melibatkan secara langsung
melakukan suatu percobaan tentang suatu hal, mengamati prosesnya, dan
menuliskan hasil percobaannya, dimana selama melakukan percobaan
peserta didik dibimbing oleh guru. Proses pembelajaran ini diberikan agar
peserta didik dapat membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari dan untuk
mendapatkan suatu konsep fisika.

2. Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dengan langkah-langkah pembelajarannya yaitu
menjelaskan materi, memberikan contoh penyelesaian, memberikan soal
latihan, yang diterapkan pada pembelajaran dikelas kontrol.

3. Pemahaman konsep dalam penelitian ini adalah dalam skor yang dicapai
oleh peserta didik dalam menyelesaikan tes pemahaman konsep dengan
indikator menafsirkan, mengklasifikasikan, membandingkan,
mencontohkan dan menyimpulkan.

E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu :
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1. Tahap Persiapan

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan yaitu:

a.

Mengadakan observasi ke sekolah dan berkonsultasi dengan kepala
sekolah dan guru bidang studi fisika kelas XI MIPA SMA Negeri 4
Enrekang mengenai keadaan peserta didik dan pencapaian hasil belajar

fisika peserta didik.

. Menelaah kurikulum di SMA Negeri 4 Enrekang dan menentukan

waktu penelitian dan kelas yang akan digunakan untuk penelitian serta
materi pelajaran yang akan dijadikan sebagai materi penelitian. Materi
yang diajarkan yaitu Suhu dan Kalor, yang meliputi KD 3.8
Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor pada kehidupan
sehari-hari, KD 4.2 Merencanakan dan melaksanakan percobaan untuk
menyelidiki karakteristik termal suatu bahan, terutama kapasitas dan

konduktivitas kalor.

. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKPD, dan buku

bacaan.

. Membuat instrumen penelitian yang berupa tes pemahaman konsep

fisika dalam bentuk tes pilihan ganda.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Menerapkan pemberian pembelajaran berbasis eksperimen pada kelas
eksperimen dan menerapkan pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol.

Setelah diberikan perlakuan, guru dapat mengetahui pemahaman

konsep fisika yang dimiliki peserta didik dengan memberikan tes akhir
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(posttest) yang berupa soal-soal pilihan ganda pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol.

Tabel 3.2 Pelaksanaan Kegiatan Penelitian

No. Tanggal Kegiatan Kelas
1. | 25 November 2017 | Mengajar materi suhu ( XII MIPA 4 ) Kontrol
2. | 27 November 2017 | Mengajar materi suhu ( XII MIPA 3) Eksperimen
3. | 27 November 2017 | Mengajar materi kalor ( XII MIPA 4 ) Kontrol
4. | 28 November 2017 | Mengajar materi kalor ( XII MIPA 3) Eksperimen
5. | 02 Desember 2017 | Mengajar materi pemuaian dan perubahan | Kontrol
wujud zat ( XII MIPA 4)
6. | 02 Desember 2017 | Mengajar materi pemuaian dan perubahan | Eksperimen
wujud zat ( XII MIPA 3)
7. | 04 Desember 2017 | Mengajar materi perpindahan kalor ( XII | Eksperimen
MIPA 3)
8. | 04 Desember 2017 | Mengajar materi perpindahan kalor dan Azas | Kontrol
Black ( XII MIPA 4)
9. | 05 Desember 2017 | Mengajar materi Azas Black ( XII MIPA 3) Eksperimen
10. | 09 Desember 2017 | Posttest ( XII MIPA 4) Kontrol
11. | 09 Desember 2017 | Posttest ( XII MIPA 3) Eksperimen

3. Tahap Pelaporan

Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukan antara lain :

a. Mengolah dan menganalisis data hasil posttest, membandingkan hasil

analisis tes antara kelas eksperimen dan kelas control.

b. Membahas hasil penelitian yang telah diperoleh berdasarkan data-data

tersebut.

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari

pengolahan data.
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F. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis instrumen berupa tes pemahaman konsep

fisika dengan ranah kognitif berupa menafsirkan (Ci), mencontohkan (C,),

mengklasifikasikan (C3), menyimpulkan (Cs), dan membandingkan (Ce).

Langkah-langkah yang ditempuh yaitu:

1.

Tahap Pertama

Menyusun 50 item tes pemahaman konsep fisika peserta didik dalam
bentuk pilihan ganda (multiple choise test). Jumlah soal pada setiap ranah
kognitif yang digunakan dalam instrumen hasil belajar fisika peserta didik
yaitu C1= 7 soal, C,= 8 soal, C3= 4 soal, Cs= 4 soal, dan Cs= 5 soal.

Tahap Kedua

Item yang telah disusun kemudian di validasi. Hal ini bertujuan melihat tes
pemahaman konsep fisika ini layak tidaknya digunakan atau telah
memenuhi validasi. Instrumen yang digunakan terlebih dahulu diuji
cobakan untuk menentukan validitas dan realibilitas tes. Untuk pengujian

validitas digunakan rumus yaitu:

Mp-Mt |p
ypb; = — p
(Arikunto, 2013)
Dengan:
ypbi = koefesien korelasi biserial
Mp = Rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang
dicari validitasnya
Mt = rerata skor total
St = standar deviasi
p = proporsi peserta didik yang menjawab benar

__banyak peserta didik yang menjawab benar

jumlah seluruh peserta didik

q = proporsi peserta didik yang menjawab salah (q=1—p)
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3. Tahap Ketiga
Untuk mengetahui konsistensi instrumen yang digunakan, maka harus
ditentukan reliabilitasnya. Untuk menghitung reliabilitas tes pemahaman

konsep fisika digunakan rumus Kuder-Richardson - 20 (KR-20) sebagai

berikut:
n | St*-%
= G CSE)
(Arikunto, 2013)

Dengan:
ri = reliabilitas tes secara keseluruhan
)4 = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = proporsi subjek yang menjawab item salah (q=1-p)
Ypq =jumlah perkalian antara p dan q
n = banyaknya item
St = standar deviasi

Item yang memenuhi kriteria valid dan mempunyai koefisien reliabilitas
tes yang tinggi digunakan untuk tes pemahaman konsep fisika pada
kelompok eksperimen.

Tabel 3.3. Koefisien korelasi

Rentang Kategori
0,801 - 1,000 Sangat tinggi
0,601 - 0,800 Tinggi

0,401 - 0,600 Cukup

0,201 - 0,400 Rendah

0,000 - 0,200 Sangat Rendah

(Arikunto, 2013)
G. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
memberikan tes pemahaman konsep yang sama pada setiap sampel (kelas
eksperimen dan kelas kontrol) yaitu berupa soal-soal dalam bentuk pilihan ganda

yang terdiri atas lima jawaban alternatif, dimana tes ini dilaksanakan pada
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pertemuan terakhir. Setiap soal mempunyai skor yang sama yakni apabila
jawaban benar diberi nilai satu (1), jika dijawab salah diberi nilai nol (0). Setiap
sampel (kelas eksperimen dan kelas kontrol) menjawab soal dengan waktu yang
sama yaitu 90 menit. Setiap sampel terdiri dari 35 peserta didik dan masing-
masing jawab soal yang terdiri dari 28 nomor.
H. Teknik Analisis Data
Setelah pengumpulan data, data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan
teknik analisis statistik yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik
inferensial.
1. Analisis Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum
mengenai karakteristik pencapaian pemahaman konsep belajar peserta didik
bagi kelas yang diajar menggunakan pembelajaran berbasis eksperimen dan
kelas yang diajar secara konvensional. Hasil analisis deskriptif ditampilkan
dalam bentuk jumlah sampel, rentang, skor maksimum, skor rata-rata, standar
deviasi, koefisien variansi dan presentase standar ketuntasan pemahaman
konsep peserta didik.
Skor rata-rata diperoleh dari persamaan berikut :
_ 2

X
n
(Sudjana, 2013)
Dengan:
X = Skor rata-rata

x; = Skor perolehan
n = jumlah data
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Standar deviasi kelas didapatkan dari persamaan di bawah ini :

_ ’n.Z‘xiZ— (x)?
5= n(n-1)

(Sudjana, 2013)

Dengan :

S = Standar deviasi
n = Jumlah sampel
Xi = titik tengah kelas

Untuk melihat apakah pembelajaran berbasis eksperimen memberikan
efek yang lebih pada pemahaman konsep fisika peserta didik dibandingkan
dengan pembelajaran secara konvensional maka dicari koefisien variansnya

dengan menggunakan persamaan berikut :

S
KV = T X 100%
(Sudjana, 2013)

Dengan :

KV  =koefisien varians
S = standar deviasi
X = skor rata-rata

2. Analisis Inferensial

Analisis statistik inferensial yang digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian adalah uji-t. Sebelum uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan
pengujian dasar-dasar analisis, yakni uji normalitas dan uji homogenitas.
a.Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Untuk uji normalitas

ini, digunakan rumus chi-kuadrat yang diperoleh melalui persamaan berikut :

k 2
Xz _ ( Oi - El)
z E;
i=1

(Subana, 2005)
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Keterangan:

¥ = Chi-kuadrat

k = banyaknya kelas interval
Oi = frekuensi observasi

Ei = frekuensi yang diharapkan
Kriteria pengujian :

Nilai yang diperoleh diatas dinyatakan sebagai X2 niung. Selanjutnya, nilai
2 wbel diperoleh dari daftar > dengan dk = (k — 3 ) pada taraf nyata o = 0,05.

Data dikatakan terdistribusi normal ketika Xz hitung < X2 tabel.
b.Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
bersifat homogen. Pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan

uji-F dengan rumus :

__Varians terbesar

Varians terkecil
(Subana, 2005)
Kriteria pengujian :

Nilai yang diperoleh dari rumus diatas dinyatakan sebagai Fhitung
Selanjutnya nilai Fuaber diperoleh dari daftar distribusi F dengan penyebut
dan pembilang dk = ( n — 1 ) pada taraf nyata a = 0,05. Kedua kelas
dikatakan memiliki data yang homogen apabila Fhitung < Fravel.

c. Pengujian Hipotesis
Statistik yang digunakan untuk pengujian hipotesis menggunakn uji dua
pihak dengan menguji kesamaan dua rata-rata. Kedua rata-rata tersebut

merupakan skor yang diperoleh dari kelas eksperimen yang diajar
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menggunakan metode berbasis eksperimen dan kelas control yang diajar
dengan pembelajaran konvensional.
Persamaan yang digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian in

adalah sebagai berikut :

X1-X2
t = d 11
sg H'l'z
dimana:
(= 1512+ (np— 1)s52
dsg = (n1+ny)-2
(Sugiyono, 2016)
dengan:

X1 =Rata-rata nilai hasil belajar kelas eksperimen.
X, = Rata-rata nilai hasil belajar kelas kontrol.
n1 = Banyaknya data kelas eksperimen.
n2 = Banyaknya data kelas kontrol.
s12= Varians kelas eksperimen.
52> = Varians kelas kontrol.
dsg = Standar deviasi gabungan.
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah :

Hy: pi=p:
Hi: up # p2
Dengan :
Ho: wi=p = Tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika yang

signifikan antara yang diajar dengan model pembelajran
berbasis eksperimen dan diajar secara konvensional pada
peserta didik kelas X SMA Negeri 4 Enrekang.

Hi:pu # w2 - Terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika yang
signifikan antara yang diajar dengan model pembelajaran
berbasis eksperimen dan yang diajar secara konvensional
pada peserta didik kelas X SMA Negeri 4 Enrekang.

w1 = Skor rata-rata hasil pemahaman konsep fisika peserta
didik yang diajar dengan model pembelajaran berbasis
eksperimen.

H2 = Skor rata-rata hasil pemahaman konsep fisika yang diajar

secara konvensional.
Jika — trabel < thitung < trabel terletak di taraf tersebut maka Ho diterima dan jika tidak

H; diterima.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian dan pembahasan pada bab ini adalah hasil studi lapangan
untuk memperoleh data melalui tes setelah dilakukan suatu pengajaran yang
berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Variabel yang diteliti adalah
Pemahaman Konsep Fisika menggunakan Pembelajaran Berbasis Eksperimen,
dengan materi Suhu dan Kalor pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 4
Enrekang tahun ajaran 2017/2018. Sebagai kelas eksperimen dalam penelitian
adalah peserta didik kelas XI MIPA3 dan sebagai kelas kontrol adalah peserta
didik kelas XI MIPA4. Setelah gambaran pelaksanaan penelitian dijelaskan,
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis menggunakan statistik uji-t dengan
pengujian normalitas dan kesamaan variansi sebagai uji prasyaratnya.

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis deskriptif skor tes pemahaman konsep fisika peserta didik
pada kelas XI SMA Negeri 4 Enrekang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1. Statistik Deskriptif Skor Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik
Kelas XI SMA Negeri 4 Enrekang.

Statistik Nilai Statistik
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Jumlah Sampel 35 35
Skor Ideal 28 28
Skor Tertinggi 22 28
Skor Terendah 11 18
Rentang Skor 11 10
Skor Rata-rata 15.90 23.73
Standar Deviasi 2.79 2.86
Varians 7.72 8.18
Koefisien Varians 17.55 % 12.05 %

34

Sumber : Data Primer Terolah (2017)
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Berdasarkan Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa skor pemahaman
konsep fisika pada kelas eksperimen yang diajar menggunakan pembelajaran
berbasis eksperimen dan kelas kontrol yang diajar secara konvensional.
Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa skor rata-rata pemahaman konsep fisika
peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata

pemahaman konsep fisika peserta didik kelas kontrol.

a. Gambaran umum data skor Pemahaman Konsep Fisika untuk kelas
Eksperimen.

Berdasarkan sampel yang diteliti, diperoleh bahwa Pemahaman Konsep

Fisika kelas XI MIPA; SMA Negeri 4 Enrekang yang diajar pada kelas

eksperimen dengan menggunakan pembelajaran  berbasis  Eksperimen

menunjukkan bahwa skor tertinggi yang dicapai adalah 28 dan skor terendah

adalah 18 dari skor ideal 28 yang mungkin diperoleh, sedangkan skor rata-rata

yang dicapai adalah 23,73 dengan standar deviasi 2,86 dan variansi 8,18.

b. Gambaran umum data skor Pemahaman Konsep Fisika untuk kelas
Kontrol.

Untuk peserta didik kelas XI MIPA4 SMA Negeri 4 Enrekang yang diajar
pada kelas kontrol menunjukkan bahwa skor tertinggi yang dicapai adalah 22 dan
skor terendah adalah 11 dari skor ideal 28 yang mungkin diperoleh, sedangkan
skor rata-rata yang dicapai adalah 15,90 dengan standar deviasi 2,79 dan variansi

7,72.

Selanjutnya, jika skor pemahaman konsep fisika peserta didik kelas XI

MIPA; dan kelas XI MIPA4 SMA Negeri 4 Enrekang dikategorikan berdasarkan
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adopsi dari Ridwan tentang pengkategorian pemahaman konsep, maka dapat

dibuat tabel distribusi frekuensi sebagai berikut :

Tabel 4.2. Ditribusi Frekuensi dan Persentase Pemahaman Konsep Fisika
Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 4 Enrekang.

Interval Kategori Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Persentase % Frekuensi | Persentase % | Frekuensi | Persentase %
24 - 28 Sangat tinggi 0 00.00 19 54.29
18 -23 Tinggi 11 31.43 16 45.71
12-17 Sedang 22 62.85 0 00.00
6-11 Rendah 2 5.72 0 00.00
0-5 Sangat rendah 0 00.00 0 00.00

Jumlah 35 100 35 100

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa persentase hasil
pemahaman konsep fisika kelas kontrol yang tidak diajar menggunakan
pembelajaran berbasis eksperimen menunjukkan 31,43% peserta didik berada
pada kategori tinggi, 62,85% peserta didik kategori sedang, dan 5,72% peserta
didik kategori rendah. Sehingga dapat dilihat bahwa 23 peserta didik memperoleh
interval persentase 41 - 60% pada kategori sedang. Besar pemahaman konsep
fisika pada kelas kontrol dilihat dari persentase yaitu 62,85%. Hal ini
menunjukkan pada kelas kontrol pemahaman konsep masih berada pada kategori

sedang.

Persentase hasil pemahaman konsep fisika kelas eksperimen menunjukkan
54,29% peserta didik berada pada kategori sangat tinggi, dan 45,71% peserta
didik kategori tinggi. Sehingga dapat dilihat bahwa 19 peserta didik memperoleh

interval persentase 41 - 60% pada kategori tinggi. Besar pemahaman konsep fisika
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pada kelas eksperimen yaitu 54,29%. Hal ini menunjukkan pada kelas eksperimen

pemahaman konsep berada pada kategori sangat tinggi.

Pada kelas eksperimen diperoleh koefisien varians sebesar 12,05%
sedangkan pada kelas kontrol diperoleh koefisien varians sebesar 17,55%.
Dimana koefisien varians menunjukkan keseragaman, semakin kecil koefisien
variasinya maka datanya semakin seragam. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis eksperimen memberikan efek lebih merata terhadap
pemahaman konsep fisika peserta didik dibandingkan pembelajaran konvensional

(perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B).

Persentase pemahaman fisika peserta didik pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol dapat dilihat pada gambar diagram di bawah ini.

70 A =
60 -
50 A =
X
% 40 -
*0:-; = Kontrol
§ 30 1 m Eksperimen
a
20 A 1
10 A
— — .! =y
0
sangat rendah sedang tinggi sangat
rendah tinggi

Gambar 4.1 Klasifikasi Pemahaman konsep Fisika Peserta Didik Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol Berdasarkan Distribusi Frekuensi.
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Kriteria skor hasil perolehan tiap indikator pemahaman konsep fisika
peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 Enrekang disesuaikan dengan criteria
Interpretasi skor pemahaman konsep fisika yang dikemukakan oleh Ridwan

Tabel 4.3. Perolehan Skor tiap Indikator Pemahaman Konsep Fisika
Kelas Eksperimen.

Indikator Pemahaman Persentase Perolehan Kriteria
Konsep Skor %
Menafsirkan 77.14 Tinggi
Mencontohkan 66.86 Tinggi
Mengklasifikasikan 61.14 Tinggi
Menyimpulkan 65.31 Tinggi
Membandingkan 72.24 Tinggi

Sumber : Data Primer Terolah (2017)

Tabel 4.4. Perolehan Skor tiap Indikator Pemahaman Konsep Fisika

Kelas Kontrol.
Indikator Pemahaman Persentase Perolehan Kriteria
Konsep Skor %

Menafsirkan 66.67 Tinggi
Mencontohkan 54.86 Sedang
Mengklasifikasikan 40.00 Rendah
Menyimpulkan 48.98 Sedang
Membandingkan 50.61 Sedang

Sumber : Data Primer Terolah (2017)

Berdasarkan Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa kemampuan
peserta didik menjawab tes pemahaman konsep fisika dengan indikator
menafsirkan, = mencontohkan, = mengklasifikasikan, = menyimpulkan  dan
membandingkan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol

(perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B).
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Gambar 4.2. Diagram Persentase Perolehan Skor Tiap Indikator Pemahaman
Konsep Fisika pada Kelas Eksperimen dan Kontrol.

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial

Hasil analisis statistika inferensial dimaksudkan untuk menjawab masalah
penelitian yang telah dihipotesiskan, dan sebelum melakukan analisis statistika
inferensial terlebih dahulu dilakukan dasar-dasar analisis yang merupakan syarat
dalam pemakaian statistika inferensial ini.

Pengujian dasar-dasar analisis tersebut, sebagai berikut :
a. Pengujian Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor
pemahaman konsep fisika peserta didik untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol

berdistribusi normal atau tidak normal.
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Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan persamaan Chi-kuadrat
menunjukkan bahwa pemahaman konsep fisika diperoleh X ﬁitung= 1,4877 < XZper=
7,815 pada kelas kontrol sedangkan pada kelas eksperimen diperoleh nilai Xﬁitung=
3,2133 < XZ,0; = 7,815 (perhitungan selengkapanya dapat dilihat pada lampiran B). Hal
ini menunjukkan bahwa data pemahaman konsep dari kedua kelas terdistribusi normal
dengan taraf nyata a = 0,05.

b. Pengujian Homogenitas

Hasil pengujian normalitas menunjukkan bahwa data yang diperoleh
berasal dari populasi yang berdistribusi normal, maka analisis dilanjutkan dengan
uji homogenitas varians populasi. Uji homogenitas dilakukan dengan
menggunakan uji-F.

Perhitungan pengujian homogenitas varians populasi untuk hasil belajar
diperoleh nilai Frinng = 1,060 dan nilai Fipe = 1,772 (perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran B). Karena Fiung < Frabe , maka dapat disimpulkan
bahwa data skor pemahaman konsep fisika peserta didik pada kedua kelas berasal
dari varians populasi yang homogen.
c¢. Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji menggunakan statistik seperti berikut:
Ho : H=H

Hl: /’lliﬂZ

Keterangan :

Ho : po= p1: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman
konsep fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan
pembelajaran berbasis labratorium dengan peserta didik yang diajar
secara konvensional.
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Hi : po# p1 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman
konsep fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan
pembelajaran berbasis labratorium dengan peserta didik yang diajar
secara konvensional.

Kriteria pengujian untuk uji dua pihak adalah hipotesis Ho diterima jika:
-t-120)68) < tHitung < t(1-120)68), dan untuk harga-harga t lainnya ditolak atau Ha
diterima. Hasil perhitungan dengan menggunakan uji-t pada taraf nyata a= 0,05
dan dk = 68 diperoleh thiung = 11.33 sedangkan tiper = 1,997. Karena thiwng yang
diperoleh tidak berada pada -1,997< thitung <1,997, maka hipotesis H, ditolak atau
hipotesis H; diterima. (Pengujian selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B).

Telah diperoleh bahwa hipotesis Hi diterima, artinya terdapat perbedaan
yang signifikan antara pemahaman konsep fisika antara peserta didik yang diajar
menggunakan pembelajaran berbasis eksperimen dan yang diajar secara
konvensional pada taraf nyata o= 0,05. Peserta didik yang diajar menggunakan
pembelajaran berbasis eksperimen memiliki rata-rata skor pemahaman konsep
yang lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang diajar secara
konvensional.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen. Peneliti
membandingkan pemahaman konsep fisika dua kelas yang bersifat homogen, hal
ini dapat ditunjukan dari rata-rata nilai hasil belajar semester sebelumnya dari dua
kelas tersebut sama yaitu 75. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan
pemahaman konsep fisika antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan

pembelajaran berbasis eksperimen dan peserta didik yang diajar secara

konvensional pada kelas XI SMA Negeri 4 Enrekang dengan materi Suhu dan
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Kalor. Melalui kegiatan penelitian ini diharapkan peserta didik yang diajar dengan
menggunakan pembelajaran berbasis eksperimen lebih tertarik mengikuti proses
pembelajaran dan dengan mudah memahami materi pembelajaran sehingga
pemahaman konsep fisika peserta didik meningkat.

Berdasarkan analisis statistik deskriptif, diketahui bahwa skor pemahaman
konsep fisika peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 Enrekang Tahun ajaran
2017/2018 yang diajar pembelajaran berbasis eksperimen memiliki perbedaan
dengan kelas yang diajar secara konvensional. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.1
bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen memiliki nilai yang lebih besar yaitu
sebesar 23,73 dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya 15,90. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis eksperimen yang diterapkan pada
kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan dengan kelas kontrol yang diajar
secara konvensional, sehingga dapat diasumsikan bahwa peserta didik lebih dapat
memahami konsep materi pembelajaran setelah diajar menggunakan pembelajaran
berbasis eksperimen. Hal ini dikarenakan penggunaan pembelajaran berbasis
eksperimen dalam proses pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk lebih terlibat aktif. Hal ini membuat informasi yang diperoleh peserta
didik dalam proses pembelajaran lebih berkesan karena peserta didik mencari tahu
sendiri dan membuat peserta didik lebih paham tentang apa yang dipelajari.

Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat eksperimen, Peneliti melihat
pada saat melakukan proses belajar mengajar, peserta didik mulai membangun
sendiri pengetahuannya sedikit demi sedikit melalui pengalaman-pengalaman

yang didapat baik itu pada saat melakukan praktikum, mengerjakan LKPD,
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maupun pada saat berdiskusi. Hal ini dapat dilihat dengan adanya interaksi-
interaksi sosial pada saat proses belajar mengajar yaitu melakukan praktikum,
mengisi LKPD dan diskusi. Ternyata melalui pemberian masalah dengan melihat
langsung atau mempraktekkan suatu konsep membuat peserta didik tertarik untuk
mengikuti proses belajar mengajar serta membuat peserta didik lebih banyak
bertanya. Hal ini merupakan tanda ketertarikan peserta didik untuk memahami
konsep fisika. Peserta didik berupaya mencari solusi dari setiap masalah melalui
interaksi baik sesama peserta didik maupun peserta didik dengan guru. Karena
guru berperan sebagai fasilitator dan motivator dalam proses belajar mengajar.
Guru membimbing dan mengarahkan peserta didik agar mereka seolah-olah
menemukan kembali konsep-konsep yang ada dalam fisika.

Berdasarkan analisis deskriptif diperoleh skor hasil tes pemahaman konsep
perta didik tiap indikator yang meliputi menafsirkan, mencontohkan,
mengklasifikasikan, menyimpulkan, dan membandingkan lebih tinggi pada kelas
eksperimen dibandingkan pada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan pembelajaran berbasis eksperimen pada proses pembelajaran
memberikan efek positif terhadap pemahaman konsep fisika peserta didik. Hal ini
didukung dengan perolehan koefisien varians pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang berbeda. Dimana koefisien varians menunjukkan keseragaman,
semakin kecil koefisien variansnya maka datanya semakin seragam. Koefisien
varians pada kelas eksperimen diperoleh sebesar 12,05% dan koefisien varians
kelas kontrol diperoleh sebesar 17,55%. Perbedaan perolehan koefisien varians

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa penggunaan
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pembelajaran berbasis eksperimen memberikan efek lebih merata terhadap
pemahaman konsep fisika peserta didik dibandingkan pembelajaran secara
konvensional.

Untuk memperkuat analisis deskriptif, maka dilakukan analisis lanjutan
yaitu, analisis inferensial. Hasil analisis inferensial pada pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji dua pihak diperoleh bahwa Hy ditolak dan H; diterima.
Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep fisika
peserta didik yang diajar dengan menggunakan pembelajaran berbasis
eksperimen dan pemahaman konsep fisika peserta didik yang diajar secara
konvensional pada kelas XI SMA Negeri 4 Enreang tahun ajaran 2017/2018.

Penerapan pembelajaran berbasis eksperimen dalam penelitian ini
didukung oleh beberapa teori dan hasil penelitian. Menurut Gage (dalam Patricia,
1990) dari sudut pandang teori, instruksi laboratorium memberikan kontribusi
positif untuk belajar. Teori dalam fisika banyak yang bersifat abstrak, namun
dengan pembelajaran berbasis eksperimen teori tersebut dapat menjadi real. Jadi,
pengajaran eksperimen memiliki keuntungan lebih dari metode pengajaran
lainnya, terutama dalam keterampilan aktual dalam proses pengamatan. Hasil
penelitian Eko Prihandono (2012: 8) menyebutkan bahwa pembelajaran fisika
berbasis eksperimen berguna untuk membangkitkan semangat discovery
(meneliti) para siswa dalam mencari sendiri, merancang sendiri, serta memperoleh
kesimpulan berdasarkan data-data hasil percobaan yang relevan. Hal ini juga tentu
saja berpengaruh pada pemahaman konsep fisika para siswa yang akan semakin

meningkat manakala siswa dihadapkan dengan persoalan yang sudah tentu dapat



45

mereka teliti lebih lanjut untuk memperoleh jawaban serta kebenaran yang
objektif.

Uraian di atas dapat disimpulkan dari hasil penelitian bahwa pembelajaran
fisika dengan menggunakan pembelajaran berbasis eksperimen lebih baik
daripada secara konvensional, untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik. Dimana pembelajaran berbasis eksperimen merupakan proses pembelajaran
yang bervariasi dan meliputi kegiatan-kegiatan yang berdasarkan metode ilmiah,
seperti merumuskan hipotesis (jawaban sementara), merencanakan penyelidikan
atau investigasi, melaksanakan percobaan atau eksperimen dengan menggunakan
alat untuk memperoleh data, menganalisis dan menginterpretasi data, serta
membuat kesimpulan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan pemahaman
konsep fisika peserta didik adalah dengan menerapkan pembelajaran berbasis

eksperimen pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 Enrekang.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Pemahaman konsep fisika peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 Enrekang
yang diajar menggunakan pembelajaran berbasis eksperimen memiliki
skor rata-rata 23.73 dan berada pada kategori sangat tinggi.

Pemahaman konsep fisika peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 Enrekang
yang diajar secara konvensional memiliki skor rata-rata 15.90 dan berada
pada kategori sedang.

Hasil pemahaman konsep fisika peserta didik yang diajar dengan
pembelajaran berbasis eksperimen lebih tinggi dibanding dengan hasil
pemahaman konsep fisika peserta didik yang diajar secara konvensional.
Hal ini menunjukkan adanya pengaruh hasil pemahaman konsep fisika
peserta didik yang diajar dengan pembelajaran berbasis eksperimen
dengan yang diajar secara konvensional di kelas XI SMA Negeri 4

Enrekang.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran-saran yang dapat

direkomendasikan baik untuk guru dan peneliti selanjutnya, yaitu:

1.

Bagi pendidik, diharapkan dapat menggunakan pembelajaran berbasis

eksperimen sebagai salah satu alternatif dalam mata pelajaran fisika untuk

46
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mencapai hasil belajar fisika yang diharapkan serta menjadikan peserta
didik dominan aktif di dalam kelas.

. Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin melakukan penelitian dengan judul
yang sama diharapkan agar penelitian yang dilakukan lebih
disempurnakan lagi.

. Bagi pengembangan ilmu, diharapkan pembelajaran berbasis eksperimen
dijadikan salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar fisika

peserta didik.
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Lampiran A.1. Analisis Validitas Item

Semua item yang telah disusun diuji validitasnya, diperoleh bahwa dari 36
item soal yang divalidasi terdapat 28 item soal yang valid dan yang drop sebanyak
8 item. Adapun jumlah anggota yang digunakan untuk uji coba sebanyak 29
peserta didik. Validitas instrumen dianalisis menggunakan persamaan koefisien

korelasi biseral dengan rumus sebagai berikut:

. _M,-M, [p
o S, q

(Arikunto, 2013)

dengan :
7, = koefesien korelasi biserial
M, = rerata skor dari subjek yang menjawab benar bagi item yang dicari
validitasnya
M = rerata skor total
St = standar deviasi
p = proporsi peserta didik yang menjawab benar
( _ banyaknya siswa yang benar)
jumlah seluruh siswa

q = proporsi peserta didik yang menjawab salah (q=1-p)
Dengan kriteria, jika y, £ rubel maka item dinyatakan valid dan jikay , <

rabel maka item dinyatakan drop. Dengan rwbe = 0,361. Untuk lebih jelasnya,

perhitungan validitas item instrumen dipaparkan pada tabel di bawah ini :

NOMOR BUTIR SOAL
RESPONDEN
1 2 3 4 5 6
Al 1 1 1 1 1 0
A2 0 0 0 0 0 1
A3 0 1 1 1 0 1
A4 1 0 0 0 1 0
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RESPONDEN

AS

A6

A7

A8

A9

Al0

All

Al2

Al3

Al4

AlS

Al6

Al7

Al8

Al9

A20

A21

A22

A23

A24

A25

A26

A27

A28

A29

NOMOR BUTIR SOAL
3 4 5
0 0 1
1 1 0
1 1 1
1 1 1
0 0 0
1 1 0
1 1 1
1 1 0
1 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 0
1 1 1
0 0 1
0 0 1
1 1 1
0 0 1
0 0 0
0 0 0
1 1 1
1 1 1
1 1 1
1 1 1
1 1 1
0 0 0
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NOMOR BUTIR SOAL
RESPONDEN
1 2 3 4 5 6 7
13 18 16 15 16 15 8
Validitas
p 0.45 0.62 0.55 0.52 0.55 0.52 0.28
q 0.55 0.38 0.45 0.48 0.45 0.48 0.72
Mp 18.46 19.83 21.44 22.13 20 17.87 22.13
Mt 16.10 16.10 16.10 16.10 16.10 16.10 16.10
St 7.94 7.94 7.94 7.94 7.94 7.94 7.94
ypbi 0.27 0.60 0.75 0.79 0.54 0.23 0.47
r-tabel 0.33 0.33 0.33 0.33 0.33 0.33 0.33
status Buang Valid Valid Valid Valid Buang Valid
Reliabilitas
n 29 29 29 29 29 29 29
Variansi 63.04 63.04 63.04 63.04 63.04 63.04 63.04
p*q 0.25 0.24 0.25 0.25 0.25 0.25 0.20
KR-20 0.850
NOMOR BUTIR SOAL
RESPONDEN
8 9 10 11 12 13 14
Al 1 0 1 1 1 1 0
A2 0 1 0 0 0 0 1
A3 0 1 1 1 1 1 0
A4 1 0 0 0 0 0 1
A5 1 1 0 0 0 0 0
A6 0 0 1 1 1 1 1
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NOMOR BUTIR SOAL
RESPONDEN

8 9 10 11 12 13 14
A7 1 1 1 0 0 1 1
A8 1 1 1 0 0 1 1
A9 0 0 0 1 1 0 1
A10 0 0 1 0 0 1 1
All 1 1 1 1 1 1 1
Al2 0 1 1 0 0 1 0
Al3 0 0 1 0 0 1 1
Al4 0 0 0 0 0 0 0
Al5 0 1 0 1 1 0 1
Al6 0 0 0 0 0 0 1
Al7 1 1 1 1 1 1 1
AlS8 1 0 0 0 0 0 0
A19 1 0 0 0 0 0 0
A20 1 1 1 1 1 1 1
A21 1 0 0 0 0 0 0
A22 0 0 0 0 0 0 0
A23 0 0 0 1 1 0 1
A24 1 0 1 1 1 1 1
A25 1 1 1 0 0 1 1
A26 1 1 1 0 0 0 1
A27 1 0 1 1 1 1 0
A28 1 1 1 1 1 1 1
A29 0 0 0 0 0 0 0

16 13 16 12 12 15 18

Validitas
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NOMOR BUTIR SOAL
RESPONDEN
8 9 10 11 12 13 14
p 0.55 0.45 0.55 0.41 0.41 0.52 0.62
q 0.45 0.55 0.45 0.59 0.59 0.48 0.38
Mp 20 21.62 21.44 20.17 20.17 21 19.33
Mt 16.10 16.10 16.10 16.10 16.10 16.10 16.10
St 7.94 7.94 7.94 7.94 7.94 7.94 7.94
ypbi 0.54 0.626 0.75 0.43 0.43 0.64 0.52
r-tabel 0.33 0.33 0.33 0.33 0.33 0.33 0.33
status Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
Reliabilitas
n 29 29 29 29 29 29 29
Variansi 63.04 63.04 63.04 63.04 63.04 63.04 63.04
p*q 0.25 0.25 0.25 0.24 0.24 0.25 0.24
KR-20 0.850
NOMOR BUTIR SOAL
RESPONDEN
15 16 17 18 19 20 21
Al 0 0 0 0 0 1 0
A2 1 1 0 1 0 1 0
A3 0 0 1 0 0 1 0
A4 1 1 1 1 0 0 0
A5 0 0 1 0 0 0 0
A6 1 1 0 1 1 0 0
A7 1 1 1 1 1 1 1
A8 1 1 1 1 0 1 1
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NOMOR BUTIR SOAL
RESPONDEN
15 16 17 18 19 20 21
A9 1 1 1 1 0 0 0
A10 1 1 1 1 0 0 0
All 1 1 1 1 1 1 1
Al12 0 0 1 0 1 0 0
Al3 1 1 0 1 0 0 0
Al4 0 0 0 0 0 0 0
Al5 1 1 1 1 0 0 1
Al6 1 1 1 1 1 1 1
Al7 1 1 0 1 0 1 1
AlS8 0 0 1 0 0 0 0
A19 0 0 0 0 0 0 1
A20 1 1 1 1 1 1 1
A21 0 0 0 0 0 1 1
A22 0 0 1 0 1 0 1
A23 1 1 1 1 0 1 0
A24 1 1 1 1 1 1 1
A25 1 1 1 1 0 0 0
A26 1 1 0 1 0 1 1
A27 0 0 0 0 0 0 0
A28 1 1 0 1 0 1 0
A29 0 0 1 0 0 1 1
18 18 18 18 8 15 13
Validitas
p 0.62 0.62 0.62 0.62 0.28 0.52 0.45
q 0.38 0.38 0.38 0.38 0.72 0.48 0.55
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NOMOR BUTIR SOAL
RESPONDEN
15 16 17 18 19 20 21
Mp 19.33 19.33 16.28 19.33 19.88 204 18.3846
Mt 16.10 16.10 16.10 16.10 16.10 16.10 16.10
St 7.94 7.94 7.94 7.94 7.94 7.94 7.94
ypbi 0.52 0.52 0.03 0.52 0.29 0.56 0.26
r-tabel 0.33 0.33 0.33 0.33 0.33 0.33 0.33
status Valid Valid Buang Valid Buang Valid Buang
Reliabilitas
n 29 29
Variansi 63.04 63.04 63.04 63.04 63.04 63.04 63.04
p*q 0.24 0.24 0.24 0.24 0.20 0.25 0.25
KR-20 0.850
NOMOR BUTIR SOAL
RESPONDEN
22 23 24 25 26 27 28
Al 1 1 0 1 0 1 1
A2 1 1 0 1 1 0 0
A3 1 0 0 1 0 0 1
A4 0 0 0 0 0 1 0
A5 0 0 0 0 0 1 0
A6 0 0 0 0 0 0 1
A7 1 1 1 1 0 1 0
A8 0 1 1 0 1 0 1
A9 1 0 0 1 0 0 0
Al10 0 1 1 0 0 0 0
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NOMOR BUTIR SOAL
RESPONDEN
22 23 24 25 26 27 28
All 1 0 0 1 0 0 0
Al12 1 0 1 1 1 0 0
Al3 0 0 0 0 0 0 0
Al4 0 0 1 0 0 0 0
AlS 1 0 0 1 0 1 0
Al6 1 0 0 1 0 1 1
Al7 1 0 1 1 0 0 1
AlS8 1 0 0 1 1 0 0
A19 0 0 0 0 1 0 0
A20 0 1 1 0 0 1 1
A21 0 0 0 0 0 0 0
A22 0 0 0 0 1 0 0
A23 0 0 1 0 0 0 0
A24 0 1 0 0 0 1 1
A25 1 1 1 1 0 0 0
A26 1 1 1 1 1 1 1
A27 0 1 0 0 1 1 1
A28 1 1 1 1 0 1 1
A29 0 1 0 0 0 0 0
14 12 11 14 8 11 11
Validitas
p 0.48 0.41 0.38 0.48 0.28 0.38 0.38
q 0.52 0.59 0.62 0.52 0.72 0.62 0.62
Mp 19 21.08 20.8182 19.00 15.13 20.55 22.18
Mt 16.10 16.10 16.10 16.10 16.10 16.10 16.10




NOMOR BUTIR SOAL

RESPONDEN
22 23 24 25 26 27 28
St 7.94 7.94 7.94 7.94 7.94 7.94 7.94
ypbi 0.35 0.53 0.46 0.35 -0.08 0.44 0.60
r-tabel 0.33 0.33 0.33 0.33 0.33 0.33 0.33
status Valid Valid Valid Valid Buang Valid Valid
Reliabilitas
n 29 29 29 29 29 29 29
Variansi 63.04 63.04 63.04 63.04 63.04 63.04 63.04
p*q 0.25 0.24 0.24 0.25 0.20 0.24 0.24
KR-20 0.850
NOMOR BUTIR SOAL
RESPONDEN
29 30 31 32 33 34 35
Al 1 1 0 1 0 0 0
A2 0 0 0 1 0 0 0
A3 1 1 0 0 0 0 0
A4 0 0 0 0 0 0 0
A5 0 0 1 0 1 1 1
A6 1 1 0 0 0 0 0
A7 0 0 1 1 1 1 1
A8 1 1 0 1 0 0 0
A9 0 0 0 0 0 0 0
Al0 0 0 0 0 0 0 0
All 0 0 1 0 1 1 1
Al2 0 0 0 0 1 1 1
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NOMOR BUTIR SOAL
RESPONDEN
29 30 31 32 33 34 35
Al3 0 0 0 0 1 1 1
Al4 0 0 0 1 0 0 0
AlS 0 0 0 0 0 0 0
Al6 1 1 0 0 0 0 0
Al7 1 1 0 1 0 0 0
Al8 0 0 0 0 0 0 0
A19 0 0 0 1 0 0 0
A20 1 1 1 1 1 1 1
A21 0 0 0 0 0 0 0
A22 0 0 0 0 0 0 0
A23 0 0 1 0 1 1 1
A24 1 1 0 0 0 0 0
A25 0 0 0 0 0 0 0
A26 1 1 1 0 1 1 1
A27 1 1 0 0 0 0 0
A28 1 1 1 1 1 1 1
A29 0 0 0 1 0 0 0
11 11 7 10 9 9 9
Validitas
p 0.38 0.38 0.24 0.34 0.31 0.31 0.31
q 0.62 0.62 0.76 0.66 0.69 0.69 0.69
Mp 22.18 22.18 24.14 18.40 21.67 21.67 21.67
Mt 16.10 16.10 16.10 16.10 16.10 16.10 16.10
St 7.94 7.94 7.94 7.94 7.94 7.94 7.94
ypbi 0.460 0.60 0.57 0.21 0.47 0.47 0.47
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NOMOR BUTIR SOAL
RESPONDEN
29 30 31 32 33 34 35
r-tabel 0.33 0.33 0.33 0.33 0.33 0.33 0.33
status Valid Valid Valid Buang Valid Valid Valid
Reliabilitas
n 29 29 29 29 29 29 29
Variansi 63.04 63.04 63.04 63.04 63.04 63.04 63.04
p*q 0.24 0.24 0.18 0.23 0.21 0.21 0.21
KR-20 0.850
NOMOR BUTIR SOAL
RESPONDEN
36 37 38 39 40 41 42
Al 0
A2 1
A3 0
A4 1
A5 0
A6 0
A7 0
A8 0
A9 0
Al0 0
All 0
Al2 0
Al13 0

Al4
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NOMOR BUTIR SOAL
RESPONDEN
36 37 38 39 40 41 42
AlS 1
Al6 0
Al7 0
Al8 1
Al9 1
A20 0
A21 1
A22 0
A23 1
A24 0
A25 0
A26 0
A27 1
A28 0
A29 0
9
Validitas

p 0.31

q 0.69

Mp 10.78

Mt 16.10

St 7.94

ypbi -0.45

r-tabel 0.33

status

Buang
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NOMOR BUTIR SOAL
RESPONDEN
36 37 38 39 40 41 42
Reliabilitas
n 29
Variansi 63.04
p*q 0.21
KR-20 0.850

Lampiran A.2 Analisis Reliabilitas Item

Setelah uji validitas item selesai selanjutnya ditentukan realibilitasnya.

Untuk menghitung reliabilitas item digunakan rumus Kuder-Richardson ( KR-20 )

sebagai berikut :

w35
"n-1 s?
dengan :
il = reliabilitas tes secara keseluruhan
P = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar.
q = proporsi subjek yang menjawab item salah (q=1-p )

z pq = jumlah perkalian antara p dan q

n = banyaknya item

S = standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians)

(Arikunto, 2013)
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Adapun tingkat reliabilitas soal dapat dilihat pada tabel A.2.1 berikut :

Tabel A.2.1. Kriteria Tingkat Reliabilitas Instrumen

Rentang Kategori
0,801 - 1,000 Sangat tinggi
0,601 - 0,800 Tinggi

0,401 - 0,600 Cukup

0,201 - 0,400 Rendah

0,000 - 0,200 Sangat Rendah

(Arikunto, 2013)
Berdasarkan perhitungan reliabilitas tes diperoleh sebesar 0,850 (memiliki taraf

kepercayaan yang tinggi). Hal ini menyatakan bahwa instrumen pemahaman konsep

fisika tersebut reliabel.
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Lampiran B.1 Data Skor Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen

dan Kontrol

Tabel B.1.1 Data Skor Pemahaman Konsep Fisika Pesrta Didik Kelas Kontrol.

NO. KODE RESPONDEN SKOR
1 M1 16
2 M2 22
3 M3 17
4 M4 17
5 M5 14
6 M6 15
7 M7 19
8 M3 13
9 M9 14
10 M 10 18
11 M1l 16
12 M 12 20
13 M 13 16
14 M 14 15
15 M 15 15
16 M 16 13
17 M 17 16
18 M 18 11
19 M 19 19
20 M 20 12
21 M 21 14
22 M 22 21
23 M 23 13
24 M 24 15
25 M 25 15
26 M 26 11
27 M 27 12
28 M 28 18
29 M 29 20
30 M 30 19
31 M 31 13




32 M 32 15
33 M 33 18
34 M 34 18
35 M 35 16

Tabel B.1.2 Data Skor Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik Kelas

Eksperimen.

NO. KODE RESPONDEN SKOR
1 Tl 25
2 T2 24
3 T3 18
4 T4 27
5 TS 22
6 T6 22
7 T7 23
8 T8 26
9 T9 21
10 T10 23
11 T11 24
12 T12 25
13 T13 26
14 T14 27
15 T15 27
16 T16 22
17 T17 23
18 T18 22
19 T19 27

20 T20 24
21 T21 28
22 T22 27
23 T23 26
24 T24 21
25 T25 26
26 T26 20
27 T27 21
28 T28 27
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29 T29 19
30 T30 23
31 T31 26
32 T32 24
33 T33 25
34 T34 21
35 T35 18
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Lampiran B.2 Data Perolehan Skor tiap Indikator Pemahaman

Konsep

Tabel B.2.1. Perolehan Skor tiap Indikator Pemahaman Konsep Fisika Kelas

kontrol
Indikator Pemahaman Persentase Perolehan Kriteria
Konsep Skor %

Menafsirkan 66.67 Tinggi
Mencontohkan 54.86 Sedang
Mengklasifikasikan 40.00 Rendah
Menyimpulkan 48.98 Sedang
Membandingkan 50.61 Sedang

Tabel B.2.2 Perolehan Skor tiap Indikator Pemahaman Konsep Fisika Kelas

Eksperimen
Indikator Pemahaman Persentase Perolehan Kriteria
Konsep Skor %
Menafsirkan 77.14 Tinggi
Mencontohkan 66.86 Tinggi
Mengklasifikasikan 61.14 Tinggi
Menyimpulkan 65.31 Tinggi
Membandingkan 72.24 Tinggi

Diagram Persentase Perolehan Skor Tiap Indikator Pemahaman Konsep

Fisika

Diagram B.2.1 Persentase Perolehan Skor Tiap Indikator Pemahaman Konsep

Fisika pada Kelas Eksperimendan kontrol
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Lampiran B.3 Analisis Statistik Deskriptif
A. Kelas Kontrol
¢ Jumlah sampel :35
¢ Skor tertinggi 122
+»+ Skor terendah : 11
+»+ Skor ideal 128
+ Rentang Skor :22-11=11
+ Jumlah kelas interval : 1+ 3,3 log35=6,09=6
) tang sk 11
+ Panjang kelas e~ =1,80 =2

" jumlah kelas interval 6,09

Tabel B.3.1 Distribusi Frekuensi Skor Pemahaman Konsep Fisika pada Kelas
Kontrol Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 4 Enrekang.
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Kelas Frekuensi Nilai
; 2 : 2
Interval Frekuensi Relatif (%) Tengah X; f.Xi f-Xi
(Xi)
11--12 4 11.43 11.5 132.25 | 46.00 529.00
13--14 7 20.00 13.5 182.25 | 94.50 | 1275.75
15--16 11 31.43 15.5 240.25 | 170.50 | 2642.75
17--18 6 17.14 17.5 306.25 | 105.00 | 1837.50
19--20 5 14.29 19.5 380.25 | 97.50 | 1901.25
21--22 2 5.71 21.5 462.25 | 43.00 924.50
jumlah 35 100.00 556.50 | 9110.75
1. Rata-rata (X)
Untuk mencari rata-rata digunakan persamaan :
7o Xf-x
Xf
Berdasarkan pada tabel B.3.1, diperoleh :
.X; 556.50
g2l X = 15.90
> f 35
2. Standar Deviasi (s) dan Variansi (s?)
Variansi dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan:
o nEfoxf = (O f %)
nn—1)
Sedangkan standar deviasi ditentukan dengan:
o I f )
nn-—1)
Dari data pada tabel B.3.1, diperoleh :
2 2 2
n. XP = X 35(9110.75) — (556.50
o ISP (f.x)? _35(9110.75) — (55650 _

nn—-1) 35(35—-1)



B. Kelas Eksperimen

Jumlah sampel

Skor tertinggi
Skor terendah
Skor ideal

Rentang Skor

Jumlah kelas interval

Panjang kelas

s=+V772=279

128

:28-18=10

rentang skor

:1+3,310g35=6,09=6

" jumlah kelas interval 6,09

— 20 _164=2
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Tabel B.3.2 Distribusi Frekuensi Skor Pemahaman Konsep Fisika pada Kelas
Eksperimen Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 4 Enrekang.
el LT bl I T R
(Xi)
17--18 2 5.71 17.5 306.25 35.00 612.50
19--20 2 5.71 19.5 380.25 39.00 760.50
21--22 8 22.86 21.5 462.25 172.00 | 3698.00
23--24 8 22.86 23.5 552.25 188.00 | 4418.00
25--26 8 22.86 25.5 650.25 204.00 | 5202.00
27--28 7 20.00 27.5 756.25 192.50 | 5293.75
35 100.00 830.50 | 19984.75
1. Rata-rata (X )
Untuk mencari rata-rata digunakan persamaan :
7o Xfx
Xf
Berdasarkan data pada tabel 2.4, diperoleh :
%= Zé‘}xi = 833?550 =23.73
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2. Standar Deviasi (s) dan Variansi (s%)

Variansi dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan:

&2 nYf.xf-Qf %)’
B nn—1)

Sedangkan standar deviasi ditentukan dengan:

Sz]n.Zf.xf—(Zf.xl-)z

nn-—1)
Dari data pada tabel B.3.2, diperoleh :
5 nY f.x*—Qf.x)? 35(19984.75) — (830.50)?
ST = =

nn—1) 35(35—-1)
= 8.18

= 8.182

s =v8.18 = 2,86
Lampiran B.4 Analisis Statistik Inferensial

A. Uji Normalitas
Untuk menguji kenormalan data skor hasil belajar fisika pada peserta didik

kelas kontrol dan kelas eksperimen digunakan uji Chi-kuadrat dengan persamaan

sebagai berikut :

Dimana:
Xi? = Chi-kuadrat hitung
K =banyaknya kelas interval
O; = frekuensi pengamatan
E; = frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengujian:
Apabila ¢ hitung < tavel dengan dk = (k — 3) pada taraf signifikan a = 0,05,
maka data tersebut berasal dari populasi yang terdistribusi normal, demikian pula

sebaliknya apabila yhiung > Yubel dengan dk = (k — 3) pada taraf signifikan o =
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0,05, maka data tersebut berasal dari populasi yang terdistribusi tidak normal.
Apabila tidak normal dilanjutkan dengan analisis non parametrik.
1. Kelas Kontrol
Tabel B.4.1 Uji Normalitas Data Skor Pemahaman Konsep Fisika pada Kelas
Kontrol Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 4 Enrekang.

Kelas | Batas | Z Untuk . i | Frekuensi Frekuensi Il‘;:llz; mChi-
No Batas Tabel | Interval | 2rapan s
Interval | Kelas Kelas (Ei) (0i) t%
10.5 -1.94 0.4738
1 11--12 0.0850 2.9750 4 0.3532
12.5 -1.22 0.3888
’ 13--14 0.2009 7.0315 7 0.0001
14.5 -0.49 0.1879
’ 15--16 0.2750 9.6250 11 0.1964
16.5 0.22 0.0871
! 17--18 0.2367 8.2845 6 0.629
18.5 0.93 0.3238
’ 19--20 0.1267 4.4345 5 0.0721
20.5 1.65 0.4505
‘ 21--22 0.0406 1.4210 2 0.2360
22.5 2.37 0.4911
Jumlah 35 1.4877

Untuk o = 0,05 dan (dk) = k-3 = 6-3 = 3, maka diperoleh y?ubel = ¥*0.953) = 7,815.
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh xzhimng = 1.4877. Dengan demikian xzhimng <
ubel yang berarti skor tes pemahaman konsep fisika peserta didik pada kelas

kontrol berasal dari populasi yang terdistribusi normal.




Keterangan :

> Batas Kelas
Batas kelas — 0,5

>

1.

11—12=11-0,5=10,5

2. 13—14=13-0,5=12,5
3. 15—16=15-0,5=14,5
4. 17—18=17-0,5=16,5
5. 19—20=19-0,5=18,5
6. 21—22=21-0,5=20,5
7. 23—24=23-0,5=225
Z untuk batas kelas
__ batas kelas— x
Z Batas Kelas _Sgtarédar deviasi
X 6.50
X = Lf % _ = 15.90
i 35
s =+7.72=2.79
1. Zbki==222 =194
2,79
2. Zblo="22220= 127
2,79
3. Zbks="2"22 = 0,49
2,79
4. Zbky=2220-02)
2,79
5. Zbks=—""2 = 0,93
2,79
6. Zbke=22"220—1 65
2,79
7. Zbky=2220 =237
2,79
Luas Z table
1. Luas Z1 =0,4738 —0,3888 = 0,0850
2. Luas Z» = 0,3888 — 0,1879 = 0,2009
3. Luas Z3=0,1879 — 0,0871 = 0,2750
4. Luas Z4=0,0871 —0,3238 = 0,2367
5. Luas Zs = 0,3238 — 0,4505 = 0,1267
6. Luas Zs = 0,4505 — 0,4911 = 0,0406

Frekuensi Ekspektasi

ZO\.U‘:';P’!\’._‘U'J

=nx Luas Z table
35x0,0850=2,9750
35x0,2009 =7,0315
35x0,2750 =9,6250
35x0,2367 = 8,2845
35x0,1267 =4,4345
35x0,0406=1,4210

11a1 chi-kuadrat
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Nilai chi-kuadrat 1 =

(0i- El)2

(4-2,9750)?

(oi—- El)

Nilai chi-kuadrat 2 =
Nilai chi-kuadrat 3 =

(0i-Ei)?

Ei

(0i—Ei)?

Nilai chi-kuadrat 4 =
Nilai chi-kuadrat 5 =

Ei

(0i—Ei)?

Nilai chi-kuadrat 6 =

Ei

2. Kelas Eksperimen

(0i—Ei)?
Ei

= 0,3532
2,9750
_ 2
(7-7,0315)% _ 0,0001
7,0315
— 2
(11-9,6250)% _ 0,1964
9,6250
_ 2
(6-8,2845)> _ 0,6299
8,2845
_ 2
(5-4,4345)> _ 0,0721
4,4345
_ 2
(2-14210)* _ 0,2360
1,4210
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Tabel B.4.2 Uji Normalitas Data Skor Pemahaman Konsep Fisika pada Kelas
Eksperimen Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 4 Enrekang.

Z Frek . | Nilai  Chi-
Kelas Batas | Untuk Frekuensi rekuenst | e adrat
Z Luas Nyata
No Tabel | I I Harapan
Interval | Kelas | Batas abe Ry (Ei) . (0; _Ei)z
(Oi) =
Kelas E;
16.5 -2.53 0.4943
1
17-18 0.0287 1.0045 2 0.9866
18.5 -1.82 0.4656
2
19-20 0.0948 3.3180 2 0.5235
20.5 -1.13 0.3708
3
21-22 0.2837 9.9295 8 0.3749
22.5 -0.22 0.0871
4
23-24 0.2193 7.6755 8 0.0137
24.5 0.27 0.1064
5
25-26 0.2276 7.9660 8 0.0001
26.5 0.97 0.3340
6
27-28 0.1301 4.5535 7 1.3145
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z Frekueni | Nilai  Chi-

Kelas Batas | Untuk | , Luas Frekuensi Nre UenSl Kuadrat

No Tabel | I | Harapan e
Interval | Kelas | Batas abe LT (Ei) . (0; — E;)?
K Q) S
elas E;
28.5 1.80 | 0.4641
Jumlah 35 3.2133

Untuk a = 0,05 dan (dk) = k-3 = 6-3 = 3, maka diperoleh ywbel = ¥%0.953) = 7,815.

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh y*hiung = 3.2133. Dengan demikian yhitung <

ubel yang berarti skor tes pemahaman konsep fisika peserta didik pada kelas

eksperimen berasal dari populasi yang terdistribusi normal.

Keterangan :

> Batas Kelas
Batas kelas — 0,5

1. 17—18=17-0,5=16,5

2. 19—20=19-0,5=18,5

3. 21—22=21-0,5=20,5

4. 23—24=23-0,5=22,5

5. 25-26=25-0,5=245

6. 27—28=27-0,5=26,5

Z untuk batas kelas i

7 Batas Kelas = M

stan(éar deviasi
x; 830.50
X = 2/ X = = 23.73
xf 35

s =+/8.18 = 2.86

1. Zbk =222 _ )53
2,86

2. Zbky=22B7_ | ¢
2,86

3. Zbks=222"273_ 113
2,86

4. Zbks=222"273_ 22
2,86

5. Zbks=22227_ (97
2,86

6. Zbke=222"273_(97
2,85

7. Zbk =227 _ g0
2,86

> Luas Z table




A

‘3\5":';.“"!\’._‘t'l'j

N11a1 chi-kuadrat

Nilai chi-kuadrat 1 =

Nilai chi-kuadrat 2 =
Nilai chi-kuadrat 3 =
Nilai chi-kuadrat 4 =
Nilai chi-kuadrat 5 =

Nilai chi-kuadrat 6 =

B. Uji Homogenitas

Luas Z1 =0,4943 — 0,4656 = 0,0287
Luas Z» =0,4656 — 0,3708 = 0,0948
Luas Z3 =0,3708 — 0,0871 = 0,2837
Luas Z4=0,0871 —0,1064 = 0,2193
Luas Zs =0,1064 — 0,3340 = 0,2276
Luas Z¢ = 0,3340 — 0,4641 = 0,1301
Freuen51 Ekspektasi
=nx Luas Z table

35x 0,0287 = 1,0045

35x0,0948 =3,3180

35x0,2837 =9,9295

35x0,2193 =7,6755

35x0,2276 = 7,9660

35x0,1301 =4,5535

(0i—Ei)? (2-1,0045)?

Ei 1,0045
(0i- EL)Z __ (2—3,3180)2
33180
(0i-Ei)?2 _ (8-9,9295)?
Ei 99295
(0i—-Ei)®2 _ (8-7,6755)?
Ei 76755

(0i- 151)2 (8—7,9660)

7,9660

(0i—-Ei)®2 _ (7-4,5535)?

4,5535
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= 0,9866
= 0,5235

= 0,3749

= 0,0137
= 0,0001
= 1,3145

Uji homogenitas dengan menggunakan uji — F, yaitu :

Fhitung =

Varians terbesar

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut :
- Jika Fhitung > Frabel berarti tidak homogen
- Jika Fhiwung < Frave berarti homogeny

Varians terkecil

Tabel B.4. 3 Data Variansi Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

NO KELAS JUMLAH SAMPEL (n) VARIANSI (s?)
1 KONTROL 35 7,718
2 EKSPERIMEN 35 8,182

Berdasarkan data pada Tabel B.4.3 diatas, diperoleh :

Fhitung =

Varians terbesar

Varians terkecil
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8,182
Fhitung = m

Fritung = 1,060
Adapun nilai Feaper , diperoleh dari :
dkpembilang =n—1=35—1=34
dkpenyebus =n -1 =35—-1 =34
dengan a = 0,05; diperoleh Fiapel = F(0.05,34,34) = 1,772.

Sehingga Fhitung < Frabel. Hal ini berarti skor tes pemahaman konsep fisika

peserta didik kedua kelas berasal dari populasi yang homogen.

C. Uji Hipotesis
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah :

Ho:po= p1 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
pemahaman konsep fisika peserta didik yang diajar dengan
menggunakan Pembelajaran Berbasis Eksperimen dengan
peserta didik yang diajar menggunakan Pembelajaran

Konvensional.

Ha: po#wi : Terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman
konsep fisika peserta didik yang diajar dengan
menggunakan Pembelajaran Berbasis Eksperimen dengan

peserta didik yang diajar menggunakan Pembelajaran

Konvensional.
Atau , Ho:pi=p
Hi:p # w2
Keterangan
Ko . Skor rata-rata pemahaman konsep fisika peserta didik yang
diajar dengan menggunakan Pembelajaran  Berbasis
Eksperimen.
U0 . Skor rata-rata pemahaman konsep fisika peserta didik yang

diajar menggunakan Pembelajaran Konvensional.
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Untuk pengujian tersebut digunakan Uji kesamaan 2 rata-rata : diuji

dengan 2 pihak menggunakaan uji t

X1-X;

1 1
s /—+—
niy nz

t:

2 (ny—1)s?+(n;—1)s3

dengan,

Dengan kriteria pengujian hipotesis H, diterima jika _t(1—1a) <t
2

t( 1_30() dan harga-harga t lainnya H, tolak.
2

n1+n2—2

Adapun hasil yang diperoleh dari analisis deskriptif adalah :

Kelas Eksperimen
n, =35
X, = 23,73
S51=2,86
s?=8,18
Sehingga;
Variansi gabungan :

, (g = Dsi+ (np — Ds3

= ng+n, —2
_ (35—-1)(8,18) + (35 —1)(7,72)
5= 35+ 35— 2
2 — 27812426248
68

s?2 =795

s =282

Dan thitung:
XX
1T 1

Kelas Kontrol

n, = 35

%, = 15,90
S, =279
s2=7,72

<
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,_2373-1590

1 1
2,82 3E + 3E
783
2,82 (0,245)
t=11,333

thitung = 11,333

Untuk taraf o = 0.05; maka t( 1 ) dan dk= (35+35-2) diperoleh :

1
—50.05

t(0.975)(60) = 2,00

t(0.975)(120) = 1,98

68 — 60
t(0,975)(68) = 2,00 — (2,00 - 1,98) (120 - 60>

8
to.975)68) = 2,00 — (0,02) (&)
t(0.975)(68) = 2,00 — 0,0026

t(0,975)(68) = 1,997
teabel = 1,997
Sehingga, thitung > ttabel = 11,333> 1,997
Hasil yang diperoleh ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H, diterima,
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep fisika
peserta didik yang diajar dengan menggunakan Pembelajaran Berbasis
Eksperimen dengan peserta didik yang diajar menggunakan Pembelajaran
Konvensional.
Selanjutnya untuk melihat apakah pembelajaran dengan menggunakan
Pembelajaran Berbasis Eksperimen memberikan efek positif bagi peserta didik
maka dicari koefisien variansnya dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

KV=§X100%

Dengan :

KV = koefisien varians



S = Standar deviasi

X = Rata-rata skor

Kelas eksperimen;

KV =22 X 100%
23,73

=12,05%
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(Subana, 2005)

Pada kelas kontrol;

2,79

KV =—=——=X100%
15,90

=17,55%

Pada kelas eksperimen didapatkan koefisien variansi sebesar 12,05 %

sedangkan pada kelas kontrol didapatkan koefisien variansi sebesar 17,55 %.

Dimana koefisien variansi menunjukkan keseragaman, semakin kecil koefisien

variansinya maka datanya semakin seragam. Hal ini menunjukkan bahwa

penggunaan Pembelajaran Berbasis Eksperimen memberikan efek positif bagi

peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 Enrekang.

Untuk mencari taksiran rata-rata skor pemahaman konsep fisika peserta didik

. n sampel
setelah memenuhi syarat: Rl el
N populasi

Sqg |IN—n
RTREY

X —

NI SH<E+G

< 5% digunakan persamaan berikut:

N n
\/—

Dengan t, didapat dari tabel sebaran t untuk dk = (n-1) dan p = > (1 +7v)

1. Untuk Kelas Kontrol

Rata-rata () =15,90

Standar Deviasi =2,79

Jumlah sampel (n) =35

Derajat kebebasan (dk)= (n-1) = (35-1) = 34
p = (1+y)dimanay = 1-a=1-0,05 = 0,95

p == (1+0,95)=0975

Untuk menentukan t, dengan p = 0,975 dan dk = 34 dapat diperoleh

dengan menggunakan rumus interpolasi, yaitu:

dk, — dk,;
I = tyin — (tmin — tmax) dk uel

max ~ dkmin

Berdasarkan tabel t, diperoleh nilai interpolasi untuk t(o,975:34) yaitu:

3 0
[ =2,04-(2,04—- 2,02)m = 2,032
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Dengan demikian, tafsiran rata-rata skor pemahaman konsep fisika peserta
didik kelas kontrol adalah:

Sqg |IN—n Nn
vl <u<x+t\/_

2,84 360—35< < 15,89 + (2,032 284 36035
/35 # ( )\/— 360 — 1

X —

15,89 — (2,032)

14,96 < u < 16,82
14 <pu<17
Artinya, jika diperlakukan ke populasi maka akan diperoleh rata-rata dalam
rentang skor 15 sampai dengan 16.

2. Untuk Kelas Eksperimen

Rata-rata () =23,73

Standar Deviasi =2,86

Jumlah sampel (n) =35

Derajat kebebasan (dk)= (n-1) = (35-1) = 34
p =~ (1 + y)dimanay = 1-a = 1-0,05 = 0,95
p ==(1+095)=0975

Untuk menentukan t, dengan p = 0,975 dan dk = 34 dapat diperoleh
dengan menggunakan rumus interpolasi, yaitu:
1=t ¢ t dkl - dkmin
— tmin ( min max) dkmax _ dkmin

Berdasarkan tabel t, diperoleh nilai interpolasi untuk t(0,975:34) yaitu:
I =2,04—-(2,04—-2,02 = 2,032
( ) 40 — 30

Dengan demikian, tafsiran rata-rata skor pengetahuan prosedural fisika
peserta didik kelas kontrol adalah:

= Sa [N — n< <i+e, N-n
X p\/— u<x \/_

23,80 - (2,032) 0 [ 35< < 14,60 + (23.80) 20 300735
’ V354 360—1 ¥ (2380) = |55 =1
22,86 < u < 24.74
22 <u<?25

Artinya, jika diperlakukan ke populasi maka akan diperoleh rata-rata dalam rentang skor
23 sampai dengan 24.
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Lampiran C.1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMA Negeri 4 Enrekang
Kelas /Semester : XI/Ganjil
Mata Pelajaran : IPA FISIKA
Materi Pelajaran : SUHU dan KALOR
Alokasi Waktu : 10 x 45 menit ( 5 x pertemuan)

A. Kompetensi Inti ( KI )

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan
pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

KI3 : Memahami, menerapkan, dan menjelaskan pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
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KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,

bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

2.1 | Menunjukkan  perilaku  ilmiah | Karakter
(memiliki rasa ingin tahu; objektif,
jujur, teliti, cermat, tekun, hati-hati, | Siswa dapat menunjukkan rasa ingin
bertanggung jawab, terbuka, kritis, tahu dalam eksperimen dan diskusi.
kreatif, inovatif dan  peduli [ Siswa dapat menunjukkan sikap
lingkungan) dalam aktivitas schari- d%siplir} dalam  eksperimen  dan
hari sebagai wujud implementasi diskusi.
sikap dalam melakukan percobaan
dan berdiskusi.

2.2 | Menghargai kerja individu dan | Keterampilan Sosial
kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi -Siswa dapat berkomunikasi dengan
melaksanakan ~ percobaan dan | kelompok.
melaporkan hasil percobaan. +Siswa  dapat bekerjasama  dalam

kelompok.

3.8 | Menganalisis pengaruh kalor dan Menjelaskan pengertian suhu.
perpindahan kalor pada kehidupan Mengenal sifat-sifat termometrik zat.
sehari-hari. tMenentukan suhu pada skala celcius,

skala reamur, skala fahrenheit dan
kelvin.

‘Memahami perbedaan antara suhu,
kalor dan energi dalam.

tMenentukan besar kalor suatu zat.
tMenelaah berbagai macam perubahan
wujud zat.

rMenentukan pemuaian zat padat, zat
cair dan gas.

tMenelaah hukum asas black.
tMenentukan perpindahan kalor secara
konduksi, konveksi dan radiasi.

4.1 | Menyajikan  hasil ~ pengukuran rfMengumpulkan data dan menyajikan
besaran fisis dengan menggunakan | hasil percobaan dalam sebuah laporan.
peralatan dan teknik yang tepat
untuk penyelidikan ilmiah.
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4.2 | Merencanakan dan melaksanakan Melakukan percobaan suhu dan kalor.
percobaan untuk menyelidiki - _
karakteristik termal suaty fMenyajikan data hasil percobaan.
bahan, terutama  kapasitas dan

konduktivitas kalor.

C. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan pertama :
Setelah melakukan kegiatan ini, peserta didik diharapkan mampu :

1. Menjelaskan pengertian suhu.

2. Mengetahui cara mengukur suhu.

3. Menentukan konversi skala termometer.
Pertemuan kedua :
Setelah melakukan kegiatan ini, peserta didik diharapkan mampu :

1. Menemukan pengaruh kalor terhadap perubahan suhu.

2. Menemukan pengaruh massa benda terhadap perubahan suhu jika suatu
zat mendapatkan kalor.
Pertemuan ketiga :
Setelah melakukan kegiatan ini, peserta didik diharapkan mampu :

1. Mengamati perubahan wujud zat.

2. Menentukan pemuaian zat padat, zat cair dan gas.
Pertemuan keempat :
Setelah melakukan kegiatan ini peserta didik diharapkan mampu :

1. Mendeskripsikan perpindahan kalor secara konduksi, konveksi, dan
radiasi.

2. Menyebutkan factor-faktor yang mempengaruhi perpindahan kalor secara
konduksi, konveksi, dan radiasi.

3. Menyebutkan contoh perpindahan kalor secara konduksi, konveksi, dan
radiasi dalam kehidupan sehari-hari.
Pertemuan kelima :
Setelah melakukan kegiatan ini peserta didik diharapkan mampu :

1. Membuktikan teori azas black.
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D. Materi Pembelajaran
Pertemuan Pertama :
Suhu
Pertemuan Kedua :
Kalor
Pertemuan Ketiga :
Pemuaian dan perubahan wujud zat.
Pertemuan Keempat:
Perpindahan kalor.
Pertemuan Kelima :
Azas Black.
E. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Model : Pembelajaran Berbasis Eksperimen
Pendekatan : Pendekatan Saintifik.
Metode : Percobaan, diskusi, presentasi, dan tanya jawab.

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran

Pertemuan Pertama

Alat dan Bahan : Baskom/gelas, air panas, air dingin, air hangat,
termometer.
Sumber Belajar : LKPD-1, bahan ajar, sumber lain yang relevan,

lingkungan sekitar.
Pertemuan Kedua

Alat dan Bahan : Gelas wukur, pembakar spritus, termometer,

stopwatch, neraca, kaki tiga, air, kertas grafik, statif.

Sumber Belajar : LKPD-2, bahan ajar, sumber lain yang relevan,

lingkungan sekitar.

Pertemuan Ketiga



Alat dan Bahan : Gelas ukur, Statif dan klem, es secukupnya,

Neraca Ohaus, termometer, pembakar spritus,

stopwatch, pengaduk/sendok.

Sumber Belajar : LKPD-3, bahan ajar, sumber lain yang relevan,

lingkungan sekitar.

Pertemuan Keempat

Alat dan Bahan : Paku, bunsen, korek api, gelas ukur, kaki tiga, air

secukupnya, kecap.

Sumber Belajar : LKPD-4, bahan ajar, sumber lain yang relevan,

lingkungan sekitar.
Pertemuan Kelima
Alat dan Bahan : Gelas kimia, termometer, air panas, es, Neraca.

Sumber Belajar : LKPD-5, bahan ajar.

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama :

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Waktu
Guru Peserta didik
Kegiatan v Guru mengucapkan salam. v Menjawab salam guru. 10
Pendahuluan | v Guru meminta ketua kelas untuk " Berdoa bersama. Menit

menyiapkan kelas dan berdoa sebelum
memulai proses pembelajaran.

v" Guru mengecek kehadiran peserta didik,
kemudian =~ menyampaikan  indikator
pencapaian  kompetensi dan  tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

meminta perwakilan peserta didik untuk temannya didepan kelas.
melakukan kegiatan didepan kelas.
Kegiatan yang dilakukan adalah peserta
didik mencelupkan tangan kanannya ke
dalam wadah yang berisi air panas dan

v Guru memberikan motivasi awal dengan v Memperhatikan apa yang dilakukan
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mencelupkan tangan kirinya ke dalam
wadah yang berisi air dingin, setelah itu
secara bersamaan memasukkan kedua
tangannya ke dalam wadah yang berisi air

hangat.
v Guru meminta peserta didik untuk
membuat  pertanyaan-pertanyaan  dari

kegiatan yang dilakukan oleh temannya di
depan kelas sebagai rumusan masalah.

v" Guru menyeleksi pertanyaan-pertanyaan
(rumusan masalah) yang sesuai dengan
indikator =~ pembelajaran yang telah
dirumuskan dan menuliskannya di papan
tulis (rumusan masalah pembelajaran).

v" Guru meminta peseta didik
mengemukakan  jawaban  sementara
(hipotesis)  terkait dengan rumusan

masalah yang telah dirumuskan.

v’ Membuat

pertanyaan-pertanyaan
(rumusan masalah).

Mengemukakan jawaban sementara
(hipotesis).

Kegiatan Inti

v" Guru mengarahkan setiap kelompok untuk
melakukan percobaan sesuai dengan
LKPD-1 yang telah dibagikan.

v  Guru bergerak dari kelompok ke
kelompok untuk mendampingi setiap
kelompok mengelola data, menganalisis,
dan menyimpulkan hasil percobaan.

v Guru memberikan kesempatan kepada
setiap perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil percobaan
mereka dalam diskusi kelas.

v' Guru menfasilitasi diskusi kelas untuk
menarik kesimpulan hasil pembelajaran
(hasil percobaan yang telah dilakukan).

v Guru menuntun peserta didik dengan
pertanyaan untuk menemukan aplikasi-
aplikasi konsep materi dalam kehidupan
sehari-hari.

Melakukan percobaan.

Mengumpulkan, mengelola, dan
menganalisis data serta membuat
kesimpulan.

Melakukan diskusi kelas.

Membuat kesimpulan.

70
Menit

Kegiatan
Penutup

v Guru hasil
pembelajaran dengan memberikan soal
pengayaan kepada peserta didik terkait
dengan materi suhu.

v' Guru memberikan tugas baca tentang
kalor.

melakukan evaluasi

v Guru menyampaikan pesan moral secara
interaktif kepada peserta didik sesuai

Menjawab/mengerjakan soal.

Menyimak pesan moral

disampaikan.

yang

10
Menit
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dengan konsep pembelajaran hari ini.
v' Guru menutup kelas dengan salam dan
doa bersama.

v’ Berdoa bersama dan

menjawab
salam guru.

Pertemuan Kedua :

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Guru

Peserta didik

Waktu

Kegiatan
Pendahuluan

v Guru mengucapkan salam.

v  Guru meminta Kketua kelas untuk
menyiapkan kelas dan berdoa sebelum
memulai proses pembelajaran.

v Guru mengecek kehadiran peserta didik,
kemudian =~ menyampaikan  indikator
pencapaian  kompetensi dan  tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

v" Guru memberikan motivasi awal dengan
meminta perwakilan peserta didik untuk
melakukan  kegiatan  didepan  kelas.
Kegiatan yang dilakukan adalah peserta
didik mencelupkan tangan kanannya ke
dalam wadah yang berisi campuran air
panas dan air dingin.

v  Guru meminta peserta didik untuk

pertanyaan-pertanyaan
kegiatan yang dilakukan oleh temannya di
depan kelas sebagai rumusan masalah.

v" Guru menyeleksi pertanyaan-pertanyaan
(rumusan masalah) yang sesuai dengan
indikator ~ pembelajaran  yang telah
dirumuskan dan menuliskannya di papan
tulis (rumusan masalah pembelajaran).

v Guru meminta peseta didik
mengemukakan  jawaban  sementara
(hipotesis)  terkait dengan

masalah yang telah dirumuskan.

membuat dari

rumusan

Menjawab salam guru.
Berdoa bersama.

Memperhatikan apa yang dilakukan
temannya didepan kelas.

Membuat pertanyaan-pertanyaan
(rumusan masalah).

Mengemukakan jawaban sementara
(hipotesis).

10
Menit

Kegiatan Inti

v Guru mengarahkan setiap kelompok untuk
melakukan percobaan sesuai dengan
LKPD-2 yang telah dibagikan.

v  Guru Dbergerak dari kelompok ke
kelompok untuk mendampingi setiap
kelompok mengelola data, menganalisis,
dan menyimpulkan hasil percobaan.

v' Guru memberikan kesempatan kepada
setiap perwakilan kelompok untuk

Melakukan percobaan.

Mengumpulkan, mengelola, dan
menganalisis data serta membuat

kesimpulan.

Melakukan diskusi kelas.

70
Menit
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mempresentasikan hasil
mereka dalam diskusi kelas.

percobaan

v' Guru menfasilitasi diskusi kelas untuk
menarik kesimpulan hasil pembelajaran
(hasil percobaan yang telah dilakukan).

v Guru menuntun peserta didik dengan
pertanyaan untuk menemukan aplikasi-
aplikasi konsep materi dalam kehidupan
sehari-hari.

Membuat kesimpulan.

Kegiatan v' Guru melakukan evaluasi hasil Menjawab/mengerjakan soal. 10
Penutup pembelajaran dengan memberikan soal Menit
pengayaan kepada peserta didik terkait
dengan materi kalor.
v' Guru memberikan tugas baca tentang
pemuaian dan perubahan wujud zat. Menyimak pesan moral yang
v Quru mgnyampaukan pesan rr.lo.ral secarg disampaikan.
interaktif kepada peserta didik sesuai
dengan konsep pembelajaran hari ini. Berdoa bersama dan menjawab
v" Guru menutup kelas dengan salam dan salam guru.
doa bersama.
Pertemuan Ketiga :
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Waktu
Guru Peserta didik
Kegiatan v Guru mengucapkan salam. Menjawab salam guru. 10
Pendahuluan | v Guru meminta ketua kelas untuk Berdoa bersama. Menit

menyiapkan kelas dan berdoa sebelum
memulai proses pembelajaran.

v" Guru mengecek kehadiran peserta didik,
kemudian =~ menyampaikan  indikator
pencapaian  kompetensi
pembelajaran yang akan dicapai.

dan tujuan

v Guru memberikan motivasi awal dengan
meminta perwakilan peserta didik untuk
melakukan kegiatan didepan kelas.
Kegiatan yang dilakukan adalah peserta
didik menyalakan lilin dan melihat
perubahan wujudnya.

v  Guru meminta peserta didik untuk
membuat  pertanyaan-pertanyaan  dari
kegiatan yang dilakukan oleh temannya di
depan kelas sebagai rumusan masalah.

v" Guru menyeleksi pertanyaan-pertanyaan
(rumusan masalah) yang sesuai dengan

Memperhatikan apa yang dilakukan
temannya didepan kelas.

Membuat pertanyaan-pertanyaan
(rumusan masalah).
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indikator ~ pembelajaran yang telah
dirumuskan dan menuliskannya di papan
tulis (rumusan masalah pembelajaran).

v’ Guru meminta peseta didik Mengemukakan jawaban sementara

mengemukakan  jawaban  sementara (hipotesis).
(hipotesis)  terkait dengan rumusan
masalah yang telah dirumuskan.

Kegiatan Inti | v' Guru mengarahkan setiap kelompok untuk Melakukan percobaan. 70
melakukan percobaan sesuai dengan Menit
LKPD-3 yang telah dibagikan.

v Guru bergerak dari kelompok ke Mengumpulkan, —mengelola,  dan
kelompok untuk mendampingi setiap menganalisis data serta membuat
kelompok mengelola data, menganalisis, kesimpulan.
dan menyimpulkan hasil percobaan.

v/ Guru memberikan kesempatan kepada Melakukan diskusi kelas.
setiap perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil ~ percobaan
mereka dalam diskusi kelas.

v/ Guru menfasilitasi diskusi kelas untuk Membuat kesimpulan.
menarik kesimpulan hasil pembelajaran
(hasil percobaan yang telah dilakukan).

v Guru menuntun peserta didik dengan
pertanyaan untuk menemukan aplikasi-
aplikasi konsep materi dalam kehidupan
sehari-hari.

Kegiatan v' Guru melakukan evaluasi hasil Menjawab/mengerjakan soal. 10
Penutup pembelajaran dengan memberikan soal Menit
pengayaan kepada peserta didik terkait
dengan materi pemuaian dan perubahan
wujud zat.

v/ Guru memberikan tugas baca tentang
perpindahan kalor. Menyimak pesan moral yang

v" Guru menyampaikan pesan moral secara disampaikan.
interaktif kepada peserta didik sesuai
dengan konsep pembelajaran hari ini. Berdoa bersama dan menjawab

v' Guru menutup kelas dengan salam dan salam guru.
doa bersama.

Pertemuan Keempat :
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Waktu
Guru Peserta didik
Kegiatan v Guru mengucapkan salam. v' Menjawab salam guru. 10
Pendahuluan | v Guyru meminta ketua kelas untuk " Berdoa bersama. Menit

menyiapkan kelas dan berdoa sebelum
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memulai proses pembelajaran.

v" Guru mengecek kehadiran peserta didik,
kemudian =~ menyampaikan  indikator
pencapaian  kompetensi  dan
pembelajaran yang akan dicapai.

v Guru memberikan motivasi awal dengan
meminta perwakilan peserta didik untuk
melakukan  kegiatan  didepan  kelas.
Kegiatan yang dilakukan adalah peserta
didik menyalakan lilin dan mendekatkan
tangannya di daerah sekitar nyala api pada

tujuan

lilin.

v  Guru meminta peserta
membuat  pertanyaan-pertanyaan  dari
kegiatan yang dilakukan oleh temannya di
depan kelas sebagai rumusan masalah.

v" Guru menyeleksi pertanyaan-pertanyaan
(rumusan masalah) yang sesuai dengan
indikator ~ pembelajaran yang telah
dirumuskan dan menuliskannya di papan
tulis (rumusan masalah pembelajaran).

v Guru meminta peseta didik
mengemukakan  jawaban  sementara
(hipotesis)  terkait dengan
masalah yang telah dirumuskan.

rumusan

didik untuk v

v Memperhatikan apa yang dilakukan

temannya didepan kelas.

Membuat pertanyaan-pertanyaan
(rumusan masalah).

Mengemukakan jawaban sementara
(hipotesis).

Kegiatan Inti

v Guru mengarahkan setiap kelompok untuk
melakukan percobaan sesuai dengan
LKPD-4 yang telah dibagikan.

v Guru bergerak dari kelompok ke
kelompok untuk mendampingi setiap
kelompok mengelola data, menganalisis,
dan menyimpulkan hasil percobaan.

v Guru memberikan kesempatan kepada
setiap perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil ~ percobaan
mereka dalam diskusi kelas.

v' Guru menfasilitasi diskusi kelas untuk
menarik kesimpulan hasil pembelajaran
(hasil percobaan yang telah dilakukan).

v Guru menuntun peserta didik dengan
pertanyaan untuk menemukan aplikasi-
aplikasi konsep materi dalam kehidupan
sehari-hari.

Melakukan percobaan.

Mengumpulkan, mengelola, dan
menganalisis data serta membuat
kesimpulan.

Melakukan diskusi kelas.

Membuat kesimpulan.

70
Menit

Kegiatan

v" Guru melakukan evaluasi hasil

Menjawab/mengerjakan soal.

10
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Penutup

pembelajaran dengan memberikan soal
pengayaan kepada peserta didik terkait
dengan materi perpindahan kalor.

v" Guru memberikan tugas baca tentang azas
black.

v Guru menyampaikan pesan moral secara
interaktif kepada peserta didik sesuai
dengan konsep pembelajaran hari ini.

v Guru menutup kelas dengan salam dan
doa bersama.

Menyimak pesan moral

disampaikan.

yang

Berdoa bersama dan menjawab
salam guru.

Menit

Pertemuan Kelima :

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Guru

Peserta didik

Waktu

Kegiatan
Pendahuluan

v" Guru mengucapkan salam.

v  Guru meminta ketua kelas untuk
menyiapkan kelas dan berdoa sebelum
memulai proses pembelajaran.

v Guru mengecek kehadiran peserta didik,
kemudian =~ menyampaikan  indikator
pencapaian  kompetensi
pembelajaran yang akan dicapai.

v" Guru memberikan motivasi awal dengan
meminta perwakilan peserta didik untuk
melakukan kegiatan didepan kelas.
Kegiatan yang dilakukan adalah peserta
didik mencelupkan tangan kanannya ke
dalam wadah yang berisi air panas dan
mencelupkan tangan kirinya ke dalam
wadah yang berisi air dingin, kemudian
mencelupkan kedua tangannya ke dalam
wadah yang berisi air hangat.

v Guru meminta peserta didik untuk
membuat  pertanyaan-pertanyaan  dari
kegiatan yang dilakukan oleh temannya di
depan kelas sebagai rumusan masalah.

v" Guru menyeleksi pertanyaan-pertanyaan

dan tujuan

(rumusan masalah) yang sesuai dengan
indikator ~ pembelajaran  yang telah
dirumuskan dan menuliskannya di papan
tulis (rumusan masalah pembelajaran).

v' Guru meminta peseta didik
mengemukakan  jawaban  sementara

(hipotesis)  terkait dengan rumusan

4

Menjawab salam guru.
Berdoa bersama.

Memperhatikan apa yang dilakukan
temannya didepan kelas.

Membuat pertanyaan-pertanyaan
(rumusan masalah).

Mengemukakan jawaban sementara
(hipotesis).

10
Menit
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masalah yang telah dirumuskan.

Kegiatan Inti

v Guru mengarahkan setiap kelompok untuk
melakukan percobaan sesuai dengan
LKPD-5 yang telah dibagikan.

v  Guru Dbergerak dari kelompok ke
kelompok untuk mendampingi setiap
kelompok mengelola data, menganalisis,
menyimpulkan hasil percobaan.

v' Guru memberikan kesempatan kepada
setiap perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil ~ percobaan
mereka dalam diskusi kelas.

v' Guru menfasilitasi diskusi kelas untuk
menarik kesimpulan hasil pembelajaran
(hasil percobaan yang telah dilakukan).

v Guru menuntun peserta didik dengan
pertanyaan untuk menemukan aplikasi-
aplikasi konsep materi dalam kehidupan
sehari-hari.

Melakukan percobaan.

Mengumpulkan, mengelola, dan
menganalisis data serta membuat
kesimpulan.

Melakukan diskusi kelas.

Membuat kesimpulan.

70
Menit

Kegiatan
Penutup

v Guru  melakukan  evaluasi  hasil
pembelajaran dengan memberikan soal
pengayaan kepada peserta didik terkait
materi azas black..

v' Guru memberikan tugas baca tentang
materi " Suhu dan Kalor", karena akan
melakukan evaluasi.

v Guru menyampaikan pesan moral secara
interaktif kepada peserta didik sesuai
dengan konsep pembelajaran hari ini.

v" Guru menutup kelas dengan salam dan
doa bersama.

Menjawab/mengerjakan soal.

Menyimak pesan moral

disampaikan.

yang

Berdoa bersama dan menjawab
salam guru.

10
Menit




H. Penilaian
1. Teknik : Tes
2. Bentuk
e Tes kognitif produk (uraian)
e Tes keterampilan (lembar pengamatan)
e Tes sikap sosial (lembar pengamatan)
3. Instrumen
e Sikap sosial (Lamp.1)
e Kognitif produk (Lamp.2)
e Keterampilan (Lamp.3)

Guru Pamong,

Helda, S.Si.
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Makassar, Desember 2017

Pendidik,

Siti Rahayu Ramlan
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LAMPIRAN

Pertemuan Pertama :

LAMPIRAN I. SIKAP SOSIAL
LEMBAR PENGAMATAN SIKAP SOSIAL

Kelas s
Hari, tanggal e

Materi Pokok/Tema e

Z
o

Nama Peserta Didik Sikap Ket.
Teliti Hati-hati Jujur Percaya diri

=[O R [QA|DN| N[ |||~

Jumlah

Kriteria penskoran :
4 = apabila selalu konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap.

3 = apabila sering konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap dan kadang-

kadang tidak sesuai aspek sikap.

2 = apabila kadang-kadang konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap dan

sering tidak sesuai aspek sikap.
1 = apabila tidak pernah konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap.
Petunjuk penskoran :

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4




Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Jumlah Skor

Skor Maksimal x 100

Skor Akhir =

LAMPIRAN II. KOGNITIF PRODUK
TES TULIS KOGNITIF PRODUK

Bentuk Soal : Uraian

Indikator Soal Soal
Menghitung konversi skala Konversilah skala suhu di bawah ini ke dalam
termometer. skala lain, kemudian tuliskan pada kolom yang
telah disediakan.

Skala Skala Skala Skala
Celcius Reamur | Farenheit | Kelvin
(%) (‘R) (’F) (’K)
50
Cara

Kerja:




100

Rubrik Penilaian (Jawaban) :

Soal 1 Skor Soal 2 Skor Soal 3 Skor
Dik : T= 50 1 | Dik: Te=50% 1 | Dik: Te=50% 1
Dit:Tr.....7 1 Dit: Tg.....7 1 Dit: Tk .....? 1
Peny Peny : Peny
Te 5 Te 5 T 5
T, 4 2 T, —32 9 2 | Tx—=273 5| 2
50 5 50 5 50 1
T, 4 | T, —32 9 Ty — 273 |
5T =4 X 50 5(Tr-32)=9X Ty —273=50
50 !
5Tk =200 Tx=50+273
oo Ll 57, - 160 =450 1
TR=T=4OOR . Ty =323 K
5T =450 + 160
! 5T, =610 ! !
Tr = 122°F !
1 1 1
1
*Skor maksimal = 26
] Jumlah Skor
Skor Akhir = 100

Skor Maksimal X




LAMPIRAN III. KETERAMPILAN

Instrumen Penilaian Keterampilan

Nama atau Kelompok peserta didik yang dinilai

Kelas / No
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Indikator

Hasil Penelitian

4 (sangat baik)

3 (baik) 2 (cukup) 1 (kurang)

Menyiapkan alat dan bahan

Deskripsi pengamatan

Melakukan praktek

Membuat laporan hasil praktek

N[ |WIN|—

Mempresentasikan hasil praktek

Jumlah Skor Yang Diperoleh

Rubrik Penilaian

No

Indikator

Rubrik

Menyiapkan alat dan bahan.

1.Tidak menyiapkan seluruh alat dan bahan
yang diperlukan.

2.Menyiapkan sebagian alat dan bahan yang
diperlukan.

3.Menyiapkan seluruh alat dan bahan yang
diperlukan.

4 Menyiapkan seluruh alat dan bahan yang
diperlukan dalam kondisi siap digunakan.

Deskripsi pengamatan.

1.Tidak  memperoleh  deskripsi  hasil
pengamatan.

2.Memperoleh deskripsi hasil pengamatan
kurang lengkap dan kurang sesuai dengan
prosedur yang ditetapkan.

3.Memperoleh deskripsi hasil pengamatan
kurang lengkap sesuai dengan prosedur
yang ditetapkan.

4 Memperoleh deskripsi hasil pengamatan
secara lengkap sesuai dengan prosedur
yang ditetapkan.

Melakukan praktek

1.Tidak mampu melakukan praktek dengan
menggunakan prosedur yang ada.

2.Mampu melakukan praktek dengan
menggunakan sebagian prosedur yang ada.

3.Mampu melakukan praktek dengan
menggunakan seluruh prosedur yang ada.

4 Mampu melakukan praktek dengan
menggunakan seluruh prosedur yang ada
dengan benar.

Menuliskan hasil praktek

1. Tidak mampu menuliskan hasil praktek
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sesuai dengan prosedur yang ada

2. Mampu menuliskan hasil praktek dengan
sebagian prosedur yang ada

3. Mampu menuliskan hasil praktek dewngan
prosedur yang ada

4. Mampu menuliskan hasil praktek dengan
prosedur yang ada dengan baik dan benar

Mempresentasikan hasil praktek

1.Mampu mempresentasikan hasil praktek
secara substantif masih ada kesalahan,
bahasa sulit dimengerti, dan disampaikan
tidak percaya diri.

2.Mampu mempresentasikan hasil praktek
dengan benar secara substantif, bahasa sulit
dimengerti, dan disampaikan tidak percaya
diri.

3.Mampu mempresentasikan hasil praktek
dengan benar secara substantif, bahasa
mudah dimengerti, dan disampaikan
kurang percaya diri.

4 Mampu mempresentasikan hasil praktek
dengan benar secara substantif, bahasa
mudah dimengerti, dan disampaikan
secara percaya diri.

Kriteria Penilaian :

Jumlah Skor

Skor Akehir = Skor Maksimal x

100

Keterangan : Untuk penilaian pengamatan keterampilan (lampiran 3) pertemuan kedua,

ketiga, keempat, dan kelima penilaiannya sama dengan instrumen

penilaian pada pertemuan pertama.
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Pertemuan Kedua :

LAMPIRAN I. SIKAP SOSIAL
LEMBAR PENGAMATAN SIKAP SOSIAL

Kelas L e —————————

Hari, tanggal D e

Materi Pokok/Tema : .......cccoevvveennennns

No Nama Peserta Didik Sikap Ket.
Kerjasama Toleransi
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
Jumlah
Kriteria penskoran :

4 = apabila selalu konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap.

3 = apabila sering konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap dan kadang-

kadang tidak sesuai aspek sikap.

2 = apabila kadang-kadang konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap dan

sering tidak sesuai aspek sikap.
1 = apabila tidak pernah konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap.
Petunjuk penskoran :
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :
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Jumlah Skor
Skor Maksimal x

Skor Akhir = 100

LAMPIRAN II. KOGNITIF PRODUK
TES TULIS KOGNITIF

Bentuk Soal : Uraian

Indikator Soal Soal
Menganalisis  variabel-variabel | 1. Zat cair bermassa 2 kg dan suhunya 40 °C.
yang berpengaruh pada Kalor jenis zat cair 2400 J/Kg °C. Jika suhu Zat

peristiwa yang berkaitan dengan cair naik menjadi 80 °C, maka hitunglah jumlah
kalor. kalor yang harus di berikan pada =zat cair
tersebut!

2. Air sebanyak 0,5 kg yang bersuhu 25°C diberi
kalor sebanyak 10.500 J. Apabila kalor jenis air
4.200 J/kg K, berapakah suhu akhir air?

Rubrik Penilaian (Jawaban) :

Soal 1 Skor Soal 2 Skor

Dik : Dik :
m=2kg Massa air m=0,5kg

T, = 40°C Suhu awal (1) =25°C

—_— = =
—_— = = =

c=2400]/Kg°C Jumlah kalor (Q = 10.500J

T, = 80°C 2 Kalor jenis air(c) = 4.200 J/kg K 2
1
= Dit:to......... ?
Dit: Q= .....7 | it 5
Peny 1
1 0 10.500J .
Q = m.c.AT At = = =5
mxc  (0,5kg)x(4.200 J/kg K)

J

— 40)°C an tetapi, =1, —1, atau
= 4.800J/°C (40°C)
t,=t,+At=25°C+5°C=30°C.
=192000/ = 192 KJ
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*Skor maksimal = 20

Jumlah Skor

Skor Akhir = Skor Maksimal X




Pertemuan Ketiga :

LAMPIRAN I. SIKAP SOSIAL
LEMBAR PENGAMATAN SIKAP SOSIAL

Kelas L e —————————

Hari, tanggal D e

106

Materi Pokok/Tema : .......cccoevvveennennns

No Nama Peserta Didik Sikap Ket.
Kerja Sama Tekun
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
Jumlah
Kriteria penskoran :

4 = apabila selalu konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap.

3 = apabila sering konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap dan kadang-

kadang tidak sesuai aspek sikap.

2 = apabila kadang-kadang konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap dan

sering tidak sesuai aspek sikap.

1 = apabila tidak pernah konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap.

Petunjuk penskoran :
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :




Skor Akhir =

Jumlah Skor
Skor Maksimal x

100

LAMPIRAN II. KOGNITIF PRODUK

TES TULIS KOGNITIF

Bentuk Soal : Uraian
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Indikator Soal

Soal

Menganalisis pengaruh perubahan
suhu benda terhadap ukuran benda
(pemuaian).

1. Sebuah benda yang terbuat dari baja memiliki
panjang 1000 cm. Berapakah pertambahan panjang
baja itu, jika terjadi perubahan suhu sebesar 50 °C?

Menganalisis pengaruh kalor

2. Tentukan perubahan wujud zat pada tabel berikut!

terhadap perubahan wujud benda. Wujud Zat Menjadi
Mencair
Cair - padat
Menyublim
Gas - padat
Menguap
Gas - Cair
Rubrik Penilaian (Jawaban) :
Soal 1 Skor Soal 2 Skor
Dik. AT = 50°C 1 Wujud Zat Menjadi
106 | Padat-cair Mencair |
a=12 X -
C Cair - padat Membeku
L =1000cm 1 1
Dit: AL : .......? , || Padat- gas Menyublim )
Peny. 1 Gas - padat Mengkristal 1
AL = Ly.a.AT . 1
— 1000 x 12 x10-16 ) Cair - gas Menguap )
=60cm Gas - Cair Mengembun.
1

*Skor maksimal = 14

Jumlah Skor

Skor Akhir =

100

Skor Maksimal X
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Pertemuan Keempat :

LAMPIRAN I. SIKAP SOSIAL

LEMBAR PENGAMATAN SIKAP SOSIAL
Kelas e
Hari, tanggal e

Materi Pokok/Tema  : .cooovevvveeeeeeeeeeennnnn,

e
o

Nama Peserta Didik Sikap Ket.
Jujur Hati-hati

=[O R [QA|DN| N[ |W|N|—

Jumlah

Kriteria penskoran :
4 = apabila selalu konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap.

3 = apabila sering konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap dan kadang-

kadang tidak sesuai aspek sikap.

2 = apabila kadang-kadang konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap dan

sering tidak sesuai aspek sikap.
1 = apabila tidak pernah konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap.
Petunjuk penskoran :

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4
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Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

) Jumlah Skor
Skor Akhir =

Skor Maksimal x

100

LAMPIRAN II. KOGNITIF PRODUK
TES TULIS KOGNITIF

Bentuk Soal : Uraian

Indikator Soal

Soal

Menganalisis perpindahan kalor
dengan cara konduksi, konveksi,

Apa yang dimaksud konduksi, konveksi
dan radiasi?

Radiasi adalah  cara perpindahan
kalor tanpa perpindahan zat
perantara.

dan radiasi. 2. Tuliskan satu contoh proses konduksi yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari?
Rubrik Penilaian (Jawaban) :
Soal 1 Skor Soal 2 Skor

e Konduksi adalah perpindahan kalor e Apabila seseorang memasak dengan

melalui suatu perantara zat tanpa 5 menggunakan panci, maka api dari

disertai perpindahan bagian-bagian kompor akan memanaskan bagian | 5

dari zat itu. dasar panci terlebih dahulu sebelum

kemudian seluruh permukaan badan

Konveksi adalah salah satu cara 5 panci menjadi panas (bias contoh

perpindahan kalor melalui suatu zat yang lain).

disertai oleh  perpindahan  zat

tersebut.

5

*Skor maksimal = 20

] Jumlah Skor
Skor Akhir =

Skor Maksimal X

100




110

Pertemuan Kelima :
LAMPIRAN I. SIKAP SOSIAL

Keterangan :Untuk penilaian pengamatan sikap social pada pertemuan kelima
penilaiannya sama dengan instrumen penilaian pada pertemuan

keempat.

LAMPIRAN II. KOGNITIF PRODUK

TES TULIS KOGNITIF
Bentuk Soal : Uraian
Indikator Soal Soal
Menghitung suhu campuran 1. Sebuah gelas berisi air dingin dengan massa
menggunakan persamaan azas 200 gram pada suhu 20°C dicampurkan
black. dengan air panas bermassa 100 gram pada

80°C. Jika gelas dianggap tidak menerima
kalor berapakah suhu campuran dari air
panas dan air dingin tersebut?

2. Tuliskan satu contoh penerapan azas Black

dalam kehidupan sehari-hari?

Rubrik Penilaian (Jawaban) :

Soal 1 Skor Soal 2 Skor

Dik. *Disesuaikan dengan jawaban
5 peserta didik

m air dingin =200 gr 5
T air dingin = 20°C
m air panas = 100 gr 5
T air panas = 80°C
c air panas = c air dingin = 1 kal/gr C 5
Dit. Suhu campuran (Tc¢) =....?
Peny.

Qiepas = Qierima

Quir panas= Quir dingin

(mCAT)air panas — (mCAT)air dingin
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100.1.(80-Tc) = 200.1.(Tc-20)
80-Tc = 2(Tc-20)

80-Tc =2Tc -40

3Tc=120

Tc=120/3 =40°C.

*Skor maksimal = 20

Jumlah Skor

Skor Maksimal x 100

Skor Akhir =
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Lampiran C.2. Lembar Kerja Peserta Didik

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 01

(LKPD 01)
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : XI1
Hari/Tanggal
Nama Kelompok

Nama Anggota Kelompok :

A. TUJUAN :

Setelah melakukan kegiatan ini, peserta didik diharapkan mampu :
1. Menjelaskan pengertian suhu.
2. Mengetahui cara mengukur suhu.

3. Menentukan konversi skala termometer.

B. RUMUSAN MASALAH :



D. ALAT DAN BAHAN :

1. Baskom/gelas
2. Air panas
3. Air hangat
4. Air dingin
5. Termometer
E. KEGIATAN
Prosedur :

1. Siapkan alat dan bahan.

113

3 buah

secukupnya
secukupnya
secukupnya

2. Susunlah baskom/gelas di atas meja secara sejajar, dan isilah setiap

baskom/gelas dengan masing-masing air panas, air dingan, dan air

hangat.

3. Masukkan termometer pada baskom yang berisi air dingin (seperti pada

gambar dibawah) amati dan catat hasil pengukuran yang ditunjukkan

oleh termometer. Catat pada table 1.

4. Ulang kegiatan nomor 3 untuk jenis air panas dan air hangat.

Tabel 1. Hasil Pengamatan

No Jenis Cairan Hasil Pengukuran (°C)
1 Air dingin
2 Air panas
3 Air hangat
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. ANALISIS DATA

Dari hasil pengamatanmu, konversilah hasil pengukuran yang kamu
dapatkan ke dalam skala Kelvin, Reamur, dan Fahrenheit!
1. Airdingin=.... °C
=....°R
=....°F
=.... K
2. Airpanas =.... °C
=....°R
=....°F
=.... K
3. Airhangat=.... °C
=....°R
=....°F
=.... K

G. PERTANYAAN

1. Dari hasil pengamatanmu, ungkapkan persamaan dan perbedaan dari
ketiga jenis pengukuran!
Jawab:

Jawab:

3. Tentukanlah hubungan skala Celcius, Reamur, Fahrenheit, dan Kelvin?

Jawab:
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 02

(LKPD 02)

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/Semester : X1

Hari/Tanggal

Nama Kelompok

Nama AnggotaKelompok :
Lo
2
K P
4
S
0.

A. TUJUAN :

Setelah melakukan kegiatan ini, peserta didik diharapkan mampu :
1. Menemukan pengaruh kalor terhadap perubahan suhu.
2. Menemukan pengaruh massa benda terhadap perubahan suhu jika

suatu zat mendapatkan kalor.

B. RUMUSAN MASALAH :

D. ALAT DAN BAHAN :
1. Gelas ukur (gelas beker) 1 buah
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2. Pembakar spritus 1 buah
3. Termometer 1 buah
4. Stopwatch 1 buah
5. Neraca 1 buah
6. Kaki tiga 1 buah
7. Air secukupnya
8. Kertas grafik secukupnya
9. Statif 1 buah

E. KEGIATAN:

Prosedur

1. Rangkailah alat seperti gambar di bawah ini :

8

Termometer
Statif Gelas beker
Kaki tiga

Bunsen

2. Ukurlah massa gelas beker kosong. Kemudian masukkan air kedalam
gelas beker dan timbanglah massanya. Massa air sama dengan gelas beker
yang berisi air dikurangi dengan massa gelas beker kosong.

3. Masukkan termometer ke dalam air. Catat suhu awal air tersebut.

4. Panaskan air dengan spritus menggunakan gelas beker hingga mendidih.

5. Ukurlah suhu air tiga menit.
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6. Ulangi langkah a sampai d dengan massa air yang berbeda. Masukkan data

yang anda peroleh pada tabel 1 berikut :

Tabel 1. Hasil Pengamatan

Massa air

Suhu pada menit ke-

2

Perubahan suhu
(AT =T —T)

. ANALISIS :

1. Berdasarkan hasil pengamatanmu, buatlah grafik antara waktu dengan

suhu air untuk setiap massa air!

Jawab :

2. Berdasarkan hasil pengamatanmu, buatlah grafik antara perubahan

suhu dengan massa air!

3. Hitunglah nilai kalor salah satu hasil data yang kamu peroleh apabila

kalor jenis air yang digunakan adalah (c .ir) adalah 1,00 kal/gr °C.

Jawab :

1.

Bagaimana pengaruh massa terhadap perubahan suhu?
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 03

(LKPD 03)

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/Semester : X1

Hari/Tanggal

Nama Kelompok

Nama AnggotaKelompok :
Lo
2
PP
4
S
0.

A. TUJUAN :

Setelah melakukan kegiatan ini, peserta didik diharapkan mampu :
1. Mengamati perubahan wujud zat.

2. Menentukan pemuaian zat padat, zat cair, dan gas.

B. RUMUSAN MASALAH :

D. ALAT DAN BAHAN :

1. Gelas ukur 1 buah
2. Statif dan klem 1 buah
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3. Es secukupnya
4. Neraca Ohhaus 1 buah
5. Termometer 1 buah
6. Pembakar spritus 1 buah
7. Stopwatch 1 buah
8. Pengaduk/sendok 1 buah

E. KEGIATAN

Prosedur Percobaan

| |
—  fermometer

= .' ga

1. Masukkan es ke dalam gelas ukur kurang lebih 1/3 bagian.
2. Catat temperatur es mula-mula.

3. Panasilah es dengan pembakar spritus.

4. Ukurlah suhu es yang dipanaskan sampai 10 menit.

5. Catat hasil pengamatanmu pada tabel 1 di bawah ini :

Tabel 1. Hasil Pengamatan
Waktu (s) Suhu (°C)
1 menit
2 menit
3 menit
4 menit
5 menit
6 menit
7 menit
8 menit
9 menit
10 menit
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. ANALISIS DATA :

Dari hasil pengamatanmu, buatlah grafik antara waktu dengan suhu air!
Jawab:

G. PERTANYAAN :

1. Dari awal sampai ke menit berapa suhu es naik ?

Jawab:

Jawab:

Jawa:

4. Perubahan wujud apa yang terjadi pada awal dipanaskan sampai
pembakar spritus dimatikan ?

Jawab:
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H. KESIMPULAN
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 04

(LKPD 04)

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/Semester : X1

Hari/Tanggal

Nama Kelompok

Nama AnggotaKelompok
L
2
K P
4
S
0.

#&. TUJUAN :

Setelah melakukan kegiatan ini, peserta didik diharapkan mampu ;

1. Mendiskripsikan perpindahan kalor secara konduksi, konveksi, dan
radiasi.

2. Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi perpindahan kalor
secara konduksi konveksi, dan radiasi.

3. Menyebutkan contoh perpindahan kalor secara konduksi, konveksi,

dan radiasi dalam kehidupan sehari-hari.

B. RUMUSAN MASALAH :
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D. ALAT DAN BAHAN :

1. Kegiatan 1
1) Paku
2) Bunsen
3) Korek api
2. Kegiatan 2
1) Gelas kimia
2) Pembakar Bunsen
3) Korek api
4) Tripot (Penyangga kaki tiga)
5) Air 200 ml
6) kecap

3. Kegiatan 3
1. Bunsen

2. Korek api
E. KEGIATAN

Prosedur
1. Kegiatan 1
1) Nyalakan bunsen.

2) Kemudian panaskan paku pada nyala bunsen kurang lebih 1 menit,

seperti pada gambar berikut :
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2. Kegiatan 2
1) Isilah gelas dengan air, letakkan di atas kaki tiga.
2) Masukkan kecap ke dasar gelas kimia.
3) Nyalakan bunsen, tempatkan dibawah zat warna dalam gelas kimia
tersebut.
4) Amatilah dengan saksama penjalaran zat warna tersebut dalam air.
Kemanakah arah aliran zat warna tersebut?
3. Kegiatan 3
1) Nyalakan bunsen dengan korek api.
2) Dekatkan telapak tangan tepat di atas nyala bunsen seperti gambar

berikut :

F. PERTANYAAN

1. Kegiatan 1
1) Setelah melakukan percobaan di atas, apa yang terjadi pada paku
yang dipanaskan pada nyala bunsen kurang lebih 10 detik?

Jelaskan!

Jawab:

2) Percobaan di atas termasuk perpindahan kalor secara? Jelaskan!

Jawab:



127

3) Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi laju perpindahan kalor
dalam percobaan ini!

Jawab:

Jawab:

. Kegiatan 2
1) Setelah melakukan percobaan diatas, apa yang terjadi? Jelaskan!

Jawab:

2) Apakah partikel-partikel zat dalam air ikut mengalir dalam
perpindahan kalor tersebut?

Jawab:

3) Gambarkan sketsa pergerakan zat pewarna sesuai dengan hasil
pengamatan!

Jawab:



4)

5)

6)
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Percobaan di atas termasuk perpindahan kalor secara? Jelaskan!

Jawab:

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi laju perpindahan kalor
dalam percobaan ini?

Jawab:

Jawab:

. Kegiatan 3

1)

2)

3)

Setelah melakukan percobaan di atas, apa yang kamu rasakan?
Jelaskan mengapa hal itu bias terjadi!

Jawab:

Jawab:

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi laju perpindahan kalor

dalam percobaan?
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Jawab:



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 05

(LKPD 035)

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/Semester : X1

Hari/Tanggal

Nama Kelompok

Nama AnggotaKelompok :
Lo
2
3
4o
S
0.

A. TUJUAN :

Setelah melakukan kegiatan ini, peserta didik diharapkan mampu :

Membuktikan teori Azas Black.

B. RUMUSAN MASALAH :

D. ALAT DAN BAHAN PERCOBAAN :
1. Gelas Kimia 1 buah

2. Termometer 1 buah

3. Air panas secukupnya

130



4. Es batu

5. Neraca

secukupnya

1 buah

£. PROSEDUR PERCOBAAN

131

1. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan pada praktikum ini.

2. Ukur suhu air panas pada gelas kimia dan ukurlah massa air panas
tersebut.

3. Ukur suhu pada gelas kimia yang berisi air dingin/es dan ukurlah
massa air dingin/es tersebut.

4. Campurkan air panas dan air dingin, lalu ukur kembali suhunya.

5. Catatlah hasil pengukuran dalam tabell sebagai hasil pengamatan.

Tabel 1. Hasil Pengamatan
Suhu air Massa Air Suhu air dingin | Massa Es (gr) Suhu campuran
panas (°C) panas (gr) (°C) (°C)

F. ANALISIS DAT# :

Hitunglah dan bandingkan suhu campuran yang didapat dengan

menggunakan pengukuran dan menggunakan teori !

AW AD & oo

1. Berdasarkan analisis yang kalian dapat apakah terdapat perbedaan?

Jelaskan Mengapa?

Jawab:

2. Sebuah gelas berisi air dingin dengan massa 200 gram pada suhu 20°C

dicampurkan dengan air panas bermassa 100 gram pada suhu 80°C. Jika
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gelas dianggap tidak menerima kalor berapakah suhu campuran dari air
panas dan air dingin tersebut?

Jawab:

Jawab:



Lampiran C.3 Materi Ajar

Bahan Ajar Pertemuan 1
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L A. Suhu dan Alat Ukurnya J

Gambar 1. Anak sekolah yang berjalan di
bawah sinar matahari, ruangan ber-AC

Perhatikan pula gambar di bawah ini !

Perhatikan gambar di samping!

Pernahkah Anda berjalan di bawah sinar
matahari yang terik? Bagaimana rasanya?
Panas bukan? Lain halnya jika kita berada di
dalam ruangan yang ber-AC, udara di dalam
ruangan tersebut pasti akan terasa sejuk dan
dingin. Mengapa demikian?

Gambar2. Seseorang mencelupkan
tangannya kedalam air es

Gambar3. Seorang pendaki di atas
gunung

Gambar 4. Orang main bola di
pantai

Begitu juga saat Anda memegang balok-balok es, tangan Anda akan terasa

dingin. Atau saat Anda menyentuh secangkir kopi panas, tangan Anda akan terasa

panas. Saat mendaki gunung atau berkemah dipegunungan pada malam hari tentu

udara terasa dingin. Pada saat bermain bola dipantai tentu Anda akan merasakan

panas terik matahari. Namun kita tidak dapat menjawab seberapa dingin atau

seberapa panasnya. Dari berbagai contoh fenomena di atas bagaimanakah
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kesimpulannya? Benda panas memiliki suhuyang tinggi, sedangkan benda yang
dingin memiliki suhu yang rendah.

Suhu merupakan salah satu besaran pokok dalam fisika, yang didefinisikan
sebagai ukuran atau derajat panas dinginnya suatubenda atau sistem. Namun
hakikatnya suhu adalah ukuran energi kinetik rata-rata yang dimiliki oleh
molekul-molekul suatu benda.

Suhu dapat mengubah sifat zat, contohnya sebagian besar zat akan
memuai ketika dipanaskan. Sebatang besi lebih panjang ketika dipanaskan
daripada dalam keadaan dingin. Jalan dan trotoar beton memuai dan menyusut
terhadap perubahan suhu. Hambatan listrik dan materi zat juga berubah terhadap
suhu. Demikian juga warna yang dipancarkan benda, paling tidak pada suhu
tinggi. Kalau kita perhatikan, elemen pemanas kompor listrik memancarkan
warna merah ketika panas. Pada suhu yang lebih tinggi, zat padat seperti besi
bersinar jingga atau bahkan putih. Cahaya putih dari bola lampu pijar berasal dari
kawat tungsten yang sangat panas.

Termometer adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur suhu suatu
benda atau system secara kuantitatif. Termometer dibuat berdasarkan sifat dasar
suatu bahan yang berubah secara teratur terhadap suhu. Sifat dasar suatu bahan
yang berubah secara teratur terhadap suhunya tersebut dinamakan sifat
termometrik. Terdapat beberapa sifat termometrik bahan yang dapat digunakan
untuk membuat termometer, di antaranya volume zat cair, panjang logam,

hambatan listrik, gaya gerak listrik, dan warna pijar kawat.

1. Jenis-jenis Termometer
Karena terdapat beberapa sifat termometrik bahan, maka tentu termometer

juga terdapat beberapa jenis. Tabel di bawah ini menunjukkan jenis-jenis

termometer.
Tabel 1. Jenis-jenis termometer
Termometer Sifat termometrik Jangkauan pengukuran (°C)
Raksa Volume zat cair (-39) — (500)
Gas volume tetap Tekanan gas pada volume tetap (-270) — (1.500)
Hambatan platina Hambatan listrik (-200) — (1.200)
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Termokopel

Gaya gerak listrik

(-250) — (1.500)

Pirometer

Intensitas cahaya

Lebih dari 1.000

2. Jenis-Jenis Skala Termometer

Dalam fisika, terdapat empat macam skala yang biasa digunakan dalam

pengukuran suhu, yaitu skala Celcius, Fahrenheit, Kelvin, dan Reamur. Masing-

masing termometer tersebut mempunyai ketentuan-ketentuan tertentu dalam

menetapkan nilai titik didih air dan titik beku air pada tekanan 1 atm.

Interval dari keempat skala tersebut berbeda-beda. Interval skala Celcius dan

Kelvin adalah 100, interval skala Reamur adalah 80, dan interval skala Fahrenheit

adalah 180. Berdasarkan interval skala ini, kita peroleh perbandingan dari tiap

thermometer sebagai berikut:

C:R:F:K =100:80:180:100 = 5:4:9:5

Dari perbandingan di atas, kita bias melakukan penyetaraan untuk keempat

thermometer tersebut. Berikut ini penjelasan tentang keempat skala termometer tersebut:

33K

100 skala

Celsius  Fahrenheit  Kelvin
A\ 2 N
100°C 212°F
] i
: i
100 skala 180 skala :
0°C 32°F

Reamur

~

;

|

(;)273 K (b

§0°R

80 skala

0°R

titik didih air

titik beku air

a. SkalaCelcius
Pada skala Celcius, titik tetap bawah

ditandai dengan 0°C dan titik tetap atas
ditandai dengan 100°C. Skala ini
diajukan oleh Anders Celcius (1701-
1744) dengan menetapkan titik lebur es
sebagai titik tetap bawah dan titik didih
air sebagai titik tetap atas.
b. Skala Fahrenheit
Skala Fahrenheit diajukan oleh fisikawan

Jerman, Daniel Gabriel Fahrenheit (1686-
1736). Pada skala Fahrenheit, titik tetap

bawah ditandai dengan 32°F dan titik tetap atas ditandai dengan 212°F. Fahrenheit

menetapkan titik tetap atas dan titiku tetap bawah berdasarkan titik beku dan titik didih

air murni pada tekanan 1 atm.
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Hubungan skala Celcius dengan skala Fahrenheit dapat dinyatakan dengan persamaan

sebagai berikut:
732 180:100
T.—0
T, — 32
f
———=09:5
T,
dengan:

Ty = suhu dalam skala Fahrenheit

T, = suhu dalam skala Celcius

c. Skala Kelvin

Skala kelvin diajukan oleh fisikawan Inggris, Lord William Thomson Kelvin
(1924-1907). Pada skala Kelvin, titik tetap bawah ditandai dengan angka 273 K
dan titik tetap atas ditandai dengan 373 K. Pengukuran suhu dalam skala kelvin

berdasarkan pada suhu mutlak nol.

Setiap zat terdiri atas partikel-partikel yang bergetar dan getaran partikel-
partikel tersebut menghasilkan energy kinetik. Energi kinetik rata-rata pertikel
suatu zat sebanding dengan suhu zat. Jika zat bertambah panas, hal ini berarti
energy kinetik rata-rata partikel zat tersebut juga bertambah. Jadi, suhu adalah
energy kinetik rata-rata partikel suatu zat. Energi kinetic dan laju partikel suatu
zat berkurang seiring turunnya suhu dan saat suhu mencapai kira-kira -273,15°C
gerak partikel-partikel tersebut berhenti, sehingga tidak adalagi suhu yang dapat
diukur. Suhu tersebut merupakan suhu terendah suatu benda yang disebut suhu
nol mutlak, dan suhu terendah pada skala kelvin ditandai dengan 0 K yang sama

dengan -273,15°C.

Hubungan skala Kelvin dengan skala Celcius dapat dinyatakan dengan

persamaan sebagai berikut :
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T, —273 100
T.—0 100

Ty — 273

T, =T, + 273

dengan:
T} = suhu dalam skala Kelvin
T, = suhu dalam skala Celcius
d. SkalaReamur
Pada skala Reamur, titik tetap bawah ditandai dengan angka 0°R dan titik tetap
atas ditandai dengan 80°R. hubungan skala Reamur dengan skala Celcius dapat

dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut :

T.—0 100
Ta—0 80
T, 5
T 4

dengan:
Tk = Suhu dalam skala Reamur

T, = Suhu dalam skala Celcius

[ Info Fisika }

Hubungan skala Celcius, Reamur, Fahrenheit, dan

Kelvin adalah :

T, =ZTR =g(Tf—32) =T, — 273
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Bahan Ajar Pertemuan 2

B. Kalor }

Pernahkah kalian mengamati sebuah besi yang diberi kalor, misalnya
dibakar? Tentu kalian sering mengamatinya. Besi tersebut akan menjadi lebih
panas. Lebih panas ini berarti suhunya naik. Contoh ini membuktikan bahwa kalor
dapat mengubah suhu zat. Pengaruh ini banyak penggunaannya dalam kehidupan
sehari-hari. Contohnya memasak air, memanasi besi untuk melubangi kayu atau

karet dan memanaskan benda waktu pagi pada terik matahari.

Amati gambar disamping
dan definisikan pengertian
kalor dari hasil

pengamatanmu !!!

s
— I

Rumuskan sebuah

persamaan dari hasil
Gambar 7.4 pengamatanmu !!!
Kalor dapat menaikkan suhu air N

I“ > \»....-} \\\-.._____/

Dalam fisika, kalor didefinisikan sebagai energi yang mengalir dari benda
yang bersuhu lebih tinggi ke benda yang bersuhu lebih rendah ketika kedua benda
bersentuhan satu sama lain sampai suhu keduanya sama dan keseimbangan termal
tercapai.

1. Kapasitas Kalor
Jika sebuah benda menyerap kalor Q maka benda tersebut mengalami

kenaikan suhu sebesar AT. Hubungan antara kalor yang diserap dan kenaikan suhu

benda memenuhi persamaan berikut :

AQ
C=— atauQ =C AT

T
Dengan :
C = kapasitas kalor (J/K)
Q =kalor (J)

AT = perubahan suhu (K)
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Kapasitas kalor bukan sifat khas suatu zat. Zat yang sama memiliki
kapasitas kalor yang berbeda bila massanya berbeda. Sebaliknya zat yang berbeda
dapat memiliki kapasitas kalor yang sama bila memiliki perbandingan massa
tertentu. Satuan lain yang digunakan untuk menyatakan besaran kalor adalah
kalori (kal). Kesetaraan antara satuan joule dan kalori adalah:

1 kal=4,186 J atau 1 kal=4,2 ]
2. KalorJenis
Kita ingin memiliki besaran yang mencirikan sifat zat dalam kaitannya
dengan penyerapan/pelepasan kalor dan perubahan suhu. Oleh karena itu, kita
definisikan besaran baru bernama kalor jenis.

C
c=—

dengan:

C = kapasitas kalor benda (J/K)

m = massa benda (kg)

¢ = kalor Janis benda (J/Kg K atau J/kg °C)

Hubungan antara kalor yang diserap atau dilepas benda dengan perubahan

suhu selanjutnya dapat ditulis:

Q=mcAT
Tabel 2. Kalor jenis beberpa zat padat dan zat cair
Zat Kalorjenis (J/kg °C) Zat Kalorjenis
(J/kg °C)
Aluminium 900 Alkohol 2.400
Tembaga 390 Raksa 140
Gelas 850 Air:

Besiatau Baja 450 Es (5°C) 2.100
Timbal 130 Cair (15°C) 4.200
Marbel 860 Uap (110°C) 2.010

Perak 230 Tubuhmanusia 3.470
kayu 1.700 Protein 1.700

Energi kalor dapat diperoleh melalui perubahan energy listrik, misalnya
pada setrika listrik dan lampu listrik. Hubungan energy kalor dengan energy listrik

adalah:

Q=mcAT
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Pengayaan :
1. Zat cair bermassa 2 kg dan suhunya 40 °C. Kalor jenis zat cair 2400 J/Kg °C..
Jika suhu Zat cair naik menjadi 80 °C maka hitunglah jumalah kalor yang

harus di berikan pada zat cair tersebut!

2. Air sebanyak 0,5 kg yang bersuhu 25°C diberi kalor sebanyak 10.500 1J.
Apabila kalor jenis air 4.200 J/kg K, berapakah suhu akhir air?
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C. Pemuaian Benda }

Umumnya setiap zat (benda) akan memuai jika dipanaskan dan menyusut
jika didinginkan. Pemuaian zat padat, zat cair, dan gas menunjukkan karakteristik
yang berbeda. Berikut ini penjelasan tentang konsep pemuaian zat padat, zat cair,
dan gas.

1. Pemuaian Zat Padat

Pada dasarnya, suatu zat padat yang dipanaskan akan memuai kesegala
arah, dan dalam hal ini pemuaian zat padat terdiri dari pemuaian panjang,
pemuaian luas, dan pemuaian volume.

a. Pemuaian panjang

Suatu zat padat akan mengalami pemuaian panjang ketika dipanaskan
apabila lebar dan tebal zat padat tersebut dapat diabaikan terhadap panjangnya. Di
SMP materi ini sudah dibahas dan percobaan yang telah membahas tentang
pemuaian panjang zat padat adalah percobaan Musschenbroek. Dari hasil
percobaannya disimpulkan bahwa pertambahan panjang zat padat yang dipanasi
sebanding dengan panjang mula-mula, sebanding dengan kenaikan suhu dan
bergantung pada jenis zat.

Untuk menentukan pertambahan panjang benda dapat ditentukan dengan

persamaan sebagai berikut:

Al = al, AT

dengan :

Al = pertambahan panjang (m)

l,= panjang mula-mula (m)

AT = Kenaikan suhu (°C atau K)

a = koefisien muai panjang (°C ' atau K'')

KarenaAl =1-1,,

maka :
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l—1, =al, AT

1=1,(1+aAT)

dengan :
[ = panjang akhir (m)

Koefisien muai panjang merupakan besaran yang menyatakan
perbandingan pertambahan panjang dengan panjang awal benda tiap satuan
kenaikan suhu.

Tabel berikut ini menunjukkan beberapa koefisien muai panjang zat.

Tabel 3 Koefisien muai panjang beberapa zat pada suhu kamar

Zat Koefisienmuaipanjang (K™)
Besi 0,000012
Tembaga 0,000017
Aluminium 0,000023
Timahhitam 0,000029
Kuningan 0,000018
Seng 0,000030
Kaca 0,0000085
Beton 0,000012
Platina 0,000009

b. Pemuaian luas
Bila benda padat berbentuk persegi panjang dipanaskan, terjadi pemuaian

dalam arah memanjang dan arah melebar. Dengan kata lain, benda padat
mengalami pemuaian luas. Pemuaian luas berbagai zat bergantung pada koefisien
muai luas.

Koefisien muai luas (B) suatu bahan adalah perbandingan antara
pertambahan luas benda (AA) terhadap luas awal benda (A,) persatuan kenaikan

suhu (AT). Secara matematis,  dinyatakan sebagai :
AA
_ Ao

B =" AA = B Ay AT

dengan:
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AA = A — A = pertambahan panjang luas (m?)
A = luas akhir benda
¢. Pemuaian volume

Bila benda padat berbentuk balok dipanaskan, akan terjadi pemuaian
dalam arah memanjang, melebar, dan meninggi. Dengan kata lain, benda padat
mengalami pemuaian volume. Pemuaian volume berbagai zat bergantung pada
koefisien muai volume.

— v, Koefisien muai volume (y) suatu bahan

V—U adalah perbandingan pertambahan volume

terhadap volume awal benda (Vo) per

" satuankenaikansuhu (AT).

Secara matematis, y dinyatakan sebagai:

AV

7
V' =%r
AV =y Vy AT
dengan:
AV =V =V,

V' = volum akhir benda
Koefisien muai volume ditentukan dengan persamaan sebagai

berikut :

2. Pemuaian Zat Cair
Zat cair dapat mengalami pemuaian volume, sehingga persamaan pada zat

cair seperti persamaan yang berlaku pada muai volume, yaitu sebagai berikut :

AV =y V, AT
Ay
V=Vy(1+ yAT A

dengan:
AV = pertambahan volume (m?)

Vo = volume mula-mula (m?)
¥ = koefisien muai volume (°C'atau K')

V = volume akhir (m®)
AT = kenaikan suhu (°C atau K)

AA
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Beberapa zat tidak selalu memuai jika dipanaskan. Di antara suhu-suhu
tertentu, zat tersebut dapat menyusut. Jika kita mulai memanaskan es pada suhu -
10°C, maka es memuai sama seperti zat pada lainnya sampai es mencapai suhu
0°C dan 4°C air menuyusut dan mencapai volum minimum pada suhu 4°C
(perhatikan gambar 5). Sewaktu menyusut, massa air tetap. Ini berarti massa jenis
air (p = m/V) mencapai maksimum pada suhu 4°C (zat cair umumnya mencapai
massa jenis maksimum pada titik bekunya). Di atas 4°C air akan memuai jika
dipanaskan. Jadi, pada suhu di antara 0°C dan 4°C air menyusut dan di atas suhu
4°C air memuai. Sifat pemuaian air tidak teratur ini disebut anomali air (anomaly
berarti ketidakateraturan). Zat lain yang memiliki sifat anomaly seperti air adalah

paraffin dan bismuth.

Moluom T

mx 107

e [ [

et e

e e e ] ] e =

. — Wolumm minirmommn

Q ae 5= L=

Subhu {(ZC)

Gambar 5. volum 1,00000 kg air sebagail fungsi suhu

3. Pemuaian Gas
Gas juga mengalami pemuaian volume, tetapi pemuaian volume gas lebih

besar dari pemuaian volume zat cair untuk kenaikan suhu yang sama. Selain itu,
gas dapat mengalami pemuaian tekanan pada volume tetap. Pemuaian gas
memenuhi hukum Boyle, hukum Charles, dan hokum tekanan.

a. Hukum Boyle
Hukum Boyle dikemukakan oleh fisikawan Inggris yang bernama Robert

Boyle. Hasil percobaan Boyle menyatakan bahwa apabila suhu gas yang berada
dalam bejana tertutup dipertahankan konstan, maka tekanan gas berbanding
terbalik dengan volumenya. Untuk gas yang berada dalam dua keadaan
keseimbangan yang berbeda pada suhu konstan, diperoleh persamaan sebagai

berikut :
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PV =PV,

Keterangan :

P, : tekanan gas pada keadaan 1 (N/m?)
P, : tekanan gas pada keadaan 2 (N/m?)
Vi : volume gas pada keadaan 1 (m?)
V> : volume gas pada keadaan 2 (m?)

P F 3

A

Fa

Grafik hubungan volume dan tekanan gas pada suhu konstan (isotermal).

Jika dibuat grafik, maka akan menghasilkan sebuah kurva yang disebut
kurva isotermal. Perhatikan gambar diatas. Kurva isothermal merupakan kurva

yang bersuhu sama.

b. Hukum Charles
Hukum Charles dikemukakan oleh fisikawan Prancis bernama Jacques

Charles. Charles menyatakan bahwa jika tekanan gas yang berada dalam bejana
tertutup dipertahankan konstan, maka volume gas sebanding dengan suhu
mutlaknya. Untuk gas yang berada dalam dua keadaan seimbang yang berbeda

pada tekanan konstan, diperoleh persamaan sebagai berikut :
Vi Vs
'Tj o Tg

Keterangan :

Vi : volume gas pada keadaan 1 (m?)
V> : volume gas pada keadaan 2 (m?)



146

T1 : suhu mutlak gas pada keadaan 1 (K)
T> : suhu mutlak gas pada keadaan 2 (K)

4 r'Y

Grafik hubungan volume dan suhu gas pada tekanan konstan (isobarik).

Apabila hubungan antara volume dan suhu pada hukum Charles kita
lukiskan dalam grafik, maka hasilnya tampak seperti pada gambar diatas. Kurva

yang terjadi disebut kurva isobarik yang artinya bertekanan sama.

¢. Hukum Gay Lussac
Hukum Gay Lussac dikemukakan oleh kimiawan Perancis bernama Joseph
Gay Lussac. Gay Lussac menyatakan bahwa jika volume gas yang berada dalam
bejana tertutup dipertahankan konstan, maka tekanan gas sebanding dengan suhu
mutlaknya. Untuk gas yang berada dalam dua keadaan seimbang yang berbeda

pada volume konstan, diperoleh persamaan sebagai berikut :
Py s
T, Ta

Keterangan :

T1 : suhu mutlak gas pada keadaan 1 (K)
T2 : suhu mutlak gas pada keadaan 2 (K)
pl : tekanan gas pada keadaan 1 (N/m2)
p2 : tekanan gas pada keadaan 2 (N/m2)
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Grafik hubungan tekanan dan suhu gas pada volume konstan (isokhorik).

Apabila hubungan antara tekanan dan suhu gas pada hukum Gay Lussac
dilukiskan dalam grafik, maka hasilnya tampak seperti pada gambar diatas. Kurva
yang terjadi disebut kurva isokhorik yang artinya volume sama.

d. Hukum Boyle-Gay Lussac
Apabila hukum Boyle, hukum Charles, dan hukum Gay Lussac
digabungkan, maka diperoleh persamaan sebagai berikut.
;JJV | ;r;zlf’g

T 1 T:g

Persamaan di atas disebut hukum Boyle-Gay Lussac. Kita telah
mempelajari hukum-hukum tentang gas, yaitu hukum Boyle, Charles, dan Gay
Lussac. Namun, dalam setiap penyelesaian soal biasanya menggunakan hukum
Boyle-Gay Lussac. Hal ini disebabkan hokum ini merupakan gabungan setiap

kondisi yang berlaku pada hukum-hukum gas ideal.

D. Perubahan Wujud}

Kalian pasti sudah mengetahui bahwa wujud zat ada tiga yaitu padat, cair
dan gas. Pernahkah kalian melihat es yang mencair atau air yang sedang
menguap? Ternyata perubahan wujud zat itu membutuhkan kalor. Banyaknya
kalor untuk mengubah wujud 1 gr zat dinamakan kalor laten. Kalor laten ada dua
jenis, pertama : kalor lebur untuk mengubah dari padat ke cair. Kalor lebur zat

sama dengan kalor bekunya. Kedua: kalor uap yaitu kalor untuk mengubah dari
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cair menjadi gas. Kalor uap zat sama dengan kalor embun. Kalor laten ini

disimbulkan L.

1 GAS | Klasifikasikan yang
MM I .1 termasuk zat padat,
E . ||E Wt E zat cair dan zat gas !!!
M :."'-.- -|: iy
Y |[1Y -G
S L ||t | ©
B ||E |1 M
L L alle P
P |4 r 2}
MM Y
A MELEBLUE. ¥
| PADAT | — *| CaR
. MEMBEKLD

Cambar 45 Skema perubshan wurid zat

Dari penjelasan di atas maka dapat ditentukan kalor yang dibutuhkan zat
bermassa m untuk mengubah wujudnya yaitu sebagai berikut :

Q=mL
dengan :
Q = kalor (kal)

m = massa benda (gr)

L = kalor laten (kal/gr)
KONSED

Kalor lebur suatu zat adalah banyaknya kalor yang diperlukan setiap kilogram

zat itu untuk melebur pada titik leburnya.
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CONTOH SOAL

-

Di atas piring terdapat 100 gr es bersuhu 0-C. Kalor lebur es diketahui sebesar
80 kal/gr. Jika pada es tersebut diberikan kalor sebesar 6000 kal maka
berapa persenkah es yang sudah melebure

Penyelesaian

mo = 100gr Amatilah grafik {
L =80kal/gr Y i I
Q = 6000 kal s
Massa es yang melebur dapat ditentukan sebﬂmw
Q=mL !
6000 = m . 80 Y
m = 75gr

Massa es yang melebur adalah 75 gr berarti prosen-tasenya sebesar:

n 75

;”IJZRX 100%:?5%

Terlihat bahwa air dapat mengal-mi tiga kali perubahan suhu dan dua kali
perubahan wujud. Pada saat mencair (Q2) dan menguap (Q4) membutuhkan kalor
perubahan wujud Q = m L. Sedangkan kalor QI, Q3 dan Q5 merupakan kalor
perubahan suhu Q = m c At.

Penting

¢ Sesuai dengan kalor jenis,
dalam sistem SI, kalor laten
dapat didefinisikan sebagai
kalor yang dibutuhkan un-
tuk mengubah wujud lkg
zat.

¢ Kalor jenis air:

| kal/grC = 4200 joule/
kgK

+ Kalor lebur es:
80 kal/gr=3,36.10° kg
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E. PERPINDAHAN KALOR

Apakah yang kalian rasakan saat berada di tengah lapangan jika ada terik

matahari? Tentu akan merasakan panas. Panas yang kalian rasakan tersebut

merupakan bukti adanya rambatan energy dari matahari menuju bumi (kalian).

Bukti ini juga menunjukkan bahwa selain dapat berubah bentuknya, kalor juga

dapat merambat atau berpindah. Pada saat ini dikenal ada tiga jenis perpindahan

energy yaitu konduksi, konveksi dan radiasi. Penjelasan ketiga jenis ini dapat

kalian cermati sebagai berikut :

1 KONDUKSI

Konduksi merupakan perpindahan kalor tanpa diikuti
oleh mediumnya. Perpindahan energy secara konduksi ini
banyak terjadi pada zat padat, sehingga didefinisikan juga
konduksi adalah perpindahan kalor pada zat padat.

Cobalah masukkan sebuah sendok yang dingin
kedalam air teh yang panas kemudian peganglah ujung
sendok itu. Apa yang kalian rasakan? Tentu kalian akan
merasakan perubahan pada ujung sendok, mula-mula dingin
kemudian menjadi naik suhunya hingga menjadi panas.
Kejadian inilah contoh dari proses konduksi.

Besarnya kalor yang dipindahkan secara konduksi
tiap satu satuan waktu sebanding dengan luas penampang
mediumnya, perbedaan suhunya dan berbanding terbalik

dengan panjang mediumnya serta tergantung pada jenis

Buktikan konduksi
dengan melakukan

seperti pada gambar

Gambar 7.10

Teh panas dapat merambat-
kan kalornya melalui sendok
menuju ketangan dengan cara
konduksi.

mediumnya. Dari penjelasan ini dapat diperoleh perumusan sebagai berikut :
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A
Q= < AT
f /

= kalor yang pindah tiap I detik (watt)
koefisien konduktifitas bahan

= luas penampang (m2)

= panjang bahan (m)

AT = perubahan suhu (K)

dengan :

- FO
I

~_ KONSED -~

Konduksi adalah proses perpindahan kalor melalui suatu zat tanpa disertai
perpindahan partikel-partikel zat tersebut.

CONTOH SOAL

Sebuah jendela kaca, yang memiliki ukuran 200 cm x 100 cm dan tebal 10
mm bersuhu 30°C pada permukaan luarnya. Jika suhu permukaan
dalamnya sebesar 20°C dan koefisien konduksi kaca 10-°kal/(msK) maka

berapakah jumlah kalor yang masuk tiap menit melalui jendela itu?
Penyelesain

A =200cmx 100 cm =2.104cm2 =2 m?2
L=10mm=102m

AT =30-20 = 10K

K = 10-%kal/msK

T =1 menit = 60detik

Jumlah kalor yang masuk melalui jendela (konduksi) sebesar :

5

['0'5 T -10}. 60 = 1,2 kal =300 p kkal
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fSetelah memahami contoh diatas dapat kalian coba soal berikut : \

Sebuah jendela kaca suatu ruangan panjangnya 2m lebarnya Tm
dan tebalnya 15mm. Suhu dipermukaan dalam dan masing-masing
23°C dan 33°C. lJika konduksi termal = 8.10-1 Wm-1K-1, maka

berapakah jumlah kalor yang mengalir kedalam ruangan melalui

& iendela itu tiap sekon ¢ J

2 ] KONVEKSI

Konveksi merupakan cara perpindahan kalor dengan diikuti oleh
mediumnya. Pernahkah kalian merasakan ada angin yang panas. Angin dapat
membawa  kalor  menuju kalian sehingga terasa lebih

panas. Amatilah
gambar ! Pada Gambar 4.8 ditunjukkan

suatu  contoh perpindahan
kalor secara konveksi. Apabila
air yang berada dalam suatu gelas dipanaskan
maka partikel-partikel air pada dasar gelas
menerima kalor lebih dulu sehingga menjadi

panas dan suhunya naik. Partikel yang suhunya

Gambar 4.8. Pemanasan air untuk menggambarkan . .
perpindahan kalor secara konveksi tinggi akan bergerak keatas karena massa

jenisnya lebih kecil dibandingkan dengan
massa jenis partikel yang suhunya lebih rendah, sedang partikel yang suhunya
rendah akan turun dan mengisi tempat yang ditinggalkan oleh air panas yang
naik tersebut. Partikel air yang turun akan menerima kalor dan menjadi panas.
Demikian seterusnya akan terjadi perpindahan kalor. Perpindahan kalor yang

demikian inilah yang disebut perpindahan kalor secara konveksi.

KONSED

Konveksi adalah proses perpindahan kalor melalui suatu zat yang disertai
dengan perpindahan partikel-partikel zat tersebut.
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Dari contoh ini dapat menambah penilaian kita bahwa proses konveksi
banyak terjadi pada medium gas dan cair. Besarnya energi (kalor) yang

dipindahkan memenuhi persamaan berikut :

© —hAAT
I

© = kalor yang dipindahkan tiap detik (joule)

7
H = koefisien konveksi
A = luas penampang (m?)

AT = Perbedaan suhu (K)

CONTOH SOAL

N

Suatu radiator pendingin mobil mempunyai luas yang bersinggungan dengan air

adalah 500 cm?2. Beda suhu antara bahan radiator dan air panas adalah 20°C. Jika
bahan radiator adalah bahan logam tertentu yang mempunyai koefisien konveksi h=

8 Wm2-C-1 maka hitunglah laju perpindahan kalor pada sistem radiator ini.
Penyelesain
Diketahui : A =500cm2= 0,05 m?

AT = 20-C

h=8 Wm=2C-!

Ditanyakan : Laju perpindahan kalor | = ... 2

Jawab : Laju perpindahan kalorl dapat dihitung dengan persamaan (4.13) yaitu :

A
1 288 paat
Al

=(BWm™ °C " }x(0,05m>) = (20°C)
=8W
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fSetelah memahami contoh diatas dapat kalian coba soal berikut . N

Suatu panic pemanas air terbuat dari bahan tertentu mempunyai luas
permukaan yang bersentuhan dengan air 200 cm?2. Jika suhu bahan
tersebut 90°C dan suhu air 80°C dan menghasilkan jumlah kalor yang

dipindahkan secara konveksi per sekonnya sebesar 0,8 J/s maka

J

hitunglah besar nilai koefisien konveksi bahan tersebut !

S

3 ] RADIASI

Dalam kehidupan sehari-hari, jika pada saat sinar matahari mengenai
tubuh kita maka kita merasakan panas atau artinya kita mendapat energy termal
dari matahari. Matahari memancarkan energinya yang sampai ke bumi dalam
bentuk pancaran cahaya. Pancaran cahaya inilah yang disebut dengan radiasi.
Proses ketiga untuk transfer energy termal adalah radiasi dalam gelombang
elektromagnetik. Gelombang elektromagnetik adalah gelombang yang dapat
merambat tanpa memerlukan zat perantara (medium). Hal inilah yang
menyebabkan pancaran energy matahari dapat sampai kebumi. Permukaan suatu

benda dapat memancarkan dan menyerap energi.

Dalam eksperimennya Stefan Boltzman menemukan hubungan daya

radiasi dengan suhunya, yaitu memenuhi persamaan berikut.
P=etT*A

dengan : P = daya radiasi (watt)

e = koefisien emisititas P
1 = konstanta Stefan Boltzman ( 5,67 x 108 W/ m?K“)
T = suhu mutlak (K)

A = luas penampang (m?)
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~_ KONSED -

Radiasi adalah perpindahan kalor dari permukaan suatu benda dalam bentuk
gelombang elektromagnetik.

Bahan Ajar Pertemuan 5

F. Azas Black

Pernahkah kalian mandi dan airnya kedinginan? Kemudian kalian

mencampurkan air panas pada air mandi kalian. Begitu pula sebaliknya,
pernahkah kalian mem-buat teh manis dan terlalu panas? Untuk mendinginkan
kalian tambah es kedalam teh tersebut. Kejadian-kejadian yang pernah kalian
lakukan seperti di atas ternyata sangat sesuai dengan konsep fisika. Setiap dua
benda atau lebih dengan suhu berbeda dicampurkan maka benda yang bersuhu
lebih tinggi akan melepaskan kalornya, sedangkan benda yang bersuhu lebih
rendah akan menyerap kalor hingga mencapai keseim-bangan yaitu suhunya
sama. Pelepasan dan penyerapan kalor ini besarnya harus imbang. Kalor yang
dilepaskan sama dengan kalor yang diserap sehingga berlaku hukum kekekalan
energi.Pada sistem tertutup, kekekalan energi

panas (kalor) ini dapat dituliskan sebagai berikut :
Asas Black )

L

Qlepas = Qserap il

Hubungan pada persamaan di atas pertama kali dijelaskan oleh Joseph Black.

Kemudian persamaan itu dikenal dengan azas Black.

 KONSED

S

KEKEKALAN ENERGI

Energi tidak dapat diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan tapi dapat diubah dari satu bentuk ke
bentuk lainnya.
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KEINCINTAHUAN

Suatu ketika kamu melihat ibu memanaskan air yang ditaruh dalam ceret. Ceret tersebut ditaruh diatas kompor

gas, lalu air dipanaskan sampai air mendidih.]elaskan proses perpindahan kalor yang teljadi sehingga

menyebabkan air dalam ceret mendidih. Bagaimana kecepatan didih air antara ceret yang ditutup dan ceret yang

dibuka tutupnya ?

Terapkan konsep asas black
untuk menyelesaikan soal !

Botol termos berisi 230 gram kopi pada suhu 80 °C.
Kemudian ditambahkan susu sebanyak 20 gram ber-

suhu 5 ©C. Jika tidak ada kalor pencampuran maupun

kalor yang terserap botol termos dan kalor jenis kopi =
susu = air = 1,00 kal/g °C, maka berapakah suhu

keseimbangan campuran? Penyelesaian

| SE———

tK=80-C, mx= 250 gr

t1$§=5-C, ms=20gr

®) e c =1 kal/gr-C

Gambar 7.7
(a) percampuran kopi dan susu
{b) Grafik Q - t

Keadaan campuran kedua zat cair tersebut dapat dilihat seperti Gambar 7.7 dan
untuk mempermudah perhitungan dapat digambar grafi k Q - t seperti di samping.
Dari grafik terlihat bahwa kopi akan melepas kalor dan susu akan menyerap kalor.

Besarnya memenuhi:

m c, ms = M. At
20.1.(t-5) = 230.1(80-1)
250t = 18400+ 100

t = 74°C
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etelah memahami contoh diatas dapat kalian coba soal berikut .

Dalam gelas berisi 200 cc air 40 -C kemudian dimasukkan 40 gram es
0-C. Jika kapasitas kalor gelas 20 kal/ «C dan kalor lebur es adalah 80

kal/gr, maka berapakah suhu seimbangnya?

\ J
|CONTOHSOAL

Sebuah bola tembaga hitam dipadatkan berjari-jari 4 cm. Bola tersebut
memancarkan energi tap sekonnya adalah 400 [ /s, Jika bola dianggap sebagai
bola hitam sempurna dan tetapan Stefan adalah : 5,67 x 10% W/m?*. K*maka
hitunglah suhu benda dalam =C.

Penyelesaian:
Diketahui: Radins bala r=4 cm=0,04 m
P =400]/s
e =1
o =567 % 10° W/ m? K*
Ditanyakamn: T =..°C

Penyelesaian:
Subu bola yvang memancarkan radiasi dapat dihitung dengan persamaan
(4.14) yaitu:

P=¢cAT?

((Sefelah memahami contoh diatas dapat kalian coba soal berikut . \\

Sebuah bola tembaga luasnya 20 cm? dipanaskan hingga berpijar
pada suhul127-C. Jika emisivitasnya e adalah 0,4 dan tetapan Stefan
adalah 5,67 x 108 W/m2 . K4, hitunglah energy radiasi yang

dipancarkan oleh bola tersebut tiap sekonnya |

S JJ
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Nama Sekolah
Materi

KISI-KISI INSTRUMEN PEMAHAMAN KONSEP (Setelah Validasi)
: SMA Negeri 4 Enrekang

: Suhu dan Kalor

Jumlah Soal : 28 Butir
Tahun Pelajaran :2017/2018
Indikator
) Nomor | Jawaban | Jumlah
Pemahaman Butir Soal
Soal Soal Soal
Konsep
Seorang siswa melakukan pengukuran suhu terhadap air yang dipanaskan dalam
beberapa menit dengan massa air sebesar 1 kg dan kalor jenis air 2400 J/kg °C. Data-
data yang diperoleh dicatat dalam tabel berikut ini :
(keterangan : massa air dan kalor jenis air tetap)
Lama pemanasan (Menit) AT (°C) Q@)
1 42 194,04
2 84 388,08
3 126 582,12 A
4 168 776,16

Menafsirkan

Tabel di atas menunjukan bahwa......
Apabila kalor meningkat perubahan suhu meningkat.

®aoo0 o

Apabila kalor meningkat perubahan suhu menurun.
Apabila kalor menurun perubahan suhu meningkat.
Apabila kalor meningkat perubahan suhu tetap.
Apabila kalor menurun perubahan suhu tetap.
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Tabel berikut ini menunjukan hasil percobaan lamanya pemanasan air dalam beberapa
volume yang berbeda, untuk mencapai suhu sebesar 50°C.

NO Volume (ml) Lama pemanasan (s)
1. 50 35
2. 100 61
3. 150 83
4. 200 105
5. 250 124

Tabel di atas menunjukan bahwa.....

a. Semakin kecil volume zat cair maka semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk
memanaskan air.

b. Semakin besar volume zat cair maka semakin lama pula waktu yang dibutuhkan
untuk memanaskan air.

c. Semakin besar volume zat cair maka semakin kecil pula waktu yang dibutuhkan
untuk memanaskan air.

d. Semakin kecil volume zat cair maka tidak mempengaruhi lamanya pemanasan air.

e. Besar kecilnya volume zat cair tidak mempengaruhi lamanya pemanasan air.

Tabel berikut ini, menunjukan perbandingan hasil percobaan pemanasan dua zat cair
yang sama dengan massa yang berbeda, yang dipanaskan untuk mencapai suhu
masing-masing sebesar 60 °C.

Gelas A Gelas B
Jenis zat Air Air
Massa 50 gram 100 gram
Pemanasan 60 % 60°c
Waktu 8 menit 16 menit

Tabel pengamatan di atas menjelakan.....

a. Banyaknya kalor yang diperlukan benda sebanding dengan massa benda.

b. Banyaknya kalor yang diperlukan benda sebanding dengan waktu.

c. Banyaknya kalor yang diperlukan benda berbanding terbalik dengan massa benda.

7 butir
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d. Banyaknya kalor yang diperlukan benda berbanding terbalik dengan waktu.
e. Banyaknya kalor yang diperlukan benda tidak dipengaruhi oleh massa dan kalor
jenis benda.

Tabel berikut ini, menunjukkan perbandingan hasil dua jenis zat cair yang berbeda
dengan massa kedua zat cair adalah sama, yang dipanaskan untuk mencapai suhu
masing-masing sebesar 30°C.

Gelas A Gelas B
Jenis zat Air Minyak goreng
Massa 50 gram 50 gram
Pemanasan 30°% 30%
Waktu 8 menit 6,5 menit

Berdasarkan data hasil tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kalor yang diperlukan
zat untuk menaikkan suhunya.......

a. Bergantung pada gelasnya.

b. Bergantung pada jenis zatnya.

c¢. Tidak bergantung pada massanya.

d. Tidak bergantung pada jenis zatnya.

e. Bergantung pada massanya.

Tabel di bawah ini menunjukan hasil percobaan pemanasan zat dalam beberapa menit

dengan jumlah kalor yang sama.
Waktu (menit) 1 2 3 4 5
Suhu Zat A 27 35 47 60 79
Suhu Zat B 27 36 50 67 86

Berdasarkan tabel di atas, jika wujud kedua zat tersebut adalah cair maka dapat di
tentukan :

a. Titik didih zat A lebih besar dari zat B.

b. Titik didih zat A lebih rendah dari zat B.

c. Zat A mengalami perubahan wujud.

d. Zat B tidak mengalami perubahan wujud.

e. Zat A dan B tidak memerlukan kalor.

173




Seorang siswa melakukan percobaan pemanasan air dengan massa air yang berbeda-
beda, dengan lama pemanasan selama 30 detik untuk tiap pemanasan. Data yang
diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut ini :

M AT t Cair Q
(Kg) | (°C) ( detik ) (J/kg°C) (Joule)
0,1 3 30 4200 1260
0,2 6 30 4200 5040
0,3 9 30 4200 11340
0,23 10 30 4200 9660

Berdasarkan data di atas, banyaknya kalor yang di perlukan untuk menaikkan suhu air

adalah .....

a. Sebanding dengan massa air.
b. Berbanding terbalik dengan perubahan suhu air.
c
d

. Berbanding terbalik dengan massa air.

. Tetap, berapapun massa air.
e. Nol, sebab tidak memerlukan kalor.

Seorang siswa sedang melakukan pengukuran panjang besi yang di panaskan. Data-

data yang di peroleh dicatat dalam tabel berikut ini :

Pada tabel di atas menunjukkan hubungan antara perubahan suhu dan pertambahan
panjang benda yaitu
a. Jika besi di panas terus menerus maka panjang besi bertambah dan suhunya

menurun.

AT(°C) AL(cm)
0 0
27 486
54 972
81 1458
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Mengklasifikasikan

b. Jika besi di panas terus menerus maka panjang besi tetap tapi suhu meningkat.

c. Jika besi di panas terus menerus maka panjang besi tetap tapi suhu menurun.

d. Jika besi di panas terus menerus maka panjang besi bertambah dan suhu juga
meningkat.

e. Jika besi di panas terus menerus maka panjang besi dan suhu tetap.

Air panas yang suhunya 80 °C dimasukkan kedalam gelas yang berisi air dingin yang
suhunya 20 °C, maka :

(i). Air panas melepaskan kalor.
(if). Air panas menerima kalor
(iif). Air dingin menerima kalor.
(iv). Air dingin melepaskan kalor.
Pernyataan yang benar adalah......
a. (i),(ii) dan (iii).

b. (i) dan (iii).

c. (ii) dan (iv).

d. (iv) saja.

e. (i),(ii),(iii) dan (iv).

Perhatikan pernyataan berikut ini :

(1) Tekanan udara di atas permukaan
(2) Tekanan udara di bawah permukaan
(3) Ketidak murnian zat

(4) Kenaikan suhu zat

Dari pernyataan di atas, yang termasuk faktor—faktor yang mempengaruhi titik didih
adalah...

a. (1), (2), dan (3).

b. (1) dan (3).

c. (2)dan (4).

d. (4) saja.

e. (1), (2), (3) dan (4).

Perhatikan besaran-besaran berikut :
(1) Massa zat

3butir
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(2) Luas permukaan benda

(3) Konduktivitas zat

(4) Suhu pangkat empat (T*)

Dari besaran-besaran di atas, yang termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi laju
kalor radiasi adalah......

. (1),(2), dan (3).

b. (1) dan (3).

c. (2)dan (4).

d. (4) saja.

. (1), (2), (3) dan (4).

QD

@D

Mencontohkan

Azas black menyatakan bahwa besar kalor yang di terima oleh benda yang bersuhu
rendah sama dengan besar kalor yang di lepas benda yang bersuhu tinggi. Berikut ini
yang termasuk contoh dari asas black adalah.........
a. Logam panas yang dimasukkan di air dingin melepaskan kalor, sehingga air dan
udara di sekitarnya menjadi panas.
b. Logam panas yang dimasukkan di air dingin menerima kalor, sehingga air dan
udara di sekitarnya menjadi panas.
. Batang besi yang di panaskan hingga meleleh.
. Es yang melebur hingga seluruhnya menjadi air.

eristiwa di bawah ini yang bekerja berdasarkan prinsip pemuaian, kecuali . . . .
Ban sepeda yang di jemur di bawah terik matahari lama-kelamaan akan meledak.
b. Pemasangan sambunagn rel kereta api.
¢. Pemasangan kaca jendela.
d. Pengeringan pakaian.
e. Panci yang berisi penuh air akan tumpah ketika air mendidih.

c

d

e. Esyang didinginkan sehingga membeku seluruhnya.
P

a

Peristiwa di bawah ini yang berlaku prinsip anomali air adalah . . . . .

a. Air ketika dipanaskan dari 0°C, volumenya berkurang hingga mencapai suhu 4°C.
b. Ikan dan tumbuhan di dalam air dapat bertahan hidup saat musim dingin.

c. Partikel air yang dipanaskan dalam suatu bejana akan bergerak ke atas.

d. Patikel air ketika didinginkan dalam suatu bejana akan bergerak ke bawah.

9 butir
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e. Air jika dipanaskan dari 0°C, volumenya akan bertambah hingga mencapai suhu

4°C.

Peristiwa berikut yang merupakan contoh dari peristiwa konduksi adalah...

a. Air mendidih

b. Air darat

c. Apiunggun

d. Besi yang dipanaskan
e. Sinar matahari

Alat di bawah ini yang merupakan contoh pemanfaatan bimetal, kecuali.....

a. Detektor kebakaran
b. Termometer

c. Termostat

d. Sain motor

e. Barometer

Benda berikut ini yang dapat cepat memuai ketika di panaskan, kecuali....
a. tembaga

b. kaca

c. kayu

d. aluminium

e. Berlian

Alat berikut yang dapat bekerja berdasarkan prinsip konveksi paksa adalah....

a. pendingin rumah

b. reaktor pembangkit tenaga nuklir
c. pemanas makanan

d. pendingin mesin mobil

e. cerobong asap

Peristiwa di bawah yang bekerja berdasarakan prinsip radiasi adalah.......
a. Pengering rambut

b. Cerobong asap

c. Api unggun

d. Reactor pembangkit nuklir angin bertiup dari darat ke laut
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e. Pendingin rumah

Sebuah batang besi yang massanya 3 kg bersuhu 50°C dimasukkan ke dalam air yang

bermassa 10 kg dan bersuhu 27°C di dalam sebuah ember. Berdasarkan peristiwa

tersebut, dapat disimpulkan bahwa......

a. Kalor mengalir dari air ke batang besi karena suhu batang besi lebih tinggi
daripada suhu air.

b. Kalor mengalir dari air ke batang besi karena massa air lebih besar daripada massa
besi.

c. Kalor mengalir dari batang besi ke air karena suhu batang besi lebih tinggi
daripada suhu air.

d. Kalor mengalir dari batang besi ke air karena massa batang besi lebih besar
daripada massa air.

e. Kalor mengalir dari batang besi ke air karena suhu besi lebih rendah daripada suhu
air.

Menyimpulkan

Sekelompok siswa melakukan percobaan perubahan wujud zat dengan menggunakan 3
buah potong lilin. Kemudian ketiga lilin tersebut dimasukkan kedalam bejana dan
dipanaskan menggunakan spritus hingga mendidih. Setelah mendidih, nyala api spritus
dipadamkan kemudian lilin dibiarkan beberapa lama. Kesimpulan dari percobaan
tersebut adalah ....

a. Lilin berubah wujud dari padat — gas — padat

Lilin berubah wujud dari padat — gas — cair

Lilin berubah wujud dari padat — cair — padat

Lilin berubah wujud dari padat — cair — gas

Lilin berubah wujud dari padat — cair — cair

D o0 o

Andl melakukan percobaan dengan menggunakan sebuah kaleng timah. Kaleng
tersebut di cat sebagian diding luarnya dengan cat hitam kusam, sedangkan sebagian
dinding lain dibiarkan tetap mengkilap. Kemudian ia tuangkan air mendidih ke dalam
kaleng tersebut. Lalu ia letakkan kedua telapak tangannya pada kedua sisi kaleng.
Ternyata sisi kaleng yang berwarna hitam kusam lebih panas dibandingkan kaleng yang
dibiarkan mengilap. Berdasarkan percobaan maka dapat disimpulkan bahwa.....

a. Warna hitam sangat baik untuk menyerap kalor radiasi.

5 butir
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Warna hitam penyerap kalor radiasi yang buruk.

Permukaan yang mengilap sangat baik menyerap kalor radiasi.
Permukaan yang mengilap tidak menyerap kalor radiasi.

e. Permukaan yang mengilap dan warna hitam tidak menyerap kalor.

oooT

Sekelompok siswa melakukan percobaan tentang penguapan air yang terjadi pada
cangkir dan piring kecil. Percobaan tersebut dimulai dengan menuangkan air panas ke
dalam cangkir dan piring kecil secara bersamaan sebanyak 50 ml. Suhu air panas yang
berada di cangkir dan piring kecil dibaca dengan menggunakan termometer setiap 2
menit (dimulai dari 0-6 menit). Setelah dilakukan empat kali pengukuran pada cangkir
diperoleh hasil sebagai berikut : 53, 48, 43, dan 35. Sedangkan pada piring kecil
diperoleh hasil sebagai berikut : 53, 44, 36, dan 30. Berdasarkan percobaan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa.....
a. Air panas pada piring kecil lebih cepat menguap karena memiliki permukaan yang
lebih luas.
b. Air panas pada cangkir lebih cepat menguap karena memiliki permukaan yang
lebih sempit.
c. Air panas pada piring kecil lebih lama menguap karena memiliki permukaan yang
lebih luas.
d. Air panas pada cangkir lebih cepat menguap karena memiliki permukaan yang
lebih luas.
e. Air panas pada cangkir dan piring kecil menguap secara bersamaan.

Sarah memanaskan air dalam bejana dengan nyala api yang tetap. Lalu mengukur suhu
air pada menit ke 2, 4, dan 6. Berdasarkan percobaan Sarah dapat disimpulkan bahwa..
a. Suhu air yang tedapat dalam bejana tersebut semakin kecil seiring dengan
bertambahnya waktu pemanasan.
b. Suhu air yang terdapat dalam bejana tersebut semakin besar seiring dengan
bertambahnya waktu pemanasan.
¢. Suhu air yang terdapat dalam bejana tersebut konstan seiring bertambahnya waktu
pemanasan.
d. Suhu air yang terdapat dalam bejana tersebut tetap seiring bertambahnya waktu
pemanasan.
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e. Tidak terjadi penambahan suhu air yang terdapat dalam bejana tersebut.

Membandingkan

Misalkan terdapat sepotong besi yang massanya m dan kalor jenisnya ¢, dan sepotong
aluminium yang memiliki massa 2m dan kalor jenisnya 2c. Kedua benda tersebut
masing-masing menerima jumlah kalor yang sama. Misalkan kenaikan suhu
aluminium 8K, berarti kenaikan suhu besi adalah.....

a. 2K

b. 4K

c. 6K

d. 8K

e. 32K

Tiga buah logam : A, B, dan C, masing-masing memiliki koefisien muai panjang (o)
yang berbeda-beda, dimana koefisien muai panjang A lebih besar dari B dan koefisien
muai panjang C lebih besar dari A. Bila ketiga logam tersebut dipanaskan, maka ...

a. Logam A memuai lebih cepat dari logam B dan logam C

b. Logam B memuai lebih cepat dari logam A dan logam C

c. Logam C memuai lebih cepat dari logam A dan logam B

d. Ketiga logam A, B, dan C memuai bersamaan

e. Ketiga logam A,B, dan C tidak akan memuai

Jika benda A mempunyai suhu T1 dan benda cair B mempunyai suhu T2 dengan T1
lebih besar dari T2. Setelah dicampur. Suhu campurannya adalah....

a. Sama besar dengan suhu B

b. Sama besar dengan suhu A

c. Lebih besar dari suhu A

d. Lebih besar dari suhu B

e. Lebih kecil dari suhu B

Zat A dan B bermassa sama. Untuk menaikkan suhu yang sama, Zat A memerlukan
kalor dua kali lebih banyak dari pada kalor yang di butuhkan zat B. Hal ini berarti.....
a. Kalor jenis A=zatB

b. Kalor Jenis Zat A< zat B

c. Kalor Jenis Zat A > Zat B

d. Kapasitas kalor Zat A< ZatB

4 butir
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e.

Kapasitas kalr A = zat B

Mahidevran melakukan suatu percobaan dengan memanaskan dua buah jenis cairan
yaitu air dan minyak goreng di atas nyala pemabakar spritus yang sama menyala sama
besar. Jika cairan yang dipanaskan sama besar, bagaimana waktu yang diperlukan
untuk menaikkan suhu kedua benda tersebut?

a.
b.

C.

d.

Pada tingkat suhu yang sama air dan minyak tidak mengalami perubahan waktu.
Pada tingkat suhu yang sama air memerlukan waktu yang lebih cepat daripada
minyak.

Pada tingkat suhu yang sama minyak memerlukan waktu yang lebih cepat daripada
air.
Pada tingkat suhu yang sama minyak memerlukan waktu yang lebih lama daripada
air.

. Pada tingkat suhu yang sama diperlukan waktu yang sama.
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Lampiran D.1. Kisi-kisi Soal Pemahamn Konsep (Sebelum Validasi)
KISI-KISI INSTRUMEN PEMAHAMAN KONSEP ( Sebelum Validasi )

Nama Sekolah : SMA Negeri 4 Enrekang

Materi : Suhu dan Kalor
Jumlah Soal : 36 Butir
Tahun Pelajaran : 2017/2018
Jenjang ) Nomor | Jawaban | Jumlah
Butir Soal
Kongnitif Soal Soal Soal
Seorang siswa melakukan pengukuran suhu terhadap air yang dipanaskan dalam
beberapa menit dengan massa air sebesar 1 kg dan kalor jenis air 2400 J/kg °C. Data-data
yang diperoleh dicatat dalam tabel berikut ini :
(keterangan : massa air dan kalor jenis air tetap)
Lama pemanasan (Menit) AT (°C) Q@)
1 42 194,04
2 84 388,08
3 126 582,12 A
4 168 776,16
Tabel di atas menunjukan bahwa......
a. Apabila kalor meningkat perubahan suhu meningkat. 14 butir
b. Apabila kalor meningkat perubahan suhu menurun.
Pemahaman c. Apabila kalor menurun perubahan suhu meningkat.
. d. Apabila kalor meningkat perubahan suhu tetap.
Interpretasi e. Apabila kalor menurun perubahan suhu tetap.
Tabel berikut ini menunjukan hasil percobaan lamanya pemanasan air dalam beberapa
volume yang berbeda, untuk mencapai suhu sebesar 50°C.
NO Volume (ml) Lama pemanasan () B
1. 50 35
2. 100 61
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3. 150 83
4. 200 105
5. 250 124

Tabel di atas menunjukan bahwa.....

a.

b.

C.

d.

e.

Semakin kecil volume zat cair maka semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk
memanaskan air.

Semakin besar volume zat cair maka semakin lama pula waktu yang dibutuhkan
untuk memanaskan air.

Semakin besar volume zat cair maka semakin kecil pula waktu yang dibutuhkan
untuk memanaskan air.

Semakin kecil volume zat cair maka tidak mempengaruhi lamanya pemanasan air.
Besar kecilnya volume zat cair tidak mempengaruhi lamanya pemanasan air.

Tabel berikut ini, menunjukan perbandingan hasil percobaan pemanasan dua zat cair
yang sama dengan massa yang berbeda, yang dipanaskan untuk mencapai suhu masing-
masing sebesar 60 ° C.

Tabel pengamatan di atas menjelakan.....

o0 o

Gelas A Gelas B
Jenis zat Air Air
Massa 50 gram 100 gram
Pemanasan 60 °c 60°c
Waktu 8 menit 16 menit

Banyaknya kalor yang diperlukan benda sebanding dengan massa benda.

Banyaknya kalor yang diperlukan benda sebanding dengan waktu.

Banyaknya kalor yang diperlukan benda berbanding terbalik dengan massa benda.
Banyaknya kalor yang diperlukan benda berbanding terbalik dengan waktu.
Banyaknya kalor yang diperlukan benda tidak dipengaruhi oleh massa dan kalor jenis

benda.

Tabel berikut ini, menunjukkan perbandingan hasil dua jenis zat cair yang berbeda
dengan massa kedua zat cair adalah sama, yang dipanaskan
masing-masing sebesar 30°C.

untuk mencapai suhu

Gelas A Gelas B
Jenis zat Air Minyak goreng
Massa 50 gram 50 gram
Pemanasan 30°% 30%
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| Waktu | 8 menit | 6,5 menit |
Berdasarkan data hasil tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kalor yang diperlukan zat
untuk menaikkan suhunya.......
a. Bergantung pada gelasnya.
b. Bergantung pada jenis zatnya.
c. Tidak bergantung pada massanya.
d. Tidak bergantung pada jenis zatnya.
e. Bergantung pada massanya.

Tabel di bawah ini menunjukan hasil percobaan pemanasan zat dalam beberapa menit
dengan jumlah kalor yang sama.

Waktu (menit) 1 2 3 4 5
Suhu Zat A 27| 35 47 60 79
Suhu Zat B 27| 36 50 67 86

Berdasarkan tabel di atas, jika wujud kedua zat tersebut adalah cair maka dapat di
tentukan :

a. Titik didih zat A lebih besar dari zat B.

b. Titik didih zat A lebih rendah dari zat B.

c. Zat A mengalami perubahan wujud.

d. Zat B tidak mengalami perubahan wujud.

e. Zat A dan B tidak memerlukan kalor.

Seorang siswa melakukan percobaan pemanasan air dengan massa air yang berbeda-
beda, dengan lama pemanasan selama 30 detik untuk tiap pemanasan. Data yang
diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut ini :

M AT t Cair Q
(Kg) | (°C) ( detik) (J/kg°C) (Joule)
0,1 3 30 4200 1260
0,2 6 30 4200 5040
0,3 9 30 4200 11340
0,23 10 30 4200 9660

Berdasarkan data di atas, banyaknya kalor yang di perlukan untuk menaikkan suhu air
adalah .....

161




Sebanding dengan massa air.

Berbanding terbalik dengan perubahan suhu air.
Berbanding terbalik dengan massa air.

Tetap, berapapun massa air.

Nol, sebab tidak memerlukan kalor.

®PoooTe

Seorang siswa sedang melakukan pengukuran panjang besi yang di panaskan. Data-data
yang di peroleh dicatat dalam tabel berikut ini :

AT(°C) AL(cm)
0 0
27 486
54 972
81 1458

Pada tabel di atas menunjukkan hubungan antara perubahan suhu dan pertambahan

panjang benda yaitu......

a. Jika besi di panas terus menerus maka panjang besi bertambah dan suhunya menurun.

b. Jika besi di panas terus menerus maka panjang besi tetap tapi suhu meningkat.

c. Jika besi di panas terus menerus maka panjang besi tetap tapi suhu menurun.

d. Jika besi di panas terus menerus maka panjang besi bertambah dan suhu juga
meningkat.

e. Jika besi di panas terus menerus maka panjang besi dan suhu tetap.

Air raksa (Hg) lebih tepat digunakan sebagai pengisi termometer dibanding dengan zat
cair lainnya karena memiliki sifat :

(1) pemuaian teratur.

(2) tidak membasahi dinding.

(3) memiliki titik beku dan titik didih yang rentangnya jauh.
(4) lamban mengambil kalor dari benda yang diukur.
Pernyataan di atas yang benar adalah....

a. (1), (2), dan (3).

b. (1) dan (3).

c. (2)dan (4).

d. (4) saja.

e. (1), (2),(3)dan (4).

Air panas yang suhunya 80 °C dimasukkan kedalam gelas yang berisi air dingin yang
suhunya 20 °C, maka :
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(i). Air panas melepaskan kalor.
(if). Air panas menerima kalor
(iii). Air dingin menerima kalor.
(iv). Air dingin melepaskan kalor.
Pernyataan yang benar adalah......
a. (i),(ii) dan (iii).

b. (i) dan (iii).

c. (ii)dan (iv).

d. (iv) saja.

e. (i),(ii),(iii) dan (iv).

Perhatikan besaran-besaran berikut :

(1) Massa zat

(2) Perubahan suhu zat

(3)Kalor jenis

(4)Panjang zat

Dari besaran-besaran di atas, yang merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi besar
kecil kalor yang di butuhkan suatu benda (Zat) adalah......
. (1),(2), dan (3).

b. (1) dan (3).

c. (2)dan (4).

d. (4) saja.

. (1), (2), (3) dan (4).

QD

D

Perhatikan pernyataan berikut ini :

(1) Tekanan udara di atas permukaan
(2) Tekanan udara di bawah permukaan
(3) Ketidak murnian zat

(4) Kenaikan suhu zat

Dari pernyataan di atas, yang termasuk faktor—faktor yang mempengaruhi titik didih
adalah. ..

. (1), (2), dan (3).

. (1) dan (3).

. (2) dan (4).

. (4) saja.

. (1), (2), (3) dan (4).

© O 0O T o
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Perhatikan besaran-besaran berikut :
(1) Massa zat

(2) Luas permukaan benda

(3) Konduktivitas zat

(4) Suhu pangkat empat (T4)

Dari besaran-besaran di atas, yang termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi laju kalor
radiasi adalah......

. (1),(2), dan (3).

. (1) dan (3).

. (2) dan (4).

. (4) saja.

. (1), (2), (3) dan (4).
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Di bawah ini beberapa pernyataan mengenai kalor sebagai berikut :
(1) Kalor berpindah memerlukan medium perantara
(2) Benda hitam sempurna lebih mudah memancarkan atau menyerap kalor
(3) Benda yang berpijar menyerap panas
(4) Pancaran panas sebagian diserap oleh benda dan sebagian di pantulkan.
Pernyataan yang menggambarkan prinsip radiasi kalor adalah....
a. (1) dan (3)
b. (2) dan (4)
c. (3)dan (4)
d. (3)dan (2)
e. (1) dan (2)

Hal-hal berikut yang berhubungan dengan pemuaian panjang :
(1) Tabung gelas di dalam termos
(2) Bimetal

(3) Mengeling plat logam

(4) Celah antar rel kereta api
Pernyataan yang benar adalah.....
. (1), (2) dan (3)

. (1) dan (3)

. (2), (3) dan (4)

. (2) dan (4)

. (3)dan (4)

O OO T oD
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Pemahaman

Translasi

Azas black menyatakan bahwa besar kalor yang di terima oleh benda yang bersuhu
rendah sama dengan besar kalor yang di lepas benda yang bersuhu tinggi. Berikut ini
yang termasuk contoh dari asas black adalah.........

a. Logam panas yang dimasukkan di air dingin melepaskan kalor, sehingga air dan
udara di sekitarnya menjadi panas.

Logam panas yang dimasukkan di air dingin menerima kalor, sehingga air dan udara
di sekitarnya menjadi panas.

Batang besi yang di panaskan hingga meleleh.

Es yang melebur hingga seluruhnya menjadi air.

Es yang didinginkan sehingga membeku seluruhnya.

o

eristiwa di bawah ini yang bekerja berdasarkan prinsip pemuaian, kecuali . . . .

Ban sepeda yang di jemur di bawah terik matahari lama-kelamaan akan meledak.
Pemasangan sambunagn rel kereta api.

Pemasangan kaca jendela.

Pengeringan pakaian.

Panci yang berisi penuh air akan tumpah ketika air mendidih.

rlstlwa di bawah ini yang berlaku prinsip anomali air adalah . . . . .
Air ketika dipanaskan dari 0°C, volumenya berkurang hingga mencapai suhu 4°C.
Ikan dan tumbuhan di dalam air dapat bertahan hidup saat musim dingin.
Partikel air yang dipanaskan dalam suatu bejana akan bergerak ke atas.
Patikel air ketika didinginkan dalam suatu bejana akan bergerak ke bawah.
Air jika dipanaskan dari 0°C, volumenya akan bertambah hingga mencapai suhu
4°C,

PP oP ICRO TR IO

Peristiwa berikut yang merupakan contoh dari peristiwa konduksi adalah...
a. Air mendidih

b. Air darat

c. Api unggun

d. Besi yang dipanaskan

e. Sinar matahari

Alat di bawah ini yang merupakan contoh pemanfaatan bimetal, kecuali.....

a. Detektor kebakaran
b. Termometer

c. Termostat

d. Sain motor

e. Barometer

8 butir
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Benda berikut ini yang dapat cepat memuai ketika di panaskan, kecuali....
a. tembaga

b. kaca

c. kayu

d. aluminium

e. Berlian

Alat berikut yang dapat bekerja berdasarkan prinsip konveksi paksa adalah....
a. pendingin rumah

b. reaktor pembangkit tenaga nuklir

C. pemanas makanan

d. pendingin mesin mobil

e. cerobong asap

Peristiwa di bawah yang bekerja berdasarakan prinsip radiasi adalah.......
a. Pengering rambut

b. Cerobong asap

c. Api unggun

d. Reactor pembangkit nuklir angin bertiup dari darat ke laut

e. Pendingin rumah

Pemahaman

Ekstrapolasi

Sepotong es dimasukkan ke dalam bejana, kemudian dipanaskan. Es berubah menjadi
air. Apabila terus-menerus dipanaskan air akan medidih dan menguap. Kesimpulan dari
peristiwa dia atas yaitu....

a. Pada saat menguap zat memerlukan kalor

b. Pada waktu menguap zat melepaskan kalor

c. Pada waktu mengembun zat memerlukan kalor

d. Pada waktu mengembun zat melepaskan kalor

e. Pada waktu mengembun terjadi perpindahan kalor

Sebuah batang besi yang massanya 3 kg bersuhu 50°C dimasukkan ke dalam air yang

bermassa 10 kg dan bersuhu 27°C di dalam sebuah ember. Berdasarkan peristiwa

tersebut, dapat disimpulkan bahwa......

a. Kalor mengalir dari air ke batang besi karena suhu batang besi lebih tinggi daripada
suhu air.

b. Kalor mengalir dari air ke batang besi karena massa air lebih besar daripada massa
besi.

c. Kalor mengalir dari batang besi ke air karena suhu batang besi lebih tinggi daripada
suhu air.

14 butir
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d. Kalor mengalir dari batang besi ke air karena massa batang besi lebih besar daripada
massa air.

e. Kalor mengalir dari batang besi ke air karena suhu besi lebih rendah daripada suhu
air.

Sekelompok siswa melakukan percobaan perubahan wujud zat dengan menggunakan 3
buah potong lilin. Kemudian ketiga lilin tersebut dimasukkan kedalam bejana dan
dipanaskan menggunakan spritus hingga mendidih. Setelah mendidih, nyala api spritus
dipadamkan kemudian lilin dibiarkan beberapa lama. Kesimpulan dari percobaan tersebut
adalah ....

Lilin berubah wujud dari padat — gas — padat

Lilin berubah wujud dari padat — gas — cair

Lilin berubah wujud dari padat — cair — padat

Lilin berubah wujud dari padat — cair — gas

a
b.
c.
d.
e. Lilin berubah wujud dari padat — cair — cair

Andi melakukan percobaan dengan menggunakan sebuah kaleng timah. Kaleng tersebut
di cat sebagian diding luarnya dengan cat hitam kusam, sedangkan sebagian dinding lain
dibiarkan tetap mengkilap. Kemudian ia tuangkan air mendidih ke dalam kaleng tersebut.
Lalu ia letakkan kedua telapak tangannya pada kedua sisi kaleng. Ternyata sisi kaleng
yang berwarna hitam kusam lebih panas dibandingkan kaleng yang dibiarkan mengilap.
Berdasarkan percobaan maka dapat disimpulkan bahwa.....

a. Warna hitam sangat baik untuk menyerap kalor radiasi.

b. Warna hitam penyerap kalor radiasi yang buruk.

c. Permukaan yang mengilap sangat baik menyerap kalor radiasi.

d. Permukaan yang mengilap tidak menyerap kalor radiasi.

e. Permukaan yang mengilap dan warna hitam tidak menyerap kalor.

Sekelompok siswa melakukan percobaan tentang penguapan air yang terjadi pada cangkir
dan piring kecil. Percobaan tersebut dimulai dengan menuangkan air panas ke dalam
cangkir dan piring kecil secara bersamaan sebanyak 50 ml. Suhu air panas yang berada di
cangkir dan piring kecil dibaca dengan menggunakan termometer setiap 2 menit (dimulai
dari 0-6 menit). Setelah dilakukan empat kali pengukuran pada cangkir diperoleh hasil
sebagai berikut : 53, 48, 43, dan 35. Sedangkan pada piring kecil diperoleh hasil sebagai
berikut : 53, 44, 36, dan 30. Berdasarkan percobaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa.....

a. Air panas pada piring kecil lebih cepat menguap karena memiliki permukaan yang

lebih luas.

b. Air panas pada cangkir lebih cepat menguap karena memiliki permukaan yang lebih
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sempit.

c. Air panas pada piring kecil lebih lama menguap karena memiliki permukaan yang
lebih luas.

d. Air panas pada cangkir lebih cepat menguap karena memiliki permukaan yang lebih
luas.

e. Air panas pada cangkir dan piring kecil menguap secara bersamaan.

Sarah memanaskan air dalam bejana dengan nyala api yang tetap. Lalu mengukur suhu air
pada menit ke 2, 4, dan 6. Berdasarkan percobaan Sarah dapat disimpulkan bahwa....
a. Suhu air yang tedapat dalam bejana tersebut semakin kecil seiring dengan
bertambahnya waktu pemanasan.
b. Suhu air yang terdapat dalam bejana tersebut semakin besar seiring dengan
bertambahnya waktu pemanasan.
c. Suhu air yang terdapat dalam bejana tersebut konstan seiring bertambahnya waktu
pemanasan.
d. Suhu air yang terdapat dalam bejana tersebut tetap seiring bertambahnya waktu
pemanasan.
e. Tidak terjadi penambahan suhu air yang terdapat dalam bejana tersebut.

Berdasarkan tabel berikut ini jika kalor 2400 J digunakan untuk memanaskan masing-
masing zat tersebut, dengan massa yang sama, maka dapat disimpulkan bahwa zat yang
mengalami pertambahan suhu terbesar adalah.......

Nama Zat Kalor jenis (J/Kg °c)

P 450
Q 287
R 675
S 527
T 436

a. P

b. Q

c. R

d. S

e. T

Nigar memanaskan dua wadah yang masing-masing berisi 500 ml air dan 1000 ml air
dengan nyala api yang sama dan suhu awal yang sama. Dalam selang waktu yang sama
pula, ternyata yang terjadi adalah.......
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a. Wadah yang berisi 500 ml air dan wadah yang berisi 1000 ml air tidak akan
mengalami kenaikan suhu.

b. Wadah yang berisi 500 ml air akan mengalami kenaikan suhu yang sama dengan
wadah yang berisi 1000 ml.

c. Wadah yang berisi 500 ml air akan mengalami kenaikan suhu yang lebih kecil
daripada wadah yang berisi 1000 ml.

d. Wadah yang berisi 500 ml air akan mengalami kenaikan suhu yang lebih besar
daripada wadah yang berisi 1000 ml.

e. Wadah yang berisi air 1000 ml akan mengalami kenaikan suhu yang lebih besar
daripada wadah 500 ml.

Misalkan terdapat sepotong besi yang massanya m dan kalor jenisnya c, dan sepotong
aluminium yang memiliki massa 2m dan kalor jenisnya 2c. Kedua benda tersebut
masing-masing menerima jumlah kalor yang sama. Misalkan kenaikan suhu aluminium
8K, berarti kenaikan suhu besi adalah.....

a. 2K

h. 4K

c. 6K

d. 8K

e. 32K

Benda A memiliki kapasitas kalor sebesar 500 J/kg, dan zat B memiliki kapasitas kalor
sebesar 7500 J/kg, jika kalor sebesar Q digunakan untuk memanaskan kedua benda

a. Suhu benda A = suhu benda B

b. Suhu benda A> suhu benda B

¢. Suhu benda A < suhu benda B

d. Suhu benda A < suhu benda B

e. Tidak terjadi perubahan suhu pada kedua benda

Tiga buah logam : A, B, dan C, masing-masing memiliki koefisien muai panjang (o)
yang berbeda-beda, dimana koefisien muai panjang A lebih besar dari B dan koefisien
muai panjang C lebih besar dari A. Bila ketiga logam tersebut dipanaskan, maka ...
Logam A memuai lebih cepat dari logam B dan logam C

Logam B memuai lebih cepat dari logam A dan logam C

Logam C memuai lebih cepat dari logam A dan logam B

Ketiga logam A, B, dan C memuai bersamaan

Ketiga logam A,B, dan C tidak akan memuai

®PoooTe
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Jika benda A mempunyai suhu T1 dan benda cair B mempunyai suhu T2 dengan T1
lebih besar dari T2. Setelah dicampur. Suhu campurannya adalah....

a. Sama besar dengan suhu B

b. Sama besar dengan suhu A

c. Lebih besar dari suhu A

d. Lebih besar dari suhu B

e. Lebih kecil dari suhu B

Zat A dan B bermassa sama. Untuk menaikkan suhu yang sama, Zat A memerlukan
kalor dua kali lebih banyak dari pada kalor yang di butuhkan zat B. Hal ini berarti.....

a. Kalor jenis A=zatB

b. Kalor Jenis Zat A< zat B

c. Kalor Jenis Zat A > Zat B

d. Kapasitas kalor Zat A < Zat B

e. Kapasitas kalr A =zat B

Mahidevran melakukan suatu percobaan dengan memanaskan dua buah jenis cairan

yaitu air dan minyak goreng di atas nyala pemabakar spritus yang sama menyala sama

besar. Jika cairan yang dipanaskan sama besar, bagaimana waktu yang diperlukan untuk

menaikkan suhu kedua benda tersebut?

a. Pada tingkat suhu yang sama air dan minyak tidak mengalami perubahan waktu.

b. Pada tingkat suhu yang sama air memerlukan waktu yang lebih cepat daripada
minyak.

c. Pada tingkat suhu yang sama minyak memerlukan waktu yang lebih cepat daripada
air.

d. Pada tingkat suhu yang sama minyak memerlukan waktu yang lebih lama daripada
air.

e. Pada tingkat suhu yang sama diperlukan waktu yang sama.
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Lampiran D.4. Soal Pemahaman Konsep

PETUNJUK :

182

INSTRUMEN PEMAHAMAN KONSEP
Materi Pokok : Suhu dan Kalor
Alokasi Waktu : 90 menit

1. Tuliskan Nama, Nis, dan kelas pada lembar jawaban anda !
2. Bacalah terlebih dahulu soal yang diberikan dengan baik dan benar !
3. Pilihlah jawaban yang benar dengan memberikan tanda silang (X) pada salah satu

huruf di lembar jawaban yang disediakan !

1. Seorang siswa melakukan pengukuran

suhu terhadap air yang dipanaskan
dalam beberapa menit dengan massa air
sebesar 1 kg dan kalor jenis air 2400
J/kg °C. Data-data yang diperoleh
dicatat dalam tabel berikut ini :

(keterangan : massa air dan kalor jenis

1. 50 35
2. 100 61
3. 150 83
4. 200 105
5. 250 124

Tabel di atas menunjukkan bahwa

a. Semakin kecil volume zat cair maka

semakin

lama

waktu

yang

air tetap)
Lama AT (°C) QW)
pemanasan
(Menit)
1 42 194,04
2 84 388,08
3 126 582,12
4 168 776,16

Tabel diatas menunjukkan bahwa.......

a. Apabila kalor meningkat perubahan
suhu meningkat.

b. Apabila kalor meningkat perubahan
suhu menurun.

c. Apabila kalor menurun perubahan
suhu meningkat.

d. Apabila kalor meningkat perubahan
suhu tetap.

e. Apabila kalor menurun perubahan
suhu tetap.

. Tabel berikut ini menunjukkan hasil

percobaan lamanya pemanasan air

dalam beberapa volume yang berbeda,

untuk mencapai suhu sebesar 50 °C.

Lama
Volume
NO pemanasan
(ml)
(s)

dibutuhkan untuk memanaskan air.

b. Semakin besar volume zat cair maka
semakin lama pula waktu yang
dibutuhkan untuk memanaskan air.

c. Semakin besar volume zat cair maka
semakin kecil pula waktu yang
dibutuhkan untuk memanaskan air.

d. Semakin kecil volume zat cair maka
tidak ~ mempengaruhi  lamanya
pemanasan air.

e. Besar kecilnya volume zat cair tidak
mempengaruhi lamanya pemanasan
air.

. Sarah memanaskan air dalam bejana

dengan nyala api yang tetap. Lalu

mengukur suhu air pada menit ke 2, 4,

dan 6. Berdasarkan percobaan sarah

dapat disimpulkan bahwa....

a. Suhu air yang tedapat dalam bejana
tersebut semakin kecil seiring
dengan bertambahnya waktu
pemanasan.

b. Suhu air yang terdapat dalam bejana
tersebut semakin besar seiring



dengan bertambahnya waktu
pemanasan.

c. Suhu air yang terdapat dalam bejana
tersebut konstan sering

bertambahnya waktu pemanasan.

d. Suhu air yang terdapat dalam bejana
tersebut tetap seiring bertambahnya
waktu pemanasan.

e. Tidak terjadi penambahan suhu air
yang terdapat dalam bejana tersebut

. Tabel  berikut ini, menunjukkan
perbandingan hasil percobaan
pemanasan dua zat cair yang sama
dengan massa yang berbeda, yang
dipanaskan untuk mencapai suhu
masing- masing sebesar 60 °C.

6. Tabel

Gelas A Gelas B
Jenis zat Air Air
Massa 50 gram 100 gram
Pemanasan 60°C 60°C
Waktu 8 menit 16 menit
Tabel pengamatan di atas
menjelakan.....

a. Banyaknya kalor yang diperlukan
benda sebanding dengan massa
benda.

b. Banyaknya kalor yang diperlukan
benda sebanding dengan waktu.

c. Banyaknya kalor yang diperlukan
benda berbanding dengan massa
benda.

d. Banyaknya kalor yang diperlukan
benda berbanding terbalik dengan
waktu.

e. Banyaknya kalor yang diperlukan
benda tidak dipengaruhi oleh massa
dan kalor jenis benda.

. Mahidevran melakukan suatu

percobaan dengan memanaskan dua

buah jenis cairan yaitu air dan minyak
goreng diatas nyala pembakar spritus
yang sama menyala sama besar. Jika
cairan yang dipanaskan sama besar,
bagaimana waktu yang diperlukan
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untuk menaikkan suhu kedua benda
tersebut?

a. Pada tingkat suhu yang sama air
dan minyak tidak mengalami
perubahan waktu.

b. Pada tingkat suhu yang sama air
memerlukan waktu yang lebih
cepat daripada minyak.

c. Pada tingkat suhu yang sama
minyak memerlukan waktu yang
lebih cepat daripada air.

d. Pada tingkat suhu yang sama
minyak memerlukan waktu yang
lebih lama daripada air.

e. Pada tingkat suhu yang sama
diperlukan waktu yang sama.

berikut  ini,  menunjukan
perbandingan hasil dua jenis zat cair
yang berbeda dengan massa kedua zat
cair adalah sama, yang dipanaskan
untuk mencapai suhu masing-masing
sebesar 30°C.

Gelas A Gelas B
Jenis zat Air Minyak goreng
Massa 50gram 50 gram
Pemanasan | 30°C 30°C
Waktu 8 menit 6,5 menit

Berdasarkan data hasil tabel di atas
dapat disimpulkan bahwa kalor yang
diperlukan zat untuk menaikkan
suhunya.......

a. Bergantung pada gelasnya.
Bergantung pada jenis zatnya.

Tidak bergantung pada massanya.
Tidak bergantung pada jenis zatnya.

. Bergantung pada massanya.

o a0 o

7. Tabel dibawah ini menunjukan hasil

percobaan pemanasan zat dalam
beberapa menit dengan jumlah kalor

yang sama.

Waktu

(tmenit) 1 2 3 4 5
;‘;“2 27 35| 47| 60| 79




Suhu

Zai B 27 36| 50| 67 86

Berdasarkan tabel di atas, jika wujud

kedua zat tersebut adalah cair maka

dapat di tentukan . . . .

a. Titik didih zat A lebih besar dari
zat B.

b. Titik didih zat A lebih rendah dari
zat B

c. Zat A mengalami perubahan
wujud.

d. Zat B tidak mengalami perubahan
wujud.

e. Zat A dan B tidak memerlukan
kalor.

8. Seorang siswa sedang melakukan
pengukuran panjang besi yang di
panaskan. Data-data yang di peroleh
dicatat dalam tabel berikut ini :

AT (°C) AL(cm)
0 0
27 486
54 972
81 1458

Pada tabel di atas menunjukkan

hubungan antara perubahan suhu dan

pertambahan panjang benda yaitu......

a. Jika besi di panas terus menerus
maka panjang besi bertambah dan
suhunya menurun.

b. Jika besi di panas terus menerus
maka panjang besi tetap tapi suhu
meningkat.

c. Jika besi di panas terus menerus
maka panjang besi tetap tapi suhu
menurun.

d. Jika besi di panas terus menerus
maka panjang besi bertambah dan
suhu juga meningkat.

e. Jika besi di panas terus menerus
maka panjang besi dan suhu tetap.

9. Peristiwa di bawah ini yang bekerja
berdasarkan prinsip pemuaian, kecuali

10.

11.

12.

13.
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a. Ban sepeda yang di jemur di bawah
terik matahari lama-kelamaan akan
meledak.

b. Pemasangan sambunagn rel kereta
api.

c. Pemasangan kaca jendela.

d. Pengeringan pakaian

e. Panci yang berisi penuh air akan
tumpah ketika air mendidih.

Peristiwa di bawah ini yang berlaku

prinsip anomali air adalah . . . ...

a. Air ketika dipanaskan dari 0°C,
volumenya  berkurang  hingga
mencapai suhu 4°C.

b. Ikan dan tumbuhan di dalam air
dapat bertahan hidup saat musim
dingin.

c. Partikel air yang dipanaskan dalam
suatu bejana akan bergerak ke atas.

d. Patikel air ketika didinginkan
dalam suatu bejana akan bergerak
ke bawah.

e. Air jika dipanaskan dari 0°C,
volumenya akan bertambah hingga
mencapai suhu 4°C.

Benda berikut ini yang dapat cepat

memuai  ketika di  panaskan,

kecuali....

a. tembaga

b. kaca

c. kayu

d. aluminium

e. berlian

Alat di bawah ini yang merupakan

contoh pemanfaatan bimetal,

kecuali.....

a. Detektor kebakaran

b. Termometer

c. Termostat

d. Sain motor

e. Barometer

Tiga buah logam; A, B, dan C,

masing-masing memiliki koefisien

muai panjang (o) yang berbeda-beda,
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15.

dimana koefisien muai panjang A
lebih besar dari B dan koefisien muai
panjang C lebih besar dari A. Bila
ketiga logam tersebut dipanaskan,
maka ...
a. Logam A memuai lebih cepat dari
logam B dan logam C.
b.Logam B memuai lebih cepat dari
logam A dan logam C.
c. Logam C memuai lebih cepat dari
logam A dan logam B.
d.Ketiga logam A, B, dan C memuai
bersamaan.
e. Ketiga logam A,B, dan C tidak akan
memuai.
Sekelompok siswa melakukan
percobaan perubahan wujud zat
dengan menggunakan 3 buah potong
lilin. Kemudian ketiga lilin tersebut
dimasukkan kedalam bejana dan
dipanaskan  menggunakan  spritus
hingga mendidih. Setelah mendidih,
nyala api spritus  dipadamkan
kemudian lilin dibiarkan beberapa
lama. Kesimpulan dari percobaan
tersebut adalah ....
a. Lilin berubah wujud dari padat —
gas — padat.
b. Lilin berubah wujud dari padat —
gas — cair.
c. Lilin berubah wujud dari padat —
cair — padat.
d. Lilin berubah wujud dari padat —
cair — gas.
e. Lilin berubah wujud dari padat —
cair — cair.
Peristiwa berikut yang merupakan
contoh dari peristiwa konduksi
adalah...
a. Air mendidih
b. Air darat
c. Api unggun
d. Besi yang dipanaskan
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e. Sinar matahari

16. Andi melakukan percobaan dengan

menggunakan sebuah kaleng timabh.

Kaleng tersebut di cat sebagian diding

luarnya dengan cat hitam kusam,

sedangkan sebagian dinding lain

dibiarkan tetap mengkilap. Kemudian

ia tuangkan air mendidih ke dalam

kaleng tersebut. Lalu 1ia letakkan

kedua telapak tangannya pada kedua

sisi kaleng. Ternyata sisi kaleng yang

berwarna hitam kusam lebih panas

dibandingkan kaleng yang dibiarkan

mengilap. Berdasarkan percobaan

maka dapat disimpulkan bahwa.....

a. Warna hitam sangat baik untuk
menyerap kalor radiasi.

b. Warna hitam penyerap kalor
radiasi yang buruk.

c. Permukaan yang mengilap sangat
baik menyerap kalor radiasi.

d. Permukaan yang mengilap tidak
menyerap kalor radiasi.

e. Permukaan yang mengilap dan
warna hitam tidak menyerap kalor.

17. Air panas yang suhunya 80°C

dimasukkan ke dalam gelas yang
berisi air dingin yang suhunya 20°C,
maka :

(i). Air panas melepaskan kalor.

(i1). Air panas menerima kalor.

(iii). Air dingin menerima kalor.

(iv). Air dingin melepaskan kalor.
Pernyataan yang benar adalah.......

. (1),(i1) dan (iii)

. (1) dan (iii)

. (i1) dan (iv)

d. (iv) saja

. (1),(i1),(ii1) dan (iv)

o o e

[¢)]

. Azas black menyatakan bahwa besar

kalor yang di terima oleh benda yang
bersuhu rendah sama dengan besar
kalor yang di lepas benda yang
bersuhu tinggi. Berikut ini yang
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20.

termasuk contoh dari azas black

adalah.........

a. Logam panas yang dimasukkan di
air dingin melepaskan kalor,
sehingga air dan udara di
sekitarnya menjadi panas.

b. Logam panas yang dimasukkan di
air  dingin kalor,
sehingga air dan udara di
sekitarnya menjadi panas.

c. Batang besi yang di panaskan
hingga meleleh.

d. Es yang melebur hingga seluruhnya
menjadi air.

e. Es yang didinginkan
membeku seluruhnya.
Sebuah batang besi yang massanya 3
kg bersuhu 50°C dimasukkan ke
dalam air yang bermassa 10 kg dan
bersuhu 27°C di dalam sebuah ember.
Berdasarkan peristiwa tersebut, dapat

disimpulkan bahwa......

a. Kalor mengalir dari air ke batang
besi karena suhu batang besi lebih
tinggi daripada suhu air.

b. Kalor mengalir dari air ke batang
besi karena massa air lebih besar
dari pada massa besi.

c. Kalor mengalir dari batang besi ke
air karena suhu batang besi lebih
tinggi daripada suhu air.

d. Kalor mengalir dari batang besi ke
air karena massa batang besi lebih
besar daripada massa air.

e. Kalor mengalir dari batang besi ke
air karena suhu besi lebih rendah

menerima

sehingga

daripada suhu air.
Misalkan terdapat sepotong besi yang
massanya m dan kalor jenisnya c, dan
sepotong aluminium yang memiliki
massa 2m dan kalor jenisnya 2c.
Kedua benda tersebut masing-masing
menerima jumlah kalor yang sama.
Misalkan kenaikan suhu aluminium

21.

22.

23.
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8K, berarti kenaikan suhu besi adalah

8K

. 32K
Jika benda A mempunyai suhu T; dan
benda cair B mempunyai suhu T,
dengan T; lebih besar dari T». Setelah
dicampur, campurannya
adalah....
a. Sama besar dengan suhu B
b. Sama besar dengan suhu A
c. Lebih besar dari suhu A
d. Lebih besar dari suhu B
e. Lebih kecil dari suhu B
Zat A dan B bermassa sama. Untuk
menaikkan suhu yang sama, Zat A
memerlukan kalor dua kali lebih
banyak dari pada kalor yang di
butukan zat B. Hal ini berarti.....
a. Kalor jenis A = zat B
b. Kalor Jenis Zat A< zat B
c
d

suhu

. Kalor Jenis Zat A > Zat B

. Kapasitas kalor Zat A < Zat B
e. Kapasitas kalor zat A = zat B
Seorang siswa melakukan percobaan
pemanasan air dengan massa air yang
berbeda-beda, dengan lama pemanasan
selama 30 detik untuk tiap pemanasan.
Data yang diperoleh dapat dilihat pada
tabel berikut ini :

M [AT ]| T Cair Q
(Kg) | (°C) | (detik) | (J/kg°C) | (Joule)
01 | 3 30 4200 | 1260
02 | 6 30 4200 | 4050
03 | 9 30 4200 | 11340
023 | 10 | 30 4200 | 9660

Berdasarkan data di atas, banyaknya
kalor yang di perlukan untuk
menaikkan suhu air adalah .....

a. Sebanding dengan massa air.




b. Berbanding terbalik
perubahan suhu air.

c. Berbanding terbalik dengan massa
air.

dengan

d. Tetap, berapapun massa air.
e. Nol, sebab tidak memerlukan
kalor.

24. Perhatikan pernyataan berikut ini :

25.

(1) Tekanan udara di atas permukaan
(2) Tekanan  udara di ~ bawah
permukaan

(3) Ketidak murnian zat

(4) Kenaikan suhu zat
Dari pernyataan di atas, yang termasuk
faktor—faktor yang mempengaruhi titik
didih adalah...

a. (1),(2),dan (3).

b. (1) dan (3).

c. (2)dan (4).

d. (4) saja.

e. (1),(2),(3)dan (4).

Perhatikan besaran-besaran berikut :

(1) Massa zat

(2) Luas permukaan benda

(3) Konduktivitas zat

(4) Suhu pangkat empat (T%)

Dari besaran-besaran di atas, yang

termasuk faktor-faktor yang
mempengaruhi  laju  kalor radiasi
adalah......

a. (1),(2), dan (3).

b. (1) dan (3).

c. (2)dan (4).

d. (4)saja.

e. (1),(2),(3),dan (4).

26. Alat berikut yang dapat bekerja

berdasarkan prinsip konveksi paksa
adalah....

a. pendingin rumah

b. reaktor pembangkit tenaga nuklir

27.

28.
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c. pemanas makanan
d. pendingin mesin mobil

e. cerobong asap

Peristiwa di bawah yang bekerja
berdasarakan prinsip
adalah.......

radiasi

a. Pengering rambut
b. Cerobong asap
c. Apiunggun

d. Reactor pembangkit nuklir angin
bertiup dari darat ke laut

e. Pendingin rumah

Sekelompok  siswa  melakukan
percobaan tentang penguapan air
yang terjadi pada cangkir dan
piring kecil. Percobaan tersebut
dimulai dengan menuangkan air
panas ke dalam cangkir dan piring
kecil secara bersamaan sebanyak
50 ml. Suhu air panas yang berada
di cangkir dan piring kecil dibaca
dengan menggunakan termometer
setiap 2 menit (dimulai dari 0-6
menit). Setelah dilakukan empat
kali  pengukuran  pada cangkir
diperoleh hasil sebagai berikut : 53,
48, 43, dan 35. Sedangkan pada
piring kecil diperoleh hasil sebagai
berikut 53, 44, 36, dan 30.
Berdasarkan percobaan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa.....

a. Air panas pada piring kecil lebih

cepat menguap karena memiliki
permukaan yang lebih luas.

b. Air panas pada cangkir lebih cepat

menguap karena memiliki

permukaan yang lebih sempit.
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c. Air panas pada piring kecil lebih
lama menguap karena memiliki
permukaan yang lebih luas.

d. Air panas pada cangkir lebih cepat
menguap karena memiliki
permukaan yang lebih luas.

e. Air panas pada cangkir dan piring
kecil menguap secara bersamaan.
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